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ABSTRAK 

 

Astuti, Rini. 2014. Peningkatan kualitas pembelajaran matematika menggunakan strategi 

everyone is a teacher here berbantuan media interaktif. Skripsi, Jurusan Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar Universitas Negeri Semarang. Dra. Wahyuningsih, M. Pd dan 

Tirimurtini S. Pd, M. Pd. 272 halaman. 

Berdasarkan observasi awal kelas IVC SDN Ngaliyan 01 Semarang ditemukan 

masalah siswa malu bertanya dan mengajukan pendapat; penggunaan media jarang 

digunakan; serta belum menerapkan pembelajaran aktif. Sehingga tidak ada interaksi 

antar siswa akibatnya sebanyak 52,8% atau 19 dari 36 siswa mengalami 

ketidaktuntasan belajar pada pembelajaran matematika. Untuk mengatasinya, 

diterapkan pembelajaran dengan strategi everyone is a teacher here berbantuan 

media interaktif dengan rumusan masalah “bagaimanakah cara meningkatkan 

kualitas pembelajaran matematika kelas IVC SDN Ngaliyan 01 Semarang?” dengan 

variabel: (1) keterampilan guru, (2) aktivitas siswa, (3) iklim pembelajaran, (4) 

kualitas materi, (5) kualitas media, dan (6) hasil belajar siswa. 

Penelitian menggunakan penelitian tindakan kelas yang terdiri dari 2 siklus, 

yang setiap siklus terdiri dari: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) observasi, dan 

(4) refleksi. Subyek penelitiannya adalah guru dan siswa kelas IVC SDN Ngaliyan 

01 Semarang. Teknik pengumpulan data menggunakan tes, observasi, catatan 

lapangan, dan dokumentasi. 

Penelitian menggunakan strategi everyone is a teacher here berbantuan media 

interaktif menunjukkan bahwa indikator kualitas pembelajaran antara lain: (1) 

keterampilan guru mengalami peningkatan pada siklus I sebesar 25,5 (B) meningkat 

menjadi 31 (A); (2) aktivitas siswa pada siklus I mendapat skor 10,16 (B) menjadi 

14,67 (A); (3) iklim pembelajaran pada siklus I mendapatkan skor 17 meningkat 

sebesar 1,5 menjadi 18,5; (4) kualitas materi yang tadinya mendapat skor 16,5 

meningkat menjadi 19 dengan kategori A; (5) kualitas media mendapat kenaikan 

skor 2, pada siklus I mendapatkan skor 10 kemudian di siklus II mendapatkan skor 

12 dengan kategori A; selain kelima indikator tersebut, (6) ketuntasan klasikal dari 

hasil belajar siswa pada kegiatan pra siklus sebesar 52,8% di siklus I meningkat 

menjadi 70,5% dan di siklus II menjadi 86%. Indikator keberhasilan ditunjukkan 

dengan skor pada indikator yang telah disebutkan sekurang-kurangnya baik, serta 

80% siswa mengalami ketuntasan belajar individual dengan nilai minimal 62. Ini 

menunjukkan bahwa indikator keberhasilan yang ditetapkan telah terpenuhi 

sehingga penelitian ini dinyatakan berhasil. 

Kesimpulannya, penelitian ini adalah melalui strategi everyone is a teacher here 

berbantuan media interaktif dapat meningkatkan kualitas pembelajaran matematika 

kelas IVC SDN Ngaliyan 01 Semarang. 

Kata kunci: kualitas pebelajaran, everyone is a teacher here, media interaktif 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang 

Di dalam Kajian Kebijakan Kurikulum Mata Pelajaran Matematika, siswa 

diharapkan mampu bersosialisasi dan berkomunikasi dalam konteks matematika 

dengan siswa lainnya (Depdiknas 2007: 4). Selain itu, Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional Nomor 41 Tahun 2007, proses pembelajaran harus interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, dan memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif sesuai 

dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis siswa. Sedangkan 

Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi (BSNP 2006: 416) 

menyebutkan bahwa untuk meningkatkan keefektifan pembelajaran matematika, 

sekolah diharapkan menggunakan teknologi informasi dan komunikasi seperti 

komputer, alat peraga, atau media lainnya.   

Marks (1988: 12) menyebutkan belajar matematika adalah berpartisipasi dan 

bukan seperti menonton sebuah pertandingan. Disambung pendapat Heruman (2007: 

1) dalam pembelajaran matematika yang abstrak, siswa memerlukan alat bantu 

berupa media, dan alat peraga yang dapat memperjelas apa yang akan disampaikan 

oleh guru sehingga lebih cepat dipahami dan dimengerti oleh siswa. sehingga siswa 

lebih cepat memahami dan mengerti apa yang dipelajarinya. 
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Hal tersebut belum terjadi pada pembelajaran matematika di kelas IV SDN 

Ngaliyan 01 Semarang. Berdasarkan observasi awal pada kelas dan sekolah terkait 

dengan pembelajaran matematika diperoleh data bahwa siswa malu bertanya dan 

mengajukan pendapat serta penggunaan media jarang digunakan. Misalnya pada 

materi operasi hitung bilangan, guru langsung menjelaskan sifat distributif kemudian 

siswa diberikan evaluasi. Selain itu, guru belum menerapkan strategi pembelajaran 

aktif sehingga tidak ada interaksi antar siswa. Dampak dari kodisi tersebut siswa 

kelas IV SDN Ngaliyan 01 belum cukup menguasai konsep tersebut dan perhatian 

siswa tidak terpusat karena siswa merasa jenuh dan tidak tertarik dengan materi. Hal 

tersebut berakibat sebagian besar siswa SDN Ngaliyan 01 Semarang belum tuntas, 

ditunjukkan pencapaian hasil belajar matematika siswa kelas IVC SDN Ngaliyan 01 

Semarang sejumlah 19 siswa dari 36 siswa atau 52,8% belum memenuhi kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah yakni 62.  

Berdasar latar belakang tersebut, dipandang perlu menerapkan strategi everyone 

is a teacher here berbantuan media interaktif yaitu memberi kesempatan kepada 

siswa agar bersedia bekerja/ belajar bersama, saling menghargai pendapat orang lain, 

menerima pendapat berbeda, belajar mengemukakan dengan teman untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran kelas IVC SDN Ngaliyan 01 Semarang yang 

mencakup keterampilan guru, aktivitas siswa, penciptaan iklim yang kondusif, 

kualitas materi pembelajaran, serta peningkatan kualitas media pembelajaran dengan 
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menggunakan teknologi informasi dan komunikasi seperti komputer atau media 

lainnya sehingga siswa lebih cepat memahami dan mengerti apa yang dipelajarinya. 

Pernyataan tersebut didukung keunggulan strategi everyone is a teacher here 

menurut Fricelia (2012: 19) bahwa siswa mendapat kesempatan baik secara individu 

maupun kelompok untuk menjawab pertanyaan siswa lain serta siswa terdorong 

untuk mengajukan pendapat. Sedangkan Kristianto (2013: 89) berpendapat kelebihan 

media interaktif selain untuk mempermudah siswa dalam mendalami pembelajaran 

juga untuk menarik minat siswa dalam mengikuti pembelajaran di kelas. Kedua hal 

tersebut diperkuat beberapa hasil penelitian di lapangan. 

Hasil penelitian Yulianto (2012: 2) menunjukkan pelaksanaan penerapan 

pembelajaran aktif everyone is a teacher here ditambah kompetisi berkelompok, 

pujian, dan pemberian hadiah dapat meningkatkan motivasi belajar matematika. 

Peningkatan terlihat pada siklus I rata-rata mencapai 64,2%, pada siklus II mencapai 

72,1%, dan pada siklus III rata-rata motivasi kelas adalah 78,3%. 

Hasil penelitian lain, Sumardi dan Priyogo (2011: 77) yang dilaksanakan di 

kelas VI SD Negeri Banaran 02 Grogol Sukoharjo Tahun ajaran 2010/2011. 

Penelitian ini terdiri dari 4 aspek, aspek pertama yakni siswa yang menjawab sebelum 

tindakan 15% dan setelah tindakan menjadi 35%. Kedua, siswa yang mengajukan 

pertanyaan sebelum tindakan 10% dan setelah tindakan menjadi 50%. Ketiga, siswa 

yang mengerjakan soal di depan kelas sebelum tindakan sebesar 10% menjadi 50% 
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setelah dilakukan tindakan. Dan aspek yang keempat, prestasi yang sebelumnya 40% 

dan setelah tindakan menjadi 75%. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sulistiani (2013: 2) tahun ajaran 2012/ 2013 

pada semester I menggunakan metode eksperimen semu dengan bentuk desain pretest 

dan posttest terdapat pengaruh positif dalam penggunaan strategi pembelajaran aktif 

tipe everyone is a teacher here. Demikian juga penelitian Waskito (2012: 1) yang 

diujicobakan melalui komputer dan beberapa orang yang mengerti tentang media 

pembelajaran interaktif berbasis multimedia. Dari hasil ujicoba, media dapat 

digunakan dengan baik serta membantu proses belajar mengajar siswa SD kelas 6. 

Hasil penelitian selanjutnya bertujuan untuk memudahkan siswa dalam belajar 

sekaligus mengukur secara langsung kemampuan setelah belajar dan memperoleh 

gambaran tentang perbedaan peningkatan hasil belajar setelah menggunakan media 

interaktif yang dilakukan oleh Arindiono dan Ramadhani (2013: 28). Menurut hasil 

riset, buku pendamping dianggap terlalu verbal dan minim gambar, karena di dalam 

matematika siswa dihadapkan dengan berbagai soal yang memerlukan sebuah media 

yang mengimajinasikan obyek-obyek yang ada. Media pembelajaran yang dianggap 

paling efektif adalah media interaktif. 

Berdasarkan permasalah tersebut, diadakan perbaikan pembelajaran matematika 

di kelas IV SDN Ngaliyan 01 Semarang dengan menggunakan strategi everyone is a 

teacher here berbantuan media interaktif. Menurut Harmin dan Tooth (2011: 299), 

strategi untuk melaksanakan tugas dalam kecil maupun kegiatan belajar mandiri 
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dapat membuat siswa menguasai pelajaran dengan efektif. Hal ini karena sulit untuk 

menghargai perbedaan cara belajar masing-masing individu saat diberlakukan sebagai 

satu kelompok besar. Didukung pendapat Silberman (dalam Munthe 2009: 63) bahwa 

strategi pembelajaran yang paling bagus adalah ketika siswa mampu menjadi guru 

bagi siswa lainnya sebab apa yang diajarkan kepada sesama berarti ia mampu 

menguasai materinya. 

Strategi everyone is a teacher here menurut Silberman (2010: 181) adalah 

strategi mudah untuk mendapatkan partisipasi yang luas dalam kelas dan 

pertanggungjawaban individual. Strategi ini memberikan kesempatan pada setiap 

siswa untuk berperan menjadi “guru” bagi peserta lain. Pendapat tersebut didukung 

Zaini (2008: 60) dengan strategi everyone is a teacher here siswa yang selama ini 

tidak mau terlibat akan ikut serta dalam pembelajaran secara aktif. 

Seperti yang disebutkan, selain menggunakan strategi everyone is a teacher 

here dengan berbantuan media interaktif. Menurut Hamalik (dalam Sukiman 2012: 

41) pemanfaatan media dalam pembelajaran dapat membangkitkan keinginan dan 

minat baru yang berpengaruh secara psikologis kepada siswa. Sehingga media 

pembelajaran membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian 

informasi. Dan menurut Sanjaya (2012: 69) kedudukan media pengajaran dalam 

pembelajaran digunakan agar lebih memberikan pengetahuan yang kongkret dan 

mudah dipahami. 
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Konsep interaktif dalam pembelajaran erat hubungannya dengan media berbasis 

komputer. Interaksi berbasis komputer pada umumnya mengikuti tiga unsur, yaitu: 

urut- urutan instruksional, jawaban/ respons siswa, dan umpan balik (Arsyad 2011: 

100). Didukung pendapat Sabari, media pembelajaran interaktif merupakan satu 

metode pembelajaran yang memanfaatkan teknologi komunikasi sebagai media 

penyampaian pesan antara guru kepada siswa. Disimpulkan bahwa media 

pembelajaran interaktif adalah sistem penyampaian berbasis teknologi komunikasi 

yaitu komputer yang menyajikan materi yang mengikuti tiga unsur yakni urut- urutan 

instruksional, jawaban/ respons siswa, dan umpan balik sehingga siswa ikut 

berpartisipasi agar lebih cepat memahami dan mengerti apa yang dipelajarinya. 

Dari uraian latar belakang tersebut melaksanakan penelitian tindakan kelas 

dengan judul: Peningkatan Kualitas Pembelajaran Matematika menggunakan Strategi 

Everyone is a Teacher Here berbantuan Media Interaktif Kelas IVC SDN Ngaliyan 

01 Semarang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, dirumuskan permasalahan secara 

umum: Bagaimanakah cara meningkatkan kualitas pembelajaran matematika 

menggunakan strategi everyone is a teacher here berbantuan media interaktif kelas 

IVC SDN Ngaliyan 01 Semarang? 

Dari rumusan masalah umum tersebut dapat diperinci sebagai berikut: 
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a) Apakah aktivitas siswa belajar melalui everyone is a teacher here berbantuan 

media interaktif dalam pembelajaran matematika kelas IVC SDN Ngaliyan 01 

Semarang dapat meningkat? 

b) Apakah keterampilan guru mengajar menggunakan everyone is a teacher here 

berbantuan media interaktif dalam pembelajaran matematika kelas IVC SDN 

Ngaliyan 01 Semarang dapat meningkat? 

c) Apakah iklim yang kondusif melalui everyone is a teacher here berbantuan media 

interaktif dalam pembelajaran matematika kelas IVC SDN Ngaliyan 01 Semarang 

dapat diciptakan? 

d) Apakah kualitas materi pembelajaran melalui everyone is a teacher here 

berbantuan media interaktif dalam pembelajaran matematika kelas IVC SDN 

Ngaliyan 01 Semarang dapat meningkat? 

e) Apakah kualitas media pembelajaran melalui everyone is a teacher here 

berbantuan media interaktif dalam pembelajaran matematika kelas IVC SDN 

Ngaliyan 01 Semarang dapat meningkat? 

f) Apakah hasil belajar melalui everyone is a teacher here berbantuan media 

interaktif dalam pembelajaran matematika kelas IVC SDN Ngaliyan 01 Semarang 

dapat meningkat? 

 

 

 



8 
 

 

 

1.3 Pemecahan Masalah 

Untuk memecahkan masalah tersebut mencoba melakukan penelitian tindakan 

kelas dengan strategi everyone is a teacher here berbantuan media interaktif dalam 

pembelajan matematika.  

Menurut Zaini (2008: 60) strategi everyone is a teacher here sangat tepat untuk 

mendapatkan partisipasi kelas secara keseluruhan dan individual. Strategi ini 

memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk berperan sebagai guru bagi 

kawan- kawannya. Penerapan strategi everyone is a teacher here dibantu dengan 

media interaktif guna mempermudah penyampaian materi sehingga proses 

pembelajaran dapat berlangsung kondusif karena menerapkan pembelajaran aktif 

dengan media yang menarik bagi siswa. 

Berikut adalah sintaks penerapan strategi everyone is a teacher here dengan 

berbantuan media interaktif. 
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Tabel 1.1 

Sintaks Strategi Everyone is a Teacher Here berbantuan Media Interaktif 

No Strategi Everyone is a Teacher 

Here (Zaini 2008: 60) 
Media Interaktif 

Strategi Everyone is a Teacher 

Here berbantuan Media 

Interaktif 

1. 
 

Memberikan materi 

pembelajaran 

dengan berbantuan 

media interaktif. 

Guru memberikan materi 

pembelajaran dengan berbantuan 

media interaktif. 

2. 
 

Memberikan 

penjelasan tambahan 

materi 

pembelajaran. 

Guru memberikan penjelasan 

tambahan terhadap materi 

pembelajaran. 

3. 

Membagikan secarik kertas/ kartu 

indeks kepada seluruh siswa. 

Kemudian minta setiap siswa 

untuk menuliskan satu pertanyaan 

tentang materi pelajaran yang 

sedang dipelajari di kelas. 

 

Guru membagikan secarik kertas 

kepada setiap siswa dan 

meminta setiap siswa untuk 

menuliskan pertanyaan sesuai 

dengan materi yang diajarkan. 

4. 

Mengumpulkan kertas dan 

mengacak kertas tersebut 

kemudian membagikankan 

kembali kepada setiap siswa. 

Pastikan bahwa tidak ada yang 

menerima soal yang mereka tulis 

sendiri. Minta mereka untuk 

membaca dalam hati pertanyaan 

dalam kertas tersebut kemudian 

memikirkan jawabannya. 

 

Guru mengumpulkan kembali 

kertas yang berisi pertanyaan 

kemudian membagikannya 

kembali secara acak. Siswa 

diminta untuk membacanya 

dalam hati dan mengoreksi 

jawaban serta memikirkan 

jawabannya. 

5. 
Meminta siswa secara sukarela 

untuk membacakan pertanyaan 

tersebut dan menjawabnya. 

 

Guru meminta siswa secara 

sukarela untuk membacakan 

pertanyaan tersebut dan 

menjawabnya. 

6. 
Setelah jawaban diberikan, 

meminta siswa lainnya untuk 

menambahkan. 

 

Setelah jawaban diberikan, guru 

meminta siswa lainnya untuk 

menambahkan. 

7. Melanjutkan hal yang serupa 

dengan siswa lainnya. 
 

Melanjutkan kegiatan seperti 

yang telah dilakukan 

sebelumnya dengan siswa 

lainnya. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

1.4.1 Tujuan secara Umum 

Secara umum, penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran matematika kelas IVC SDN Ngaliyan 01 Semarang dengan 

menggunakan strategi everyone is a teacher here berbantuan media interaktif. 

1.4.2 Tujuan secara Khusus 

a) Meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran matematika 

menggunakan everyone is a teacher here berbantuan media interaktif kelas IVC 

SDN Ngaliyan 01 Semarang. 

b) Meningkatkan keterampilan guru mengajar dalam pembelajaran matematika 

menggunakan everyone is a teacher here berbantuan media interaktif kelas IVC 

SDN Ngaliyan 01 Semarang. 

c) Menciptakan iklim yang kondusif dalam pembelajaran matematika menggunakan 

everyone is a teacher here berbantuan media interaktif kelas IVC SDN Ngaliyan 

01 Semarang. 

d) Meningkatkan kualitas materi dalam pembelajaran matematika menggunakan 

everyone is a teacher here berbantuan media interaktif kelas IVC SDN Ngaliyan 

01 Semarang. 

e) Meningkatkan kualitas media dalam pembelajaran matematika menggunakan 

everyone is a teacher here berbantuan media interaktif kelas IVC SDN Ngaliyan 

01 Semarang. 
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f) Meningkatkan hasil belajar dalam pembelajaran matematika menggunakan 

everyone is a teacher here berbantuan media interaktif kelas IVC SDN Ngaliyan 

01 Semarang. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan 

teori tentang strategi dan media pembelajaran, memberikan inspirasi kepada peneliti 

lain untuk meneliti media pembelajaran pada materi lain. Selain itu, diharapkan 

memberi manfaat pada siswa, guru, dan lembaga/ sekolah. 

1.5.1 Siswa 

a) Meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika. 

b) Mempermudah siswa untuk memahami materi matematika. 

1.5.2 Guru 

a) Meningkatkan keterampilan guru dalam pembelajaran matematika. 

b) Memberikan wawasan pengetahuan dan pengalaman bagi guru tentang 

pembelajaran inovatif dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran. 

1.5.3 Lembaga/ Sekolah 

a) Berdampak positif terhadap perkembangannya yang tampak melalui peningkatan 

hasil belajar siswa dan ketuntasan minimal yang ditetapkan sekolah 

b) Meningkatkannya keberhasilan siswa berarti meningkatkan mutu bagi sekolah 

tersebut. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Pengertian Belajar dan Pembelajaran 

Menurut Anitah (2008: 2.5) belajar merupakan suatu usaha yang dilakukan 

individu untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru, secara keseluruhan 

sebagai pengalaman dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Sedangkan menurut 

Bloom, et al (2010: 98) belajar adalah mengkontruksi pengetahuan, yang di dalamnya 

siswa memahami pengalaman- pengalaman mereka. Ditambah pendapat Hamalik 

(2011: 106) belajar merupakan pandangan suatu proses yang berlangsung melalui 

serangkaian pengalaman, sehingga terjadi modifikasi pada tingkah laku yang dimiliki 

sebelumnya, jadi berdasarkan proses (sebagai alat) akan mencapai tujuan yang 

dikehendaki. 

Dari pendapat beberapa ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar 

merupakan proses mengkontruksi pengetahuan yang dilakukan oleh individu/ siswa 

melalui serangkaian pengalaman untuk memperoleh perubahan tingkah laku sebagai 

pengalaman dalam berinteraksi dengan lingkungannya sehingga individu/ siswa 

memahami pengalaman- pengalaman mereka untuk mencapai tujuan yang 

dikehendaki. 
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Briggs dalam (Anni dan Rifa’i 2009: 193) menjelaskan bahwa pembelajaran 

adalah seperangkat peristiwa yang mempengaruhi siswa sedemikian rupa sehingga 

siswa itu memperoleh kemudahan dalam berinteraksi berikutnya dengan lingkungan. 

Kemudian Anni dan Rifa’i (2009: 193) menyebutkan proses pembelajaran merupakan 

proses komunikasi antara guru dengan siswa, atau antar siswa yang dilakukan secara 

verbal maupun non-verbal. 

Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah 

proses komunikasi yang dilakukan secara verbal maupun non verbal untuk 

mempengaruhi siswa sehingga siswa tersebut memperoleh kemudahan dalam 

berinteraksi dengan lingkungan (guru dengan siswa ataupun antar siswa). 

2.1.2 Kualitas Pembelajaran 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia/ KBBI Edisi Ketiga (2005), kualitas 

adalah tingkat baik- buruknya sesuatu, derajat atau taraf. Hamdani (2011: 194) 

menyebutkan, kualitas dimaknai dengan istilah mutu atau keefektifan. Menurut 

Etzioni (dalam Hamdani, 2011: 194), efektivitas dapat dinyatakan sebagai tingkat 

keberhasilan dalam mencapai tujuan atau sasarannya. Adapun kesimpulannya, 

kualitas atau efektivitas adalah tingkat keberhasilan dalam mencapai suatu tujuan. 

Menurut Hamdani (2011: 194), efektivitas belajar adalah tingkat pencapaian 

tujuan pembelajaran yang berupa peningkatan pengetahuan dan keterampilan serta 

pengembangan sikap melalui proses pembelajaran. Menurut Hamdani, keberhasilan 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa ditentukan oleh tingkat 

keberhasilan dalam upaya pencapaian kompetensi belajar. 
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Memperhatikan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

pengertian kualitas pembelajaran adalah tingkat keberhasilan dalam mencapai suatu 

tujuan yang dilakukan oleh guru dan siswa ditentukan oleh tingkat keberhasilan 

dalam upaya pencapaian hasil belajar yang optimal. Upaya peningkatan kualitas 

pembelajaran dapat dilihat dari keterampilan guru, aktivitas siswa, iklim 

pembelajaran, materi pembelajaran, dan media pebelajaran (Depdiknas 2004: 7). 

2.1.2.1 Indikator Kualitas Pembelajaran 

2.1.2.1.1 Keterampilan Guru 

Menurut Sanjaya (2012: 33) keterampilan dasar mengajar bagi guru 

diperlukan agar dapat melaksanakan perannya dalam pengelolaan proses 

pembelajaran sehingga pembelajarannya berjalan secara efektif dan efisien. 

Sedangkan menurut Turney (dalam Mulyasa 2011: 69) komponen keterampilan 

mengajar yang menentukan kualitas pembelajaran: (1) keterampilan bertanya, (2) 

memberi penguatan, (3) mengadakan variasi, (4) menjelaskan, (5) membuka dan 

menutup pelajaran, (6) membimbing diskusi kelompok kecil, (7) mengelola kelas, 

serta (8) mengajar kelompok kecil dan perorangan. 

a) Keterampilan bertanya 

Menurut Mulyasa (2011: 70), keterampilan bertanya sangat perlu dikuasai guru 

untuk menciptakan suasana pembelajaran yang efektif dan menyenangkan. Karena 

menurut Hasibuan dan Moedjiono (2009: 62-64) keterampilan bertanya merupakan 

stimulus efektif yang mendorong kemampuan berpikir, sedangkan komponen 

keterampilan bertanya terdiri dari keterampilan dasar bertanya dan keterampilan 
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bertanya lanjut. Keterampilan bertanya dasar antara lain berupa: pengungkapan 

pertanyaan jelas dan singkat, pemberian acuan, pemusatan jawaban yang diminta, 

pemberian giliran menjawab, penyebaran pertanyaan, pemberian waktu berpikir, dan 

pemberian tuntunan. Sedangkan keterampilan bertanya lanjut: pengubahan tuntutan 

tingkat kognitif, urutan, melacak, serta mendorong terjadinya interaksi pada siswa. 

Dalam keterampilan bertanya harus menghindari: menjawab pertanyaan sendiri, 

mengulang jawaban siswa, mengulang-ulang pertanyaan, dan mengajukan pertanyaan 

yang memberikan jawaban serentak. 

Dari pendapat- pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

bertanya terdiri dari keterampilan dasar dan lanjut merupakan stimulus efektif yang 

perlu dikuasai guru untuk mendorong kemampuan perpikir guna menciptakan 

suasana pembelajaran yang efektif dan menyenangkan. 

b) Keterampilan memberi penguatan 

Penguatan adalah respons positif yang dilakukan guru atas perilaku positif yang 

dicapai siswa dalam proses belajarnya dengan tujuan untuk mempertahankan dan 

meningkatkan perilaku tersebut (Marno dan Idris 2010: 132). Menurut Sanjaya 

(2012: 37) keterampilan penguatan adalah untuk memberikan ganjaran kepada siswa 

sehingga siswa akan berbesar hati dan meningkatkan partisipasi dalam proses 

pembelajaran yang menurut pendapat Hasibuan dan Moedjiono (2009: 59-60) terdiri 

dari penguatan verbal, gestural, dengan cara mendekati, dengan sentuhan, 

memberikan kegiatan yang menyenangkan, berupa tanda atau benda. 
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Dari Pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan, penguatan adalah respon positif 

yang dilakukan oleh guru kepada siswa dalam proses belajarnya untuk memberikan 

ganjaran kepada siswa sehingga siswa akan berbesar hati dan meningkatkan 

partisipasi serta atau mempertahankannya. 

c) Keterampilan mengadakan variasi 

Pada dasarnya menurut Djamarah (2010: 124) dalam proses belajar- 

mengajar, bila guru tidak menggunakan variasi, maka akan membosankan siswa, 

perhatian siswa berkurang, mengantuk, akibatnya tujuan belajar seperti peningkatan 

dan pemeliharaan perhatian; pemberi kesempatan berfungsinya motivasi dan rasa 

ingin tahu; pembentukan sikap positif; pemberiaan pilihan dan fasilitas; dan 

penglibatan dalam berbagai pengalaman yang menarik tidak tercapai. Maka menurut 

Hasibuan dan Moedjiono (2009: 66) perlu adanya: (1) variasi gaya mengajar guru 

yang meliputi antara lain: variasi suara, pemusatan perhatian, kesenyapan, kontak 

pandang, gerakan badan dan mimik, serta perubahan posisi guru; (2) variasi 

penggunaan media dan bahan pelajaran; dan (3) variasi pola interaksi dan kegiatan 

siswa. 

Simpulannya, tanpa variasi dalam proses belajar- mengajar akan 

membosankan siswa, perhatian siswa berkurang, mengantuk, dan akibatnya tujuan 

belajar tidak tercapai, untuk menjaga tetap menarik perhatian, dan tidak 

membosankan. Sehingga dipandang perlu mengadakan variasi. 
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d) Keterampilan menjelaskan 

Menurut Marno dan Idris (2010: 95), menjelaskan adalah menuturkan secara 

lisan mengenai suatu bahan pelajaran yang disampaikan secara sistematis dan 

terencana sehingga memudahkan siswa untuk memahami bahan pelajaran. 

Dilanjutkan pendapat Hasibuan dan Moedjiono (2009: 71-72) bahwa komponen 

menjelaskan meliputi: merencanakan penjelasan dan menyajikan penjelasan yang 

diantaranya perlu diperhatikan yakni kejelasan, penggunaan contoh dan ilustrasi, 

memberikan penekanan, pengorganisasian, dan balikan. 

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa menjelaskan adalah 

menuturkan secara lisan mengenai suatu bahan pelajaran yang meliputi 

menrencanakan dan menyajikan penjelasan untuk memberikan penjelasan yang 

disampaikan secara sistematis dan terencana melalui komponen- komponen tersebut.  

e) Keterampilan membuka dan menutup pelajaran 

Mulyasa (2011: 83) menyatakan membuka dan menutup pelajaran merupakan 

dua kegiatan rutin yang dilakukan guru untuk memulai dan mengakhiri pelajaran. 

Diperinci oleh Hasibuan dan Moedjiono (2009: 74-75) bahwa membuka pelajaran 

mempunyai komponen- komponen dan aspek- aspek antara lain: menarik perhatian 

siswa, menimbulkan motivasi, memberikan acuan, dan membuat kaitan sedangkan 

menutup pelajaran terdiri dari meninjau kembali dan mengevaluasi. 

Pernyataan di atas dapat disimpulkan, membuka dan menutup pelajaran 

merupakan dua kegiatan untuk memulai dan mengakhiri pelajaran. Membuka 
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pelajaran dilakukan untuk mempersiapkan mental siswa sedangkan menutup 

pelajaran dilakukan untuk memberikan gambaran secara menyeluruh. 

f) Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil 

Menurut Mulyasa (2011: 89) bahwa diskusi kelompok kecil merupakan 

kegiatan yang sering digunakan karena diskusi kelompok adalah proses teratur dan 

melibatkan sekelompok orang dalam interaksi untuk mengambil kesimpulan dan 

memecahkan masalah. Dalam hal ini, Hasibuan dan Moedjiono (2009: 90-91) 

mempunyai pendapat bahwa keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil 

mempunyai komponen: (1) pemusatan perhatian, (2) memperjelas permasalahan, (3) 

menganalisa pandangan siswa, (4) meningkatkan urunan pikiran siswa, (5) 

menyebarkan kesempatan berpartisipasi, dan (6) menutup diskusi. 

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa keterampilan membimbing 

diskusi kelompok kecil adalah suatu proses yang teratur dan melibatkan sekelompok 

siswa dalam interaksi tatap muka serta mempunyai komponen yang harus 

diperhatikan. 

g) Keterampilan mengelola kelas 

Sanjaya (2012: 44) mengemukakan bahwa keterampilan mengelola kelas 

adalah keterampilan guru menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal 

mengembalikannya manakala terjadi hal- hal yang dapat mengganggu suasana 

pelajaran. Terdiri dari 2 komponen yang perlu diperhatikan menurut Hasibuan dan 

Moedjiono (2009: 83-85), (1) keterampilan yang berkaitan dengan penciptaan dan 

pemeliharaan kondisi kelas yang optimal seperti: menunjukkan sikap tanggap, 
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member perhatian, memusatkan perhatian kelompok, memberikan petunjuk-petunjuk 

yang jelas, menegur, dan memberi penguatan; dan (2) keterampilan yang berkaitan 

dengan pengembalian kondisi belajar yang optimal seperti: memodifikasi tingkah 

laku, pengelolaan kelompok, serta menemukan dan memecahkan tingkah laku yang 

menimbulkan masalah. 

Pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa keterampilan mengelola 

kelas terdiri dari 2 komponen untuk menciptakan dan memelihara kondisi belajar 

yang optimal. 

h) Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan 

Pengajaran kelompok kecil dan perorangan merupakan suatu bentuk 

pembelajaran yang memberikan perhatian kepada setiap siswa. Khusus dalam 

melakukan pembelajaran perorangan perlu diperhatikan kemampuan dan kematangan 

siswa (Mulyasa 2011: 92). Dari pendapat tersebut diperinci dengan pendapat 

Hasibuan dan Moedjiono (2009: 78-79) bahwa keterampilan mengajar kelompok 

kecil dan perorangan terdiri dari 4 komponen: (1) keterampilan mengadakan 

pendekatan secara pribadi, (2) keterampilan mengorganisasi, (3) keterampilan 

membimbing dan memudahkan belajar, dan (4) keterampilan merencanakan dan 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar. 

Penjelasan- penjelasan ahli di atas dapat disimpulkan keterampilan mengajar 

kelompok kecil dan perorangan merupakan bentuk dalam memberikan perhatian 

kepada setiap siswa yang terdiri dari 4 komponen seperti yang dijelaskan di atas. 
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Dari penjelasan tersebut, variabel keterampilan guru disesuaikan dengan 

langkah- langkah penggunaan strategi everyone is a teacher here berbantuan media 

interaktif dalam pembelajaran matematika sebagai berikut: (1) keterampilan bertanya; 

(2) memberi penguatan dilakukan setelah siswa memberikan respons; (3) 

menggunakan variasi dilakukan selama jam pelajaran berlangsung; (4) keterampilan 

menjelaskan dilakukan pada sitaks pertama dan kedua yakni pada saat memberikan 

materi yang dibantu dengan menggunakan media interaktif; (5) membuka dan 

menutup pelajaran dapat diamati pada saat membuka dan menutup pelajaran di kelas 

tersebut; (6) keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil dilakukan pada 

sintaks pertama dan kedua yakni pada saat media interaktif diberikan; (7) dalam 

keterampilan mengelola kelas dilakukan selama jam pelajaran berlangsung; dan untuk 

keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan dilakukan pada sintaks ke-3 

hingga selasai jam pelajaran. 

2.1.2.1.2 Aktivitas Siswa 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia/ KBBI Edisi Ketiga (2005), aktivitas 

memiliki arti kegiatan atau kerja. Sedangkan pendapat Sardiman (2011: 95), bahwa 

aktivitas merupakan prinsip atau asas yang sangat penting di dalam interaksi belajar 

mengajar. Diedrich (dalam Sardiman, 2011: 101) menggolongkan aktivitas siswa 

menjadi: (1) visual activities, (2) oral activities, (3) listening activities, (4) writing 

activities, (5) drawing activities, (6) motor activities, (7) mental activities, dan (8) 

emotional activities. 
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a) Visual activities 

Kegiatan- kegiatan yang termasuk didalamnya misalnya: membaca; 

memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, dan pekerjaan orang lain. 

b) Oral activities 

Kegiatan- kegiatan yang termasuk oral activities seperti: menyatakan, 

merumuskan, bertanya, memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan 

wawancara, diskusi, interupsi. 

c) Listening activities 

Contoh listening activities adalah mendengarkan uraian, percakapan, diskusi, 

musik, dan pidato. 

d) Writing activities 

Kegiatan-kegiatan dalam writing activities seperti misalnya menulis cerita, 

karangan, laporan, angket, menyalin. 

e) Drawing activities 

Contoh drawing activities, seperti mengambar, membuat grafik, peta, 

diagram. 

f) Motor activities 

Kegiatan-kegiatan dalam motor activities yang termasuk didalamnya antara 

lain: melakukan percobaan, membuat konstruksi, model merepasi, bermain, 

berkebun, beternak. 
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g) Mental activities 

Contoh mental activities misalnya: menanggapi, mengingat, memecahkan 

soal, menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan. 

h) Emotional activities 

Misalnya seperti, menaruh minat, merasa bosan, gembira, bersemangat, 

bergairah, berani, tenang, gugup. 

Dari uraian tersebut menunjukkan aktivitas siswa tidak hanya mendengarkan 

penjelasan guru dan mencatat, tetapi aktivitas siswa di sekolah lebih komplek dan 

bervariasi serta dijadikan sebagai lembar pengamatan afektif siswa. Kreativitas guru 

sangat diperlukan agar dapat merencanakan proses pembelajaran yang mengaktifkan 

siswa dengan kegiatan yang bervariasi. Namun, hanya enam aktivitas siswa saja yang 

akan diamati Hal ini dikarenakan sebagian indikator sulit untuk diamati dalam waktu 

singkat. 

Keenam aktivitas siswa tersebut disesuaikan dengan pembelajaran matematika 

menggunakan strategi everyone is a teacher here  berbantuan media interaktif di 

kelas IVC SDN Ngaliyan 01 Semarang yang terdiri dari: visual, oral, writing and 

drawing, dan motor and mental activities. 

2.1.2.1.3 Iklim Pembelajaran 

Menurut KBBI Edisi Ketiga (2003: 421) bahwa iklim berarti suasana/ keadaan. 

Kemudian Rifa’i dan Anni (2009: 212) berpendapat bahwa lingkungan belajar dapat 

mempengaruhi aktivitas belajar siswa. Diperinci oleh Mulyasa (2009: 76) bahwa 

lingkungan yang kondusif merupakan daya tarik tersendiri dalam proses belajar, 
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sebaliknya lingkungan yang kurang menyenangkan akan menimbulkan kejenuhan 

dan rasa bosan. 

Lingkungan yang kondusif menurut Mulyasa (2009: 77) dapat dikembangkan 

melalui berbagai layanan dan kegiatan sehingga diharapkan tercipta iklim belajar dan 

pembelajaran yang aman, nyaman, tenang, dan menyenangkan sebagai berikut: 

a) Memberikan pilihan bagi siswa yang lambat maupun cepat dalam melakukan 

tugas pembelajaran. 

Pilihan dan pelayanan individual bagi siswa akan membangkitkan semangat 

belajar. Hal ini dikarenakan pada pembelajaran waktu dan kesempatan yang dimiliki 

setiap individu (siswa) berbeda sehingga berpengaruh terhadap kemampuan siswa 

(Mulyasa 2009: 93). Jika setiap siswa diberikan waktu dan kesempatan yang cukup 

maka ia mampu untuk mengerjakannya. Sehubungan dengan hal tersebut, guru 

hendaknya guru memberikan pelayanan yang berbeda sehingga dapat 

mengembangkan siswanya secara optimal. 

b) Memberikan pembelajaran remedial bagi siswa yang kurang berprestasi atau 

berprestasi rendah. 

Sebagian siswa dalam sistem pembelajaran klasikal sulit mengikuti 

pembelajaran secara optimal. Dengan demikian, guru dituntut memiliki peran ekstra 

untuk memberikan pembelajaran remedial. 

c) Mengembangkan organisasi kelas yang efektif, menarik, nyaman, dan aman bagi 

perkembangan potensi seluruh siswa secara optimal. 
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Penyediaan bahan pembelajaran yang menarik bagi siswa serta pengelolaan 

kelas yang tepat, efektif, dan efisien. Pengelolaan kelas yang efektif (Mulyasa 2009: 

101-102) termasuk di dalamnya mewujudkan proses pembelajaran serta menerapkan 

sistem evaluasi yang efektif dan melakukan perbaikan secara berkelanjutan. 

Pembelajaran yang efektif ditandai dengan menekankan pada pemberdayaan, 

pelatihan dan penanamaan sifat demokratis bagi siswa sehingga pembelajaran di 

kelas menjadi lebih menyenangkan. Sedangkan evaluasi berfungsi untuk 

meningkatkan mutu siswa dan sekolah secara keseluruhan. 

d) Menciptakan kerjasama saling menghargai, baik antarsiswa maupun dengan 

guru. 

Setiap siswa memiliki kesempatan yang seluas- luasnya untuk mengemukakan 

pandangannya tanpa rasa takut mendapatkan sanksi atau dipermalukan. Hal ini 

dimaksudkan karena seperti yang telah diungkapkan Mulyasa (2009: 92) bahwa 

proses pembelajaran tidak berlangsung satu arah melainkan dua arah sehingga terjadi 

timbal balik antara kedua belah pihak. 

e) Melibatkan siswa dalam proses perencanaan belajar dan pembelajaran. 

Guru dipandang mampu memposisikan diri sebagai pembimbing dan manusia 

sumber. Namun, tidak ada salahnya jika siswa dilibatkan dalam proses perencanaan 

pembelajaran agar merasa bertanggungjawab terhadap pembelajaran yang 

dilaksanakan. 
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f) Mengembangkan proses pembelajaran sebagai tanggungjawab bersama sehingga 

guru lebih banyak bertindak sebagai fasilitator dan sumber belajar. 

Fasilitas dan sumber belajar merupakan hal yang paling esensial. Karena 

menurut Djamarah (2010: 46) guru menyediakan fasilitas yang memungkinkan 

kemudahan kegiatan mengajar sehingga tercipta lingkungan belajar yang 

menyenangkan. Sedangkan tugas guru (Mulyasa 2011: 38) membantu siswa yang 

sedang berkembang untuk mempelajari sesuatu yang belum diketahui, membentuk 

kompetensi, dan memahami materi yang dipelajari. Hal ini karena guru harus mampu 

mengambil keputusan secara independen yang berkaitan dengan pembelajaran. 

g) Mengembangkan sistem evaluasi belajar dan pembelajaran yang menekankan 

pada evaluasi diri. 

Guru sebagai fasilitator harus mampu membantu siswa untuk menilai 

bagaimana mereka memperoleh kemajuan dalam proses belajar yang dilaluinya. 

Tugas guru sebagai fasilitator (Depdiknas 2004: 17) yang menyiapkan kondisi yang 

kondusif untuk belajar antara lain: (1) menguasai materi dengan dengan baik, (2) 

memahami karakteristik dan kebutuhan siswa, (3) mengelola pembelajaran yang 

mendidik, serta (4) mengembangkan kepribadian dan keprofesionalnya. 

Iklim pembelajaran yang kondusif merupakan keadaan yang membangkitkan 

semangat dapat mempengaruhi aktivitas belajar siswa adalah lingkungan yang aman, 

nyaman, tenang, dan menyenangkan. Untuk mengukur ke tujuh indikator tersebut, 

terdapat beberapa yang tidak dapat diamati dalam waktu yang sekejap. Maka, 

pengamatan yang dilakukan hanya beberapa indikator saja. 
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2.1.2.1.4 Materi Pembelajaran 

Menurut Yamin (2012: 175) materi pelajaran merupakan seperangkat 

informasi yang mengandung pesan verbal dan non- verbal untuk diketahui dan 

dipahami oleh penerima pesan. Pesan verbal dengan menggunakan kata- kata 

sedangkan non-verbal gerakan tubuh. Materi sendiri dalam KBBI Edisi Ketiga (2005) 

bermakna bahan. Bahan ajar menurut Hamdani (2011: 219) sendiri mempunyai 

beberapa ragam bentuk antara lain: 

a) Cetak misalnya, lembar kerja siswa (LKS), handout, buku, modul, brosur, leaflet, 

wilchart, dan lain- lain. 

b) Audio visual misalnya, film/ video dan VCD. 

c) Audio misalnya, kaset, radio, CD Audio. 

d) Visual misalnya, foto, gambar, model/ maket. 

e) Multimedia misalnya, CD Interaktif, computer based learning, internet. 

Materi pembelajaran yang berkualitas (Depdiknas 2004: 9) tampak dari: 

a) Kesesuaian dengan tujuan dan kompetensi 

Menurut Sanjaya (2012: 63- 64) tujuan merupakan pengikat segala aktivitas 

guru dan siswa sehingga merumuskan tujuan merupakan langkah pertama yang harus 

dilakukan dalam merancang sebuah program pembelajaran. Seringkali materi 

disajikan tanpa konteks dan berdiri sendiri, dengan demikian menurut Depdiknas 

(2004: 24) materi merupakan sesuatu yang harus diserap dan bukan untuk pencapaian 

kompetensi.  



27 
 

 

 

Menurut Mulyasa (2009: 18) dengan adanya standar maka tidak akan ada 

penafsiran yang berbeda antara guru satu dengan guru yang lain mengenai sebuah 

kompetensi dasar dalam kurikulum. Baik guru maupun siswa perlu memahami 

kompetensi yang harus dicapai dalam proses pembelajaran karena kompetensi 

sebagai tujuan yang eksplisit (Sanjaya 2012: 70). 

Dari pendapat- pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa materi harus 

sesuai dengan tujuan dan kompetensi karena materi disampaikan tidak sekedar 

disampaikan melainkan untuk mencapai tujuan yang merupakan pengikat segala 

aktivitas guru dan siswa. 

b) Keseimbangan antara keluasan dan kedalaman materi dengan waktu yang 

tersedia 

Materi pebelajaran yang terlalu banyak dapat menyebabkan waktu dalam 

proses pembelajaran tersita untuk penyampaian materi saja (Depdiknas 2004: 24) 

maka, langkah pertama sebelum menyusun materi menurut Munthe (2011: 7- 15) 

adalah mengumpulkan sebanyak mungkin informasi yang berkaitan langsung atau 

tidak langsung dengan materi yang akan diajarkan kemudian melakukan 

brainstorming (curah gagasan) selanjutnya menyortir konsep- konsep tersebut dan 

menggambarkan peta konsep. Peta konsep menurut Munthe (2011: 19) antaranya 

dapat digunakan untuk: (1) memperkenalkan keseluruhan materi; (2) merencanakan 

pemilihan urutan materi; (3) menghindari kesesatan penyampaian bahan ajar; (4) 

menjaga konsistensi batas- batas materi; (5) membuat skala prioritas penyampaian; 

dan (6) meringkas bahan ajar. 
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Dari dasar tersebut maka, untuk menyeimbangkan keluasan dan kedalaman 

materi dengan waktu yang tersedia adalah dengan membuat peta konsep. 

c) Sistematis dan kontekstual 

Penyajian materi dipilah menjadi topik- topik yang tidak terlalu luas dan atau 

dalam untuk dicerna kemudian penyajiannya dilakukan dengan sederhana dan 

menarik berdasarkan urutan tertentu (Depdiknas 2004: 26). 

Mempelajari materi sendiri (Sanjaya 2012: 255) bukan hanya sekedar 

mencatat dan mendengarkan melainkan proses pengalaman secara langsung dengan 

menghubungkan pembelajaran dengan situasi dunia nyata (Rifa’i dan Anni 2009: 

236), melalui proses pengalaman tersebut perkembangan siswa terjadi secara utuh 

sehingga siswa terdorong untuk beraktivitas mempelajari materi sesuai topik yang 

akan dipelajarinya. 

Dari pendapat- pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa materi 

disajikan dalam proses pengalaman langsung dengan menghubungkan situasi dunia 

nyata dengan urutan tertentu yang penyajiannya dilakukan dengan sederhana dan 

menarik. 

d) Akomodasi siswa 

Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi ketiga (2003: 21), akomodasi 

merupakan sesuatu yang disediakan untuk memenuhi kebutuhan. Jadi akomodasi 

siswa merupakan sesuatu yang disediakan untuk pemenuhan kebutuhan siswa. 

Sehingga menurut Prastowo (2011: 25) bahan ajar atau materi bagi siswa berfungsi 

adalah sebagai berikut, antara lain: (1) belajar tanpa harus ada guru atau siswa lain; 
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(2) belajar kapan saja dan di mana saja; (3) belajar sesuai kecepatan masing- masing; 

(4) belajar menurut urutannya sendiri; (5) menjadikannya mandiri; serta (6) sebagai 

pedoman yang mengarahkan aktivitas dan merupakan substansi kompetensi yang 

harus dipelajari atau dikuasai siswa. 

Pendapat-pendapat tersebut kemudian disimpulkan bahwa mengakomodasi 

siswa merupakan pemenuhan kebutuhan bagi siswa yang dapat digunakan secara 

mandiri. 

e) Manfaat perkembangan dan kemajuan iptek dan seni 

Pengetahuan (Sanjaya 2012: 70) yaitu kemampuan dalam bidang kognitif, 

misalnya mengetahui teknik mengidentifikasi kebutuhan siswa. Seiring 

perkembangan teknologi yang sangat pesat sehingga materi dapat diperoleh dari lebih 

banyak akses (Depdiknas 2004: 27). Untuk menyusun materi, guru dituntut untuk 

mempelajari berbagai sumber belajar, hal ini dimaksudkan agar apa yang dipelajari 

sesuai dengan kondisi dan perkembangan masyarakat sehingga tidak terjadi 

kesenjangan pola pikir siswa (Mulyasa 2011: 177). 

f) Pemenuhan kriteria filosofis, profesional, psiko-pedagogis, dan praktis. 

Refleksi (Depdiknas 2004: 27- 28) terhadap sejauhmana materi pembelajaran 

yang telah dikemas memenuhi kriteria: (1) filosofis mengukur asumsi- asumsi teoritis 

dan metodologis serta materi berdasar hakekat ilmu tertentu; (2) kriteria professional 

mengintegrasikan faktor- faktor legalitas dan prasyarat profesional suatu bidang; (3) 

psiko- pedagogis berhubungan dengan teori dan asumsi bagaimana seseorang belajar, 

materi tersebut dipilih; serta (4) praktis berhubungan dengan kelayakan pembelajaran. 
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Dari uraian tersebut dapat disimpulkan, materi pembelajaran merupakan 

seperangkat informasi yang mengandung pesan yang harus disampaikan kepada siswa 

baik verbal maupun non-verbal. Kualitas materi pembelajaran dapat dikatakan 

berkualitas jika terdapat kesesuaian dengan tujuan dan kompetensi pembelajaran, 

keseimbangan keluasan dan kedalaman materi dengan waktu, sistematis dan 

kontekstual, terdapat akomodasi dari siswa, bermanfaat, dan memenuhi kriteria. 

Namun pengamatan yang dilakukan mengukur lima indikator saja, hal ini 

dikarenakan peneliti belum sepenuhnya memenuhi syarat yang ke enam. 

2.1.2.1.5 Media Pembelajaran 

Menurut Sanjaya (2012: 108) mengajar bukan sekedar menyampaikan pesan 

melainkan bagaimana pesan tersebut dipahami siswa dengan demikian teaching aids 

tidak difungsikan untuk mempermudah menyampaikan pesan akan tetapi untuk 

membantu siswa memahami pesan yang disampaikan. Dilanjutkan pendapat Sukiman 

(2012: 29) bahwa proses pendidikan/ pembelajaran identik dengan sebuah proses 

komunikasi. Sadiman (2012: 17-18) menyatakan bahwa media pendidikan 

mempunyai kegunaan- kegunaan sebagai berikut: 

a) Memperjelas penyampaian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis. 

Menurut KBBI (2003: 1260) verbalistis mempunyai maksud bersifat 

verbalisme dan hafalan. Untuk menghindari verbalisme Sanjaya (2012: 108) 

menyebutkan bahwa siswa harus diberikan pengalaman konkret. Syaodih dan Ibrahim 

(2010: 113) menambahkan pengajaran dengan media tidak hanya menggunakan 

simbol- simbol sehingga dapat diperoleh hasil yang lebih berarti bagi siswa. Syaodih 
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(2010: 120), jenis kemampuan yang akan dicapai harus sesuai dengan tujuan 

pengajaran dan perlu mempertimbangkan keampuhan dalam mengembangkan 

kemampuan yang tercakup pada rumusan tujuan yang akan dicapai. 

b) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indra. 

Seorang guru menurut Sanjaya (2012: 62) berperan sebagai desainer 

pembelajaran yang dituntut untuk dapat merancang agar proses pembelajaran dengan 

mendapatkan pengalaman belajar berlangsung secara efektif dan efisien baik secara 

langsung maupun tidak. Media pembelajaran secara khusus bermanfaat untuk: (1) 

menangkap suatu objek atau peristiwa- peristiwa tertentu; (2) memanipulasi keadaan, 

peristiwa, maupun objek tertentu; serta (3) menambah gairah dan memotivasi siswa. 

c) Penggunaan media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi 

sikap pasif siswa. 

Kemp dan Dayton dalam (Sanjaya 2012: 72) menyebutkan bahwa media 

pembelajaran mempunyai kontribusi yang penting dalam proses pembelajaran, yakni: 

(1) penyampaian pesan pembelajaran dapat lebih berstandar; (2) media dapat 

diasosiasikan sebagai penarik perhatian dan membuat siswa tetap terjaga dan 

memperhatikan; (3) pembelajaran menjadi lebih interaktif; (4) waktu pelaksanaan 

dapat diperpendek; (5) kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan; (6) proses 

pembelajaran dapat berlangsung kapan pun dan di mana pun diperlukan; dan terakhir 

(7) peran guru berubah menjadi ke arah yang lebih positif. 

d) Kemampuannya dalam memberikan perangsang yang sama, mempersamakan 

pengalaman, dan menimbulkan persepsi yang sama. 
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Penggunaan media pembelajaran memiliki fungsi antara lain: (1) 

mempermudah komunikasi antara guru dengan siswa; (2) siswa lebih termotivasi 

dengan demikian memudahkan siswa mempelajari materi sehingga siswa bergairah 

untuk belajar; (3) meningkatkan kemampuan siswa mengalisis dan mencipta sebagai 

aspek kognitif dan meningkatkan aspek sikap dan keterampilan; (4) menyamakan 

persepsi siswa sehingga memiliki pandangan yang sama terhadap informasi yang 

disampaikan karena proses belajar terjadi secara individual; serta (5) melayani 

kebutuhan setiap individu yang memiliki minat dan gaya belajar yang berbeda 

(Sanjaya 2012: 73-74). 

Dari ke-empat indikator tersebut dijabarkan menjadi beberapa indikator namun 

karena keterbatasan pengamat (observer) dan peneliti maka penelitian yang akan 

dilakukan tidak menggunakan semua indikator. Media yang diamati hanya terbatas 

pada penggunaan media interaktif saja. 

2.1.2.1.6 Hasil Belajar 

Menurut Ginnis (2008: 66) bahwa hasil dari belajar paling bagus dicapai 

melalui serangkaian pendekatan pengajaran dan kesempatan belajar. Dilanjutkan 

pendapat Sudjana (2011: 45) bahwa dalam proses, tipe hasil belajar yang diharapkan 

dapat dicapai penting diketahui guru, agar dapat dirancang dengan tepat. Tipe belajar 

harus nampak dalam tujuan pengajaran (instruksional), sebab tujuanlah yang akan 

dicapai. Menurut Bloom, et al (2010: 25) tujuan instruksional bermanfaat untuk 

merencanakan pelajaran- pelajaran harian. Bloom, et al (2010: 390) juga membagi 

tujuan pendidikan jadi tiga ranah: (1) kognitif, (2) afektif, dan (3) psikomotor. 
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Pernyataan- pernyataan ahli tersebut disimpulkan, hasil dicapai melalui 

serangkaian pendekatan pengajaran dan kesempatan belajar sedangkan tipe hasil 

belajar penting diketahui guru agar dapat merancang pengajaran secara tepat untuk 

mencapai tujuan pengajaran yang bersifat instruksional, tujuan tersebut terbagi 

menjadi tiga ranah namun untuk mengamati ketiganya memerlukan waktu yang lama 

untuk itu hanya dilakukan pengamatan pada ranah kognitif dan afektif saja. 

2.1.3 Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar 

Menurut Ruseffendi (dalam Karso 2004: 1.39), matematika terorganisir dari 

unsur- unsur yang tidak didefinisikan, definisi- definisi, aksioma- aksioma, dan dalil- 

dalil yang kebenarannya berlaku secara umum, karena itulah matematika sering 

disebut ilmu deduktif. 

Pengertian matematika menurut beberapa ahli dalam Siswoyo (2013): 

a) James dan James (1976) mengatakan matematika adalah ilmu tentang logika 

mengenai bentuk, susunan, besaran, dan konsep- konsep yang berhubungan satu 

dengan yang lainnya.  

b) Johnson dan Rising (1972), matematika adalah pola pikir, pengorganisasian, 

pembuktian logik. Menggunakan bahasa istilah yang didefinisikan dengan cermat, 

jelas, dan akurat, representasi simbol dan padat, lebih berupa bahasa simbol 

mengenai ide. 

Berdasarkan pendapat dari para ahli tersebut, menunjukkan matematika adalah 

belajar konsep dan struktur yang terdapat pada materi yang dipelajari, serta mencari 

hubungan diantara konsep dan struktur tersebut. Selain itu, matematika termasuk ilmu 
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yang mengorganisasikan pembuktian logik serta pendefinisian yang cermat dan jelas 

repretasinya dengan simbol. 

Karso (2004: 2.16) berpendapat bahwa pembelajaran matematika di SD tidak 

bisa lepas dari sifat- sifat matematika yang abstrak dan sifat perkembangan 

intelektual siswa yang masih konkret. Hal ini menunjukkan bahwa karakteristik 

matematika berbanding terbalik dengan karakteristik anak usia SD. Oleh karena itu, 

diperlukan kemampuan khusus dari seorang guru untuk membangun suatu 

pembelajaran yang dapat menjembatani kedua hal tersebut. Karena menurut Piaget 

dalam (Anni dan Rifa’I 2009: 29), anak usia SD berada pada periode operasional 

konkret yang didasarkan pada manipulasi fisik objek- objek konkret. 

Jadi, guru harus menyesuaikan materi dengan tingkat perkembangan kognitif 

siswa kemudian memanipulasi benda- benda konkret dalam mengajar karena sesuai 

dengan tingkat perkembangan kognitif siswa SD yaitu tingkat operasional konkret. 

2.1.4 Strategi Everyone is a Teacher Here berbantuan Media Interaktif 

2.1.2.2 Pengertian Strategi Pembelajaran 

Strategi mengajar menurut Sudjana (2011: 147) adalah praktek guru 

melaksanakan pengajaran dengan cara tertentu yang dinilai lebih efektif dan efisien. 

Dilanjutkan pada teori belajar Confusius dalam Munthe (2009: 63) bahwa strategi 

pembelajaran yang baik adalah yang melibatkan siswa berlaku aktif dalam praktik 

(berbuat). Sebab dengan berbuat atau praktik, siswa telah memahami apa yang 

menjadi tujuan pembelajaran. 



35 
 

 

 

Menurut Hamruni (2011: 11- 13) komponen strategi pembelajaran yang 

mempengaruhi jalannya pembelajaran guru, peserta didik/ siswa, tujuan, bahan 

pelajaran, kegiatan pembelajaran, metode, alat, sumber belajar, evaluasi, dan 

lingkungan. 

Dari pendapat- pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa strategi 

mengajar adalah tindakan nyata dari guru dalam melaksanakan pengajaran melalui 

cara tertentu supaya melibatkan siswa untuk berlaku aktif dalam praktik. Komponen 

strategi pembelajaran meliputi: (1) guru, (2) siswa, (3) tujuan, (4) bahan pelajaran, (6) 

kegiatan pembelajaran, (7) metode, (8) alat, (9) sumber belajar, (10) evaluasi, dan 

(11) situasi. 

2.1.2.3 Teori Belajar yang Mendukung Strategi Everyone is a Teacher Here 

berbantuan Media Interaktif 

Teori yang mendukung strategi everyone is a teacher here berbantuan media 

interaktif adalah teori pembangun kognitif dalam (Djamarah 2010: 364) Piaget lebih 

memandang siswa sebagai penemuan individual. Didukung Mulyasa (2011: 132) 

bahwa pembelajaran perlu diupayakan adalah yang dapat melayani perbedaan siswa 

secara individu. Dilanjutkan lagi pendapat Piaget dalam (Djamarah 2010: 365) 

bahwa: 

Seorang individu dapat mengingat, memahami, dan memberikan respons terhadap 

stimulus karena bekerjanya skemata (kumpulan dan skema- skema) skemata ini 

berkembang secara kronologis, sebagai hasil interaksi individu dengan lingkungan. 

Dengan demikian seorang individu yang lebih dewasa memiliki struktur kognitif 

yang lebih lengkap dibandingkan ketika ia masih kecil. 
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Menurut teori belajar kognitif dapat ditarik kesimpulan bahwa perilaku manusia 

tidak ditentukan oleh stimulus yang berada diluar dirinya melainkan yang berada 

pada dirinya sebagai hasil interaksi dengan lingkungan. Dengan demikian, siswa 

dipandang sebagai penemuan individu. 

2.1.2.4 Strategi Everyone is a Teacher Here 

Menurut teori belajar Silberman (dalam Munthe, 2009: 63) bahwa (1) what I 

hear, I forget; (2) what I hear and see, I remember a little; (3) hat I hear, see, and 

ask a questions about or discuss with someone else, I begin to understand; (4) what I 

hear, see, discuss, and do, I acquire knowledge, and skill; and (5) what I teach to 

another, I master. 

Bagi Silberman, strategi pembelajaran yang bagus adalah ketika siswa mampu 

menjadi guru bagi siswa lainnya. Sebab apa yang diajarkan kepada sesama berarti ia 

mampu menguasai materinya. Dilanjutkan pendapat Zaini (2008: 60) bahwa strategi 

everyone is a teacher here sangat tepat untuk mendapatkan partisipasi kelas secara 

keseluruhan dan individual. Dengan demikian karakteristik strategi everyone is a 

teaher here yakni membiasakan siswa untuk belajar aktif secara individu dan 

membudayakan sifat berani bertanya, tidak minder, dan tidak takut salah. 

Hal ini menurut Frecilia (2012: 18) bahwa strategi  everyone is a teacher here 

dalam suatu proses belajar-mengajar bertujuan berikut ini: 

a) Mengecek pemahaman para siswa sebagai dasar perbaikan proses belajar 

mengajar. 
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b) Membimbing usaha para siswa untuk memperoleh suatu keterampilan kognitif 

maupun sosial 

c) Memberikan rasa senang pada siswa. 

d) Merangsang dan meningkatkan kemampuan berpikir siswa. 

e) Memotivasi siswa agar terlibat dalam interaksi. 

f) Melatih kemampuan mengutarakan pendapat. 

g) Mencapai tujuan belajar. 

Beberapa kelebihan dan kekurangan menurut Fricelia (2012: 19) dari 

everyone is a teacher here. Kelebihan penerapannya adalah: 

a) Siswa mendapat kesempatan baik secara individu maupun kelompok untuk 

menjawab pertanyaan yang dibuat oleh kawan-kawannya. 

b) Guru dapat mengetahui penguasaan siswa terhadap materi yang disampaikan. 

c) Mendorong siswa untuk berani mengajukan pendapatnya. 

Sedangkan kelemahannya adalah: 

a) Pertanyaan pada hakekatnya sifatnya hanya hafalan. 

b) Proses tanya jawab yang berlangsung secara terus menerus akan menyimpang 

dari pokok bahasan yang sedang dipelajari. 

c) Guru tidak mengetahui secara pasti apakah siswa yang tidak mengajukan 

pertanyaan ataupun menjawab telah memahami dan menguasai materi yang telah 

diberikan. 

Dari pendapat- pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa strategi 

everyone is a teacher here sangat tepat untuk mendapatkan partisipasi baik secara 
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keseluruhan maupun individual dengan begitu siswa mampu untuk menguasai materi 

karena ia mampu mengajarkan kepada sesama siswa. 

Prosedur pelaksanaan strategi ini menurut Silberman (2010: 181) 

a) Membagikan satu kartu indeks kepada setiap siswa. Guru meminta siswa untuk 

menulis sebuah pertanyaan tentang materi yang telah dipelajari. 

b) Guru mengumpulkan kartu- kartu tersebut lalu mengocoknya kemudian 

membagikan masing- masing satu kartu kepada siswa. Guru meminta siswa untuk 

membaca pertanyaan yang tertulis pada kartu- dalam hati- dan memikirkan 

jawaban atau responsnya. 

c) Guru mengundang beberapa siswa agar bersedia membacakan jawaban dengan 

keras kartu yang diterimanya, dan memberikan jawabannya. 

d) Setelah jawaban diberikan, guru meminta siswa lain untuk melengkapi jawaban 

yang telah dikontribusikan oleh siswa sebelumnya. 

e) Guru melanjutkan selama masih ada siswa yang bersedia membacakan dengan 

keras kartu yang diterimanya, dan memberikan jawabannya. 

2.1.2.5 Media Pembelajaran 

Kata media menurut Sadiman (2012: 6) berasal dari bahasa Latin dan 

merupakan bentuk jamak dari kata medium yang secara harafiah berarti perantara 

atau mengantar. Dilanjutkan pendapat Sukiman (2012: 29) menyatakan bahwa media 

pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan 

sehingga merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta kemauan siswa 

sehingga proses belajar mencapai tujuan pembelajaran secara efektif. 
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Menurut Sadiman (2012: 10) media tidak hanya digunakan sebagai alat bantu 

bagi guru, tetapi sebagai alat penyalur pesan dari pemberi pesan (guru) ke penerima 

pesan (siswa). Media tidak hanya digunakan oleh guru tetapi yang lebih penting lagi 

dapat digunakan oleh siswa. 

Dari pendapat- pendapat ahli tersebut kemudian dapat disimpulkan bahwa 

media tidak hanya digunakan sebagai alat bantu belaka namun untuk menyalurkan 

pesan sehingga merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta kemauan 

siswa sehingga proses belajar mencapai tujuan pembelajaran secara efektif. 

2.1.2.6 Media Interaktif 

Interaktif mengandung makna bahwa mengajar bukan sekedar menyampaikan 

pengetahuan dari guru ke siswa tetapi sebagai proses mengatur lingkungan yang 

dapat merangsang siswa untuk belajar (Hamruni 2011:24). Dengan demikian menurut 

Sanjaya (2012: 133) melalui proses interaksi, memungkinkan kemampuan siswa akan 

berkembang baik mental maupun intelektual. 

Menurut pendapat Arsyad (2011: 100) bahwa konsep interaktif dalam 

pembelajaran paling erat kaitannya dengan media berbasis komputer. Interaksi dalam 

pembelajaran berbasis komputer memiliki tiga unsur, (1) urut- urutan instruksional, 

(2) jawaban/ respon, dan (3) umpan balik. 

Jadi media interaktif mencakup tiga unsur untuk mengembangkan 

kemampuan siswa baik mental maupun intelektual, respon siswa bukan sekedar 

menyampaikan pengetahuan dalam suatu proses pembelajaran yang berbasis 
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komputer sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, minat, serta 

kemauan siswa. 

2.1.2.7 Strategi Everyone is a Teacher Here berbantuan Media Interaktif 

Dari uraian pendapat ahli yang telah disebutkan dapat disimpulkan strategi 

everyone is a teacher here berbantuan media interaktif adalah strategi untuk 

mendapatkan partisipasi kelas secara keseluruhan dan individual dimana setiap siswa 

berperan menjadi guru bagi siswa lain sedangkan untuk menyampaikannya 

menggunakan media interaktif sehingga dapat merespon siswa. Sintaks everyone is a 

teacher here berbantuan media interaktif sudah tersaji pada pemecahan masalah di 

halaman 9. 

 

2.2 Kajian Empiris 

Penelitian tentang strategi everyone is a teacher here dan media interaktif ini 

didasarkan pada hasil penelitian- penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. 

Hasil penelitian oleh Yulianto (2012: 21-24) yang berjudul Penerapan 

Pembelajaran Aktif Teknik Everyone is a Teacher Here untuk Meningkatkan 

Motivasi Belajar pada Mata Pelajaran Matematika Siswa Kelas IV SD Islam Al-

Abror menunjukkan pelaksanaan penerapan pembelajaran aktif everyone is a teacher 

here ditambah kompetisi berkelompok, pujian, dan pemberian hadiah dapat 

meningkatkan motivasi belajar matematika. Peningkatan motivasi dapat dilihat 

berdasarkan hasil angket, lembar observasi, dan pemberian variasi. Peningkatan 
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motivasi dapat dilihat melalui kompetisi, sebab dengan adanya kompetisi setiap siswa 

ingin menjadi yang terbaik. Sebagai apresiasinya, guru memberikan penghargaan 

berupa pujian dan pemberian hadiah kepada siswa yang mendapatkan hasil yang 

terbaik. 

Hasil penelitian lainnya dilakukan oleh Sumardi dan Priyogo (2011: 82-84) 

yang dilaksanakan di kelas VI SD Negeri Banaran 02 Grogol, Sukoharjo Tahun 

ajaran 2010/2011 dengan judul Penerapan Strategi Pembelajaran Active Learning 

Everyone is a Teacher Here Berdasarkan Hasil UASBN untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Matematika Siswa. Penelitian terdiri dari 4 aspek, aspek pertama yakni siswa 

yang menjawab sebelum tindakan 15% dan setelah tindakan menjadi 35%. Kedua, 

siswa yang mengajukan pertanyaan sebelum tindakan 10% dan setelah tindakan 

menjadi 50%. Ketiga, siswa yang mengerjakan soal di depan kelas sebelum tindakan 

sebesar 10% menjadi 50% setelah dilakukan tindakan. Dan aspek yang keempat, 

prestasi yang sebelumnya 40% dan setelah tindakan menjadi 75%.  

Selain kedua hasil penelitian di atas, hasil penelitian Sulistiani (2013: 7-9) yang 

dilakukan pada semester I menggunakan metode eksperimen semu dengan bentuk 

desain pretest dan posttest berjudul Pengaruh Penggunaan Strategi Pembelajaran 

Aktif Tipe Everyone is a Teacher Here terhadap Hasil Belajar Matematika Kelas V 

SD Negeri 47 Kota Jambi. Dari hasil penelitian rata-rata hasil belajar dan simpangan 

baku serta variasi kelas eksperimen berbeda secara signifikan dari kelas kontrol. Dan 

disimpulannya terdapat pengaruh penggunaan strategi pembelajaran aktif tipe 

everyone is a teacher here. Hal ini terlihat lebih aktif dalam proses pembelajaran, 
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siswa termotivasi, berani mengemukakan dan berani menerima pendapat lainnya. 

Sedangkan kelas yang dibelajarkan secara konvensional siswa kurang aktif dan 

cenderung hanya mendengarkan apa yang disampaikan guru dan jarang memberikan 

pendapat sehingga pengetahuannya terbatas. 

Selanjutnya hasil penelitian Waskito (2012: 6) juga mendukung penelitian yang 

akan dilakukan, penelitian dengan judul Media Pembelajaran Interaktif Matematika 

bagi Sekolah Dasar Kelas 6 Berbasis Multimedia. Metodologi penelitian yang 

digunakan oleh Waskito terbagi menjadi dua bagian yaitu metode pendataan dan 

pendekatan. Penelitian diujicobakan melalui komputer dan beberapa orang yang 

mengerti tentang media pembelajaran interaktif berbasis multimedia. Dari hasil 

ujicoba, media yang dibangun dapat digunakan dengan baik serta membantu proses 

belajar mengajar siswa SD kelas 6 yang dulunya bersifat konvensional menjadi 

interaktif dan menarik. Media yang dipergunakan berupa visualisasi gambar, audio, 

animasi, dan bangun ruang yang konkret. 

Hasil penelitian terakhir yang digunakan bertujuan untuk memudahkan siswa 

dalam belajar sekaligus mengukur secara langsung kemampuan setelah belajar dan 

memperoleh gambaran tentang perbedaan peningkatan hasil belajar setelah 

menggunakan media interaktif yang dilakukan oleh Arindiono dan Ramadhani (2013: 

28). Menurut hasil riset, buku pendamping dianggap terlalu verbal dan minim 

gambar, karena di dalam matematika siswa dihadapkan dengan berbagai soal yang 

memerlukan sebuah media yang dapat mengimajinasikan obyek-obyek yang ada. 

Media pembelajaran yang dianggap paling efektif adalah media interaktif. 
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2.3 Kerangka Berpikir 

Secara garis besar pembelajaran matematika Kelas IVC SDN Ngaliyan 01 

Semarang belum berhasil. Penggunaan media jarang digunakan, guru terlalu 

mendominasi pembelajaran dengan penggunaaan metode ceramah dan guru kurang 

mengoptimalkan keterampilan dasar mengajar. Misalnya saja, guru tidak 

mengelompokkan siswa dalam proses pembelajaran serta memberi penguatan pada 

siswa. Akibatnya, siswa kurang berpartisipasi sehingga tidak ada interaksi antar 

siswa. Dampak dari kodisi tersebut siswa belum cukup menguasai konsep dan 

perhatian tidak terpusat karena siswa merasa jenuh dan tidak tertarik dengan materi 

pembelajaran. Sejumlah 19 siswa dari 36 siswa atau 52,8% belum memenuhi KKM 

yang ditetapkan oleh sekolah yakni 62.  

Berdasarkan permasalah tersebut maka mengadakan Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) dalam upaya perbaikan pembelajaran matematika dengan menenggunakan 

strategi everyone is a teacher here berbantuan media interaktif sehingga siswa dapat 

belajar secara aktif, menyenangkan, kondusif, dan efisien. 

Setelah diberi tindakan dengan menggunakan strategi everyone is a teacher here 

berbantuan media interaktif, diharapkan aktivitas belajar siswa dan keterampilan guru 

mengalami peningkatan, tercipta iklim yang kondusif, kualitas materi dan media juga 

meningkat. Maka berdampak pada hasil belajar siswa yang akan meningkat pula. 

Dengan demikian, kualitas pembelajaran di kelas IVC SDN Ngaliyan 01 dapat 

dikatakan meningkat. 
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Kerangka berpikir dapat dilihat pada bagan di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Strategi Everyone is a Teacher Here berbantuan 

Media Interaktif 

Hasil Akhir 
1) keterampilan guru dalam pembelajaran matematika meningkat. 

2) keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika meningkat. 

3) Iklim yang kondusif dalam pembelajaran matematika tercipta. 

4) Kualitas materi dalam pembelajaran matematika meningkat. 

5) Kualitas media dalam pembelajaran matematika meningkat. 

6) Hasil belajar matematika memenuhi KKM 

Kondisi Awal 
1) Guru jarang menggunakan media. 

2) Guru terlalu mendominasi pelajaran dengan penghafalan konsep. 

3) Guru belum menerapkan strategi pembelajaran aktif. 

4) Siswa kurang berinteraksi dengan siswa lain dalam pembelajaran 

matematika 

5) Sebanyak 19 siswa dari 36 siswa belum memenuhi KKM dalam 

pembelajaran matematika 

 

Tindakan 
1) Guru memberikan materi pembelajaran dengan berbantuan media interaktif. 

2) Guru memberikan penjelasan tambahan terhadap materi pembelajaran. 

3) Guru membagikan secarik kertas kepada setiap siswa dan meminta setiap 

siswa untuk menuliskan pertanyaan sesuai dengan materi yang diajarkan. 

4) Guru mengumpulkan kembali kertas yang sudah ada pertanyaannya kemudian 

membagikannya kembali secara acak dan siswa diminta untuk membacanya 

dalam hati dan memikirkan jawabannya. 

5) Guru meminta siswa secara sukarela untuk membacakan pertanyaan tersebut 

dan menjawabnya. 

6) Setelah jawaban diberikan, guru meminta siswa lainnya untuk menambahkan. 

7) Melanjutkan hal yang serupa dengan siswa lainnya. 

 1) Guru menggunakan media berupa media interaktif 

2) Siswa mendominasi pelajaran dengan pembelajaran aktif. 

3) Guru sudah menerapkan model pembelajaran kooperatif berupa 

strategi everyone is a teacher here. 

4) Siswa sudah berinteraksi dengan siswa lain dalam pembelajaran 

matematika 

5) Sebanyak 19 siswa dari 36 siswa sudah memenuhi KKM dalam 

pembelajaran matematika 
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2.4 Hipotesis 

Berdasarkan analisis teoritis, beberapa hasil penelitian yang relevan, serta 

kerangka berpikir yang tercantum, maka dalam penelitian ini dapat diajukan rumusan 

hipotesis yakni: 

Melalui strategi everyone is a teacher here berbantuan media interaktif dalam 

pembelajaran matematika maka kualitas pembelajaran yang meliputi keterampilan 

guru, aktivitas siswa, kualitas materi, media dan hasil belajar siswa kelas IVC SDN 

Ngaliyan 01 Semarang meningkat serta iklim yang kondusif akan tercipta. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Rancangan Penelitian 

Rancangan yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan 

kelas (PTK). Menurut Mulyasa (2011: 152), PTK merupakan penelitian yang bersifat 

reflektif melalui tindakan tertentu untuk memperbaiki dan meningkatkan praktik 

pembelajaran di kelas. Pada penelitian ini menggunakan 2 siklus dengan setiap 

siklusnya ada 4 tahapan yang lazim dilalui dalam melakukan PTK, yaitu (1) 

perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) observasi, dan (4) refleksi. Berikut bagan 

penjelasan untuk masing-masing siklusnya. 

 

Gambar 3.1 Spiral Tindakan Kelas Adaptasi Hopkin 
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Kegiatan-kegitan dalam setiap tahapan PTK dapat diuraikan sebagai berikut. 

3.1.1 Perencanaan 

Arikunto (2011: 17) menyatakan, dalam tahap ini peneliti menjelaskan tentang 

apa, mengapa, kapan, di mana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut 

dilakukan. Jadi, tahap perencanaan yang telah peneliti susun meliputi: 

a) Menentukan tempat dan waktu penelitian. 

b) Menentukan siapa yang akan melakukan tindakan dan siapa yang melakukan 

pengamatan. 

c) Menyusun RPP sesuai dengan standar kompetensi, kompetensi dasar, dan 

indikator yang telah ditentukan. 

d) Menyiapkan sumber dan media pembelajaran sebagai penunjang pembelajaran. 

e) Menyiapkan lembar kerja siswa. 

f) Menyiapkan alat evaluasi berupa tes tertulis. 

g) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati keterampilan guru, aktivitas 

siwa, iklim pembelajaran, kualitas materi, dan media dalam pembelajaran yang 

dilaksanakan. 

h) Menyiapkan catatan lapangan untuk mendeskripsikan proses pembelajaran yang 

berlangsung. 

3.1.2 Pelaksanaan Tindakan  

Menurut Aqib (2009: 31), pelaksanaan tindakan meliputi siapa, kapan, di mana, 

dan bagaimana. Skenario direncanakan, dilaksanakan dengan situasi yang aktual. 
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Jadi, tahap pelaksanaan merupakan implementasi dari tahap perencanaan yang telah 

dibuat sebelumnya. 

Dalam pelaksanaan PTK ini terdiri dari 2 siklus penelitan, setiap siklus terdiri 

dari 2 pertemuan. Apabila indikator keberhasilan sudah tercapai, maka siklus 

disudahi. Setiap pertemuaan pembelajaran matematika selalu menggunakan strategi 

everyone is a teacher here berbantuan media interaktif. 

3.1.3 Observasi 

Menurut Arikunto (2011: 19), pengamatan dilakukan pada waktu tindakan 

sedang dilakukan. Jadi, tahap observasi dilakukan secara bersamaan dengan tahap 

pelaksanaan. Pada tahap observasi dilakukan oleh observer tersendiri. Observer 

mengamati keterampilan guru, aktivitas siswa, iklim, materi, media, dan hasil belajar 

siswa dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan strategi everyone is a 

teacher here berbantuan media interaktif. 

3.1.4 Refleksi 

Arikunto (2011: 19) berpendapat, tahap refleksi merupakan kegiatan untuk 

mengemukakan kembali apa yang sudah dilakukan. Tahapan ini dilakukan setelah 

pelaksanaan tindakan. Guru berdiskusi bersama observer untuk membahas temuan-

temuan selama siklus berlangsung. Tahap refleksi mengkaji kesesuaian variabel yang 

diamati dengan indikator kerja yang telah ditentukan. Serta membahas kekurangan 

dan membuat daftar permasalahan yang muncul selama berlangsungnya siklus. 

Setelah itu, membuat perencanaan tindak lanjut untuk siklus selanjutnya. 
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Apabila pada siklus sebelumnya tidak sesuai dengan indikator keberhasilan 

yang telah ditetapkan, maka dilanjutkan pada siklus selanjutnya. Jadi, dalam refleksi 

ditentukan apakah penelitian itu berhenti pada siklus tersebut atau melanjutkan ke 

siklus berikutnya hingga keberhasilan terpenuhi. 

 

3.2 Perencanaan Tahapan Penelitian 

Menurut Arikunto (2011: 20), siklus yaitu putaran kegiatan beruntun yang 

kembali ke langkah semula. Satu siklus adalah tahap penyusunan rancangan sampai 

dengan refleksi. Dalam penelitian ini, peneliti membuat 2 siklus dengan setiap 

siklusnya terdiri dari 2 pertemuan. Setiap siklusnya terdiri dari tahapan PTK yaitu, 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 

3.2.1 Perencanaan Tahapan Penelitian Siklus I 

3.2.1.1 Perencanaan Siklus I 

a) Menentukan waktu yaitu tanggal 2-3 Desember 2014 dan tempat penelitian di 

kelas IVC SDN Ngaliyan 01 Semarang. 

b) Mengajak observer dalam penelitian. 

c) Menyusun RPP matematika yang menggunakan strategi everyone is a teacher 

here berbantuan media interaktif dengan SK memahami dan menggunakan sifat- 

sifat operasi hitung bilangan dan KD melakukan operasi hitung campuran. 

d) Menyiapkan media pembelajaran berupa media interaktif operasi hitung 

campuran. 
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e) Menyiapkan lembar kerja siswa berupa kertas origami dan petunjuk penggunaan. 

f) Menyiapkan alat evaluasi berupa tes tertulis berisi 5 soal uraian. 

g) Menyiapkan lembar pengamatan untuk mengamati keterampilan guru, aktivitas 

siwa, iklim, dan media dalam pembelajaran yang dilaksanakan. 

h) Menyiapkan catatan lapangan untuk mendeskripsikan proses pembelajaran yang 

berlangsung. 

3.2.1.2 Pelaksanaan Tindakan Siklus I 

3.2.1.2.1 Kegiatan Awal 

a) Siswa dikondisikan guru dan diberikan kontrak belajar agar siap dalam menerima 

pelajaran. 

b) Siswa diberikan apersepsi. 

c) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

d) Guru menyampaikan langkah- langkah pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan strategi everyone is a teacher here berbantuan media interaktif. 

3.2.1.2.2 Kegiatan Inti 

a) Siswa dibagi menjadi 8 kelompok heterogen, masing- masing kelompok diberikan 

satu Personal Computer dengan menggunakan media interaktif yang berisi 

operasi hitung campuran setingkat. 

b) Siswa mempelajari materi dalam media interaktif yang didampingi guru dalam 

penggunaannya serta menyimak penjelasan guru yang diberikan di sela- sela 

media interaktif diberikan. 
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c) Setiap siswa dibagikan selembar kertas untuk menulis pertanyaan. Setiap satu 

deret mempunyai satu warna kertas. 

d) Setiap siswa menuliskan lambang bilangan dengan rentang 50-500 pada selembar 

kertas yang sudah diberikan selama 5 menit. 

e) Siswa mengumpulkan kertas yang sudah ditulisi lambang bilangan kepada guru. 

f) Setiap siswa dibagikan satu kertas berisi lambang bilangan yang bukan miliknya. 

g) Setiap siswa menuliskan kalimat matematika di belakang lambang bilangan. Dan 

menuliskan nama dan nomer presensi. 

h) Siswa secara acak dipanggil ke depan untuk mempresentasikan hasil jawabannya. 

i) Guru bersama siswa mengkonfirmasikan kepada siswa apakah masih ada 

pertanyaan ataupun materi yang belum tersampaian dan terpahami oleh siswa. 

j) Jika masih guru memberikan sedikit pernjelasan dan siswa lain yang ingin 

mengungkapkan jawaban maka diberikan kesempatan untuk mengungkapkan 

jawabannya. 

k) Guru menguatkan atau menyanggah jawaban. 

l) Guru dan siswa menyimpulkan pelajaran. 

3.2.1.2.3 Kegiatan Akhir 

a) Siswa bersama guru membuat rangkuman/ simpulan materi pelajaran secara 

keseluruhan. 

b) Guru memberikan evaluasi kepada siswa selama 20 menit. 

c) Guru mengingatkan materi yang akan datang. 

d) Guru menutup pelajaran. 
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3.2.1.3 Observasi Siklus I 

a) Melakukan observasi keterampilan guru dalam pembelajaran matematika dengan 

menggunakan strategi everyone is a teacher here berbantuan media interaktif 

pada siklus I. 

b) Melakukan observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika dengan 

menggunakan strategi everyone is a teacher here berbantuan media interaktif 

pada siklus I. 

c) Melakukan observasi iklim dalam pembelajaran matematika dengan 

menggunakan strategi everyone is a teacher here berbatuan media interaktif pada 

siklus I. 

d) Melakukan observasi materi dalam pembelajaran matematika dengan 

menggunakan strategi everyone is a teacher here berbatuan media interaktif pada 

siklus I. 

e) Melakukan observasi media interaktif dalam pembelajaran matematika dengan 

menggunakan strategi everyone is a teacher here berbatuan media interaktif pada 

siklus I. 

f) Melakukan observasi terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

matematika dengan menggunakan strategi everyone is a teacher here berbantuan 

media interaktif pada siklus I. 

3.2.1.4 Refleksi Siklus I 

a) Mengkaji pelaksanaan pembelajaran matematika pada siklus I. 

b) Mengevaluasi proses pembelajaran matematika pada siklus I. 
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c) Membuat daftar permasalahan yang terjadi pada siklus I. 

d) Merencanakan perencanaan tindak lanjut untuk siklus II. 

3.2.2 Perencanaan Tahapan Penelitian Silkus II 

3.2.2.1 Perencanaan Siklus II 

a) Menentukan waktu yaitu tanggal 4-5 Dsember 2014 dan tempat penelitian di 

kelas IVC SDN Ngaliyan 01 Semarang. 

b) Mengajak observer dalam penelitian. 

c) Menyusun RPP matematika yang menggunakan strategi everyone is a teacher 

here berbantuan media interaktif dengan memahami dan mengguakan sifat- sifat 

operasi hitung bilangan. 

d) Menyiapkan media pembelajaran berupa media interaktif pembulatan bilangan 

dan pemecahannya. 

e) Menyiapkan lembar kerja siswa berupa kertas origami dan petunjuk 

penggunaannya. 

f) Menyiapkan alat evaluasi berupa tes tertulis. 

g) Menyiapkan lembar pengamatan untuk mengamati keterampilan guru, aktivitas 

siwa, iklim, dan media interaktif dalam pembelajaran yang dilaksanakan. 

h) Menyiapkan catatan lapangan untuk mendeskripsikan proses pembelajaran yang 

berlangsung. 
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3.2.2.2 Pelaksanaan Tindakan Siklus II 

3.2.2.2.1 Kegiatan Awal 

a) Siswa dikondisikan guru dan diberikan kontrak belajar agar siap dalam menerima 

pelajaran. 

b) Siswa diberikan apersepsi. 

c) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

d) Guru menyampaikan langkah- langkah pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan strategi everyone is a teacher here berbantuan media interaktif. 

3.2.2.2.2 Kegiatan Inti 

a) Siswa dibagi menjadi 8 kelompok heterogen, masing- masing kelompok diberikan 

satu Personal Computer dengan menggunakan media interaktif pembulatan dan 

penaksiran bilangan. 

b) Siswa mempelajari materi dalam media interaktif yang didapingi guru serta 

diberikan penjelasan tambahan di sela- selanya. 

c) Setiap siswa dibagikan selembar kertas untuk menulis lambang bilangan. Setiap 

satu deret mempunyai satu warna kertas. 

d) Setiap siswa menuliskan satu lambang bilangan pada selembar kertas yang sudah 

dibagikan selama 5 menit. 

e) Siswa mengumpulkan kertas yang sudah mereka tulisi lambang bilangan kepada 

guru. 

f) Setiap siswa dibagikan satu kertas yang berisi lambang bilangan yang bukan 

miliknya. 



55 
 

 

 

g) Setiap siswa menuliskan jawaban di belakang lambang bilangan. 

h) Siswa secara acak dipangil ke depan untuk mempresentasikan hasil jawabannya. 

i) Guru bersama siswa mengkonfirmasikan kepada siswa apakah masih ada 

pertanyaan ataupun materi yang belum tersampaian dan terpahami oleh siswa. 

j) Jika masih guru memberikan sedikit pernjelasan den jika ada siswa lain yang 

ingin mengungkapkan jawaban maka diberikan kesempatan untuk 

mengungkapkan jawabannya. 

k) Guru menguatkan atau menyanggah jawaban. 

l) Guru dan siswa menyimpulkan pelajaran 

3.2.2.2.3 Kegiatan Akhir 

a) Siswa bersama guru membuat rangkuman/ simpulan materi pelajaran secara 

keseluruhan. 

b) Guru memberikan evaluasi kepada siswa selama 15 menit. 

c) Guru mengingatkan materi yang akan datang. 

d) Guru menutup pelajaran. 

3.2.2.3 Observasi Siklus II 

a) Melakukan observasi keterampilan guru dalam pembelajaran matematika dengan 

menggunakan strategi everyone is a teacher here berbantuan media interaktif 

pada siklus II. 

b) Melakukan observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika dengan 

menggunakan strategi everyone is a teacher here berbantuan media interaktif 

pada siklus II. 
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c) Melakukan observasi iklim dalam pembelajaran matematika dengan 

menggunakan strategi everyone is a teacher here berbatuan media interaktif pada 

siklus II. 

d) Melakukan observasi materi dalam pembelajaran matematika dengan 

menggunakan strategi everyone is a teacher here berbatuan media interaktif pada 

siklus II. 

e) Melakukan observasi media interaktif dalam pembelajaran matematika dengan 

menggunakan strategi everyone is a teacher here berbatuan media interaktif pada 

siklus II. 

f) Melakukan observasi terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

matematika dengan menggunakan strategi everyone is a teacher here berbantuan 

media interaktif pada siklus II. 

3.2.2.4 Refleksi Siklus II 

a) Mengkaji pelaksanaan pembelajaran matematika pada siklus II. 

b) Mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran matematika pada siklus II. 

c) Membuat daftar permasalahan yang terjadi pada siklus II. 

d) Menentukan keberhasilan pada siklus II. 

 

3.3 Subyek Penelitian 

Subyek penelitian ini guru dan peneliti sepakat guru yang sedang mengajar 

kelas IVC SDN Ngaliyan 01 Semarang dengan strategi everyone is a teacher here 
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berbantuan media interaktif beserta siswa yang berjumlah 9 dari 36 siswa. Hal ini 

bertujuan untuk mengatasi keraguan dalam memberikan penilaian dan bertindak 

secara obyektif, guru dan peneliti membuat kesepakatan tentang keberhasilan suatu 

tindakan seperti yang diungkapkan Hopkin dalam Sanjaya (2012: 89) sangat 

membantu dalam melakukan tindakan sesuai dengan topik masalah.  

 

3.4 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian ini sebagai berikut. 

a) Keterampilan guru mengajar dalam pembelajaran matematika dengan 

mengunakan everyone is a teacher here berbantuan media interaktif di kelas IVC 

SDN Ngaliyan 01 Semarang. 

b) Aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan 

everyone is a teacher here berbantuan media interaktif di kelas IVC SDN 

Ngaliyan 01 Semarang. 

c) Iklim yang kondusif dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan 

everyone is a teacher here berbantuan media interaktif di kelas IVC SDN 

Ngaliyan 01 Semarang. 

d) Kualitas materi dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan everyone 

is a teacher here berbantuan media interaktif di kelas IVC SDN Ngaliyan 01 

Semarang. 
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e) Kualitas media dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan everyone 

is a teacher here berbantuan media interaktif di kelas IVC SDN Ngaliyan 01 

Semarang. 

f) Hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan 

everyone is a teacher here berbantuan media interaktif di kelas IVC SDN 

Ngaliyan 01 Semarang. 

 

3.5 Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan di SDN Ngaliyan 01 Semarang, Jalan Prof. Dr. Hamka, 

Ngaliyan, Kota Semarang 

 

3.6 Data Dan Teknik Pengumpulan Data 

3.6.1 Jenis Data 

3.6.1.1 Data Kuantitatif 

Jenis data yang dikumpulkan adalah data kuantitatif hasil belajar siswa kelas 

IVC SDN Ngaliyan 01 Semarang yang di ambil dengan cara memberikan tes pada 

akhir pertemuan di setiap siklus. 

3.6.1.2 Data Kualitatif 

Data kualitatif diperoleh dari hasil observasi dengan menggunakan lembar 

observasi keterampilan mengajar guru, aktivitas belajar siswa, iklim, materi, media 
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pembelajaran dan catatan lapangan selama pembelajaran matematika dengan strategi 

everyone is a teacher here berbantuan media interaktif berlangsung. 

3.6.2 Sumber Data 

3.6.2.1 Guru 

Guru yang sedang mengajar dengan strategi everyone is a teacher here  

berbantuan media interaktif. Hal ini sependapat dengan Aqib (2009: 27) menyebutkan 

guru dapat diamati ketika yang bersangkutan sedang mengajar atau membimbing 

siswa-siswanya. 

3.6.2.2 Siswa Kelas IVC SDN Ngaliyan 01 Semarang 

Siswa yang bersangkutan diberi perlakuan dengan strategi everyone is a teacher 

here berbantuan media interaktif yang menurut Aqib (2009: 27) unsur siswa dapat 

dicermati ketika siswa yang bersangkutan sedang asyik mengikuti proses 

pembelajaran. 

3.6.2.3 Data Dokumen 

Sumber data dokumen berupa data awal nilai hasil tes sebelum dilakukan 

tindakan dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan strategi everyone is a 

teacher here berbantuan media interaktif. 

3.6.2.4 Catatan Lapangan 

Sumber data yang berupa catatan lapangan berasal dari catatan selama proses 

pembelajaran berupa data keterampilan guru, aktivitas siswa, iklim pembelajaran, 

kualitas materi, dan kualitas media dalam pembelajaran matematika dengan 

menggunakan strategi everyone is a teacher here berbantuan media interaktif. 
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3.6.3 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik tes dan 

non-tes. 

3.6.3.1 Teknik Tes 

Menurut Suwandi (2010: 39), tes adalah suatu bentuk pemberian tugas atau 

pertanyaan yang harus dikerjakan siswa yang sedang dites. Yoni, dkk (2010: 58) 

mengungkapkan tes digunakan untuk mengukur kemampuan siswa baik sebelum 

maupun sesudah tindakan. 

3.6.3.2 Teknik non-Tes 

3.6.3.2.1 Observasi 

Yoni, dkk (2010: 58) menyebutkan observasi adalah kegiatan pengamatan atau 

pengambilan data untuk memotret seberapa jauh tindakan yang telah dicapai.  

3.6.3.2.2 Catatan Lapangan 

Catatan lapangan (Yoni, dkk 2010: 59) digunakan untuk mengungkapkan secara 

deskriptif kondisi yang terjadi pada proses. 

3.6.3.2.3 Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh bukti keterampilan guru, aktivitas 

siswa, iklim, materi, dan media pembelajaran dalam bentuk foto maupun video saat 

pembelajaran berlangsung. 
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3.7 Teknik Analisis Data 

Menurut Sanjaya (2012: 106) menganalisis data adalah proses mengolah dan 

menginterpretasi data yang bertujuan untuk mendudukkan berbagai informasi sesuai 

dengan fungsinya hingga memiliki makna dan arti yang sesuai dengan tujuan 

penelitian. 

Analisis data dalam PTK diarahkan untuk mencari dan menemukan upaya yang 

dilakukan guru dalam meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa dapat 

dilakukan dengan analisis data kualitatif dan kuantitafif (Sanjaya 2012: 106). 

 

3.7.1 Teknik Analisis Data Kualitatif  

Teknik analisis data kualitatif menurut Sanjaya (2012: 106) digunakan untuk 

menentukan peningkatan proses belajar khususnya berbagai tindakan yang dilakukan 

oleh guru. Data kualitatif yang dianalisa dengan menggunakan analisa deskriptif 

kualitatif yang berupa data observasi keterampilan guru, aktivitas siswa, iklim, 

materi, dan media dalam pembelajaran matematika menggunakan strategi everyone is 

a teacher here berbantuan media interaktif. 

Data kualitatif dipaparkan dalam kalimat yang dipisah menurut kategori untuk 

memperoleh kesimpulan. Data kualitatif yang dimaksud diperoleh dari pengolahan 

data yang didapat dari instrumen observasi keterampilan guru, aktivitas siswa, iklim, 

materi, dan media pembelajaran. Dalam Poerwanti, dkk (2008: 6-9) menerangkan 

cara mengolah data skor dengan: (1) menentukan skor terendah, (2) menentukan skor 
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tertinggi, (3) mencari median/ nilai tengah, dan (4) membagi rentang nilai menjadi 4 

kategori. Penentuan 4 kategori penilaian dengan menggunakan perhitungan manual 

serta menggunakan kriteria kentutasan pada tabel 3.1 berikut. 

Tabel 3.1 Kriteria Data Kuantitatif 

Kriteria Ketuntasan Kriteria 

K3 < skor ≤ T Sangat baik (A) 

K2 ≤ skor < K3 Baik (B) 

K1 ≤  skor < K2 Cukup (C) 

R ≤ skor < K1 Kurang (D) 

Dengan keterangan sebagai berikut: 

R  = skor terendah pada indikator 

T   = skor tertinggi pada indikator 

p   = panjang interval pada indikator 

K2 = median pada indikator 

Dari pedoman di atas, membuat tabel klasifikasi tingkatan nilai dengan 

menentukan kategori nilai pada lembar observasi terdapat 5 indikator kecuali lembar 

observasi keterampilan guru yang terdapat 8 indikator dan media pembelajaran 3, 

serta setiap indikator terdiri dari 4 deskriptor. Jadi jumlah skor maksimal jika semua 

indikator terpenuhi adalah 7 × 4 = 28 dan untuk aktivitas siswa, iklim, dan materi 5 × 

4 = 20, serta untuk media pembelajaran 3 × 4 = 12. Dari keterangan tersebut dapat 

dibuat interval sebagai berikut: 

a) R  = 7 

b) T   = 28 
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c) p     = 
    

 
 

= 
  

 
 

= 5,25 

Dan untuk indikator aktivitas siswa sebagai berikut: 

a) R  = 4 

b) T   = 16 

c) p     = 
    

 
 

       = 
  

 
 

       = 3 

Sedangkan untuk iklim pembelajaran, kualitas, dan materi adalah sebagai 

berikut: 

a) R   = 5 

b) T   = 20 

c) p    = 
    

 
 

   = 
  

 
 

   = 3.75 

Dan untuk indikator media adalah sebagai berikut: 

a) R  = 3 

b) T   = 12 

c) P   = 
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        = 2.25 

Maka diapat dijabarkan skala ketuntasan sebagai berikut. 

Tabel 3.2 Kriteria Ketrampilan Guru 

Skala Penilaian  Kriteria 

26 < skor ≤ 32 Sangat baik (A) 

20 ≤ skor < 26 Baik (B) 

14 ≤ skor < 20 Cukup (C) 

8 ≤ skor < 14 Kurang (D) 

Berdasarkan tabel 3.2, keberhasilan strategi everyone is a teacher here 

berbantuan media interaktif meningkatkan keterampilan guru mengajar dengan 

kriteria minimal baik dengan skor minimal 17,5. 

                         Tabel 3.3 Kriteria Aktivitas Siswa 

Skala Penilaian  Kriteria 

13 < skor ≤ 16 Sangat baik (A) 

10 ≤ skor < 13 Baik (B) 

7 ≤ skor < 10 Cukup (C) 

4 ≤ skor < 7 Kurang (D) 

Berdasarkan tebel 3.3, keberhasilan strategi everyone is a teacher here 

berbantuan media interaktif meningkatkan aktivitas belajar siswa dengan kriteria 

minimal baik dengan skor minimal 10. 

                       Tabel 3.4 Kriteria Iklim Pembelajaran 

Skala Penilaian  Kriteria 

16,25 < skor ≤ 20 Sangat baik (A) 

12,5 ≤ skor < 16,25 Baik (B) 

8,75 ≤ skor < 12,25 Cukup (C) 

5 ≤ skor < 8,75 Kurang (D) 

Berdasarkan tabel 3.4, keberhasilan strategi everyone is a teacher here 

berbantuan media interaktif menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif dengan 

kriteria minimal baik dengan skor minimal 12,5. 
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                          Tabel 3.5 Kriteria Kualitas Materi Pembelajaran 

Skala Penilaian  Kriteria 

16,25 < skor ≤ 20 Sangat baik (A) 

12,5 ≤ skor < 16,25 Baik (B) 

8,75 ≤ skor < 12,5 Cukup (C) 

5 ≤ skor < 8,75 Kurang (D) 

 

Berdasarkan tabel 3.5, keberhasilan strategi everyone is a teacher here 

berbantuan media interaktif meningkatkan kualitas materi dengan kriteria minimal 

baik dengan skor minimal 12,5. 

                           Tabel 3.6 Kriteria Media Pembelajaran 

Skala Penilaian  Kriteria 

9,75 < skor ≤ 12 Sangat baik (A) 

7,5 ≤ skor < 9,75 Baik (B) 

5,25 ≤ skor < 7,5 Cukup (C) 

3 ≤ skor < 5,25 Kurang (D) 

Berdasarkan tabel 3.6, keberhasilan strategi everyone is a teacher here 

berbantuan media interaktif meningkatkan kualitas media pembelajaran dengan 

kriteria minimal baik dengan skor minimal 7,5. 

Berdasarkan tabel keterampilan guru, aktivitas siswa, iklim pembelajaran, 

kualitas materi, dan media dalam pembelajaran matematika dengan strategi everyone 

is a teacher here berbantuan media interaktif dapat dikatakan berhasil jika 

mendapatkan skor minimal sekurang- kurangnya baik. 

3.7.2 Teknik Analisis Data Kuantitatif 

Teknik analisis data kuantitatif menurut Sanjaya (2012: 106) digunakan untuk 

menentukan peningkatan hasil belajar siswa sebagai pengaruh dari setiap tindakan 

yang dilakukan guru. Data kuantitatif dianalisa dengan menggunakan teknik analisa 
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deskriptif. Karena standar nilai ditentukan oleh guru maka menggunkan 

Pendekakatan Penilaian Acuan Patokan/ PAP. Menurut Poerwanti (2008: 6-13) 

pendekatan PAP dipilih apabila berkeinginan membandingkan skor siswa dengan 

nilai standar yang sudah ditentukan berdasarkan skor teoritisnya. Skor teoritis adalah 

skor maksimal apabila menjawab benar semua butir soal dalam perangkat tes. 

Metode PAP yang digunakan menggunakan sistem penilaian skala-100. Karena 

menurut Poerwanti (2008: 6-15) skala 100 berangkat dari peresentase yang 

mengartikan skor prestasi sebagai proposi penguasaan siswa pada suatu perangkat tes 

dengan batas minimal angka 0 dengan batas maksimal seratus persen (%). Berikut 

merupakan langkah- langkah Penilaian Acuan Patokan/ PAP: 

a) Menentukan skor berdasarkan proposi 

Skor = 
 

  
       

Keterangan: 

B = banyaknya butir yang dijawab benar (dalam bentuk pilihan ganda) atau jumlah 

skor jawaban benar pada setiap butir/ item soal (pada tes bentuk menguraikan) 

St = Skor teoritis (skor bila menjawab semua soal dengan benar) 

b) Menentukan batas minimal nilai ketuntasan 

Hasil perhitungan dibandingkan dengan kriteria ketuntasan belajar siswa yang 

dikelompokkan ke dalam dua kategori tuntas dan tidak tuntas dengan kriteria berikut. 
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Tabel 3.7 KKM Matematika Kelas IVC 

SDN Ngaliyan 01 Semarang 

Kriteria Ketuntasan Kualifikasi 

≥ 62 Tuntas 

< 62 Tidak Tuntas 

Dari hasil nilai yang diperoleh siswa dijumlahkan dan dibagi dengan jumlah 

siswa di kelas tersebut. Sehingga, diperoleh nilai rata- rata. Menurut Suparno (2011: 

29) mean adalah nilai rata- rata dari seluruh skor data yang didapatkan, rumusan 

umumnya adalah 

 ̅   
∑  

 
 

Dimana,  ̅   mean, Xi adalah setiap skor, dan N adalah banyaknya skor. 

Teknik analisis data kuantitatif dilakukan pada tahapan refleksi sebagai acuan 

dalam perencanaan lanjut di siklus berikutnya. Penyajian data kuantitatif dipaparkan 

dalam bentuk persentase. Rumus perentase ketuntasan belajar menurut Aqib (2010: 

41) adalah sebagai berikut. 

P = 
∑                         

∑     
        

Keterangan: 

P = persentase ketuntasan; ∑ siswa yang tuntas belajar = jumlah siswa yang tuntas 

belajar; ∑ siswa = jumlah siswa. 

Setelah dilakukan perhitungan ketuntasan dapat ditentukan tingkat keberhasilan 

belajar siswa yang telah ditentukan oleh pihak sekolah yakni ≥80% apakah 

pembelajaran yang dilakukan berhasil atau tidak. 
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3.8 Indikator Keberhasilan 

Penerapan strategi everyone is a teacher here berbantuan media interaktif dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran matematika kelas IVC SDN Ngaliyan 01 

Semarang dengan indikator sebagai berikut: 

1) Meningkatkan aktivitas belajar siswa SDN Ngaliyan 01 Semarang kelas IVC 

dengan strategi everyone is a teacher here berbantuan media interaktif dengan 

kriteria sekurang-kurangnya baik dengan skor minimal 17,5. 

2) Meningkatkan keterampilan guru mengajar dalam pengelolaan pembelajaran 

matematika SDN Ngaliyan 01 Semarang kelas IVC dengan strategi everyone is a 

teacher here berbantuan media interaktif sekurang-kurangnya baik dengan skor 

minimal 10. 

3) Menciptakan iklim pembelajaran SDN Ngaliyan 01 Semarang kelas IVC  dengan 

strategi everyone is a teacher here berbantuan media interaktif sekurang-

kurangnya baik dengan skor minimal 12,5. 

4) Meningkatkan materi pembelajaran SDN Ngaliyan 01 Semarang kelas IVC 

sekurang- kurangnya baik dengan skor minimal 12,5. 

5) Meningkatkan media pembelajaran SDN Ngaliyan 01 Semarang kelas IVC 

sekurang- kurangnya baik dengan skor minimal 7,5. 

6) Meningkatkan hasil belajar SDN Ngaliyan 01 Semarang kelas IVC sekurang- 

kurangnya 80% dengan nilai sekurang- kurangnya 62. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Hasil Penelitian 

Penelitian tindakan pada kelas IVC SDN Ngaliyan 01 Semarang dilaksanakan 2 

siklus, setiap siklus terdiri 2 pertemuan. Berikut paparan hasil yang terdiri dari 

keterampilan guru, aktivitas siswa, iklim, kualitas materi, dan media pada 

pembelajaran matematika yang telah dilakukan tindakan dengan menggunakan 

strategi everyone is a teacher here berbantuan media interaktif. 

4.1.1 Deskripsi Data Pelaksanaan Silkus I 

Deskripsi data pelaksanaan tindakan siklus I pembelajaran matematika 

menggunakan everyone is a teacher here berbantuan media interaktif kelas IVC SDN 

Ngaliyan 01 Semarang adalah sebagai berikut. 

4.1.1.1 Perencanaan 

Berikut langkah-langkah yang dilaksanakan pada perencanaan tindakan siklus I. 

a) Menentukan tanggal penelitian siklus I yakni tanggal 2 dan 3 Desember 2013 dan 

tempat penelitian yang bertempat di SDN Ngaliyan 01 Semarang. 

b) Menyamakan persepsi bersama observer mengenai lembar pengamatan. 

c) Menyusun RPP dengan SK 1 memahami dan menggunakan sifat-sifat operasi 

hitung bilangan dan KD 1.3 melakukan operasi hitung campuran dengan 

indikator: (1) memecahkan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung 
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campuran melibatkan penjumlahan dan pengurangan pada bilangan bulat; (2) 

memecahkan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung campuran melibatkan 

perkalian dan pembagian pada bilangan bulat; (3) membuat kalimat matematika 

menggunakan kombinasi operasi hitung campuran dengan melibatkan 

penjumlahan dan pengurangan dengan hasil yang sudah ditentukan; dan (4) 

membuat kalimat matematika menggunakan kombinasi operasi hitung campuran 

dengan melibatkan perkalian dan pembagian dengan hasil yang sudah ditentukan. 

d) Menyiapkan media pembelajaran berupa media interaktif dengan format pptx. 

e) Menyiapkan lembar kerja siswa berupa instruksi dengan format pptx dan kertas 

origami. 

f) Menyiapkan alat evaluasi berupa tes tertulis, kunci jawaban, beserta 

penskorannya. 

g) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati keterampilan guru, aktivitas 

siswa, iklim pembelajaran, kualitas materi, dan media. 

h) Menyiapkan catatan lapangan untuk mendeskripsikan hal- hal penting yang 

berlangsung selama proses pembelajaran. 

4.1.1.2 Pelaksanaan Tindakan 

Berdasarkan hasil observasi, catatan lapangan, dan analisis siklus pelaksanaan 

pembelajaran sebagai berikut. 

Siklus I dilaksanakan pada: 

Nama Sekolah : SDN Ngaliyan 01 Semarang 

Hari/ Tanggal : Senin dan Selasa/ 2 dan 3 Desember 2013 
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Kelas/ Semester : IVC/ 1  

Alokasi Waktu : 6 × 35 menit (2 pertemuan) 

Materi               : Operasi hitung campuran melibatkan penjumlahan dan pengurangan 

Operasi hitung campuran melibatkan perkalian dan pembagian 

Operasi hitung campuran beda tingkat 

Uraian kegiatan pada siklus ini meliputi pra kegiatan, kegiatan awal, kegiatan inti, 

dan kegiatan akhir yang disajikan sebagai berikut. 

4.1.1.2.1 Pertemuan 1 

Tabel 4.1 Uraian Kegiatan Siklus I Pertemuan 1 

Pra kegiatan (5 menit) 

Guru menyiapkan media pembelajaran terlebih dahulu. Siswa masuk kelas tepat 

waktu dengan rapi dan menempati tempat duduk masing-masing kemudian guru 

memberikan salam, berdoa, serta presensi. Dilanjutkan dengan memberikan 

kontrak belajar: (1) siswa tidak boleh gaduh dan ramai dan (2) kalau mau 

menjawab pertanyaan harus tunjuk jari terlebih dahulu. 

Kegiatan awal (4 menit) 

Selanjutnya, guru memberikan apersepsi: 

G: Vira senang bermain boneka barbie, ia mempunyai koleksi baju barbie 50 

potong, kemudian kakaknya membelikan baju barbie sebanyak 30 potong jadi 

berapa jumlah baju Barbie milik Vira? 

S: Berebut menjawab 80. 

Guru menyampaikan tujuan dan menyampaikan langkah-langkah pembelajaran 

everyone is a teacher here berbantuan media interaktif yaitu pada pelajaran hari ini 

(1) kalian akan dikelompokkan menjadi 8; (2) setiap kelompok dipinjami satu buah 

laptop, laptop tersebut menyajikan operasi hitung campuran yang kalian pelajari 

dengan dipandu oleh ibu; setelah itu, (3) setiap siswa nantinya akan membuat 
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pertanyaan yang harus dijawab siswa lainnya; (4) kemudian yang menjawab 

pertanyaan tersebut maju ke depan kelas untuk membacakan jawabannya; (5) 

terakhir ditutup dengan evaluasi. 

Kegiatan inti (62 menit) 

Guru memberikan materi pembelajaran dengan berbantuan media interaktif. 

1 Guru mengelompokkan siswa menjadi 8 dengan jalan siswa meja baris 

pertama membalikkan kursinya dan meja baris kedua tidak dan 

seterusnya, masing- masing kelompok diberikan satu personal computer 

yang menyajikan media interaktif dengan materi operasi hitung campuran 

setingkat. 

2 Siswa menyimak tayangan cara mengoperasikan media interaktif dari 

guru dengan memperhatikan LCD. (eksplorasi) 

Operasi Hitung Campuran

Pemecahan Masalah Uang

Pembulatan dan
Penaksiran

Klik tanda sesuai dengan jadwal pertemuan!

Investigationes
demonstraverunt lectores.

Term 1 Term 2 Term 4

OPERASI HITUNG BILANGAN
Oleh: Rini Astuti

Term 3

Kita akan
mempelajari bilangan
dengan tema- tema
sebagai berikut: 

 

Gambar 4.1 Salah Satu Slide Petunjuk Penggunaan Media Interaktif 

3 Setiap kelompok mempelajari materi operasi hitung setingkat dengan 

menggunakan media interaktif dengan dipandu guru. Setiap pertanyaan 

pada media interaktif dijalankan siswa tanpa dipandu guru. Kemudian 

pertanyaan tersebut dijadikan pertanyaan klasikal untuk siswa. Namun, 

jawaban siswa menimbulkan jawaban koor. Tetapi, guru memberikan 

reward kepada siswa yang mengacungkan jari terlebih dahulu dan 

menjawab pertanyaan dengan benar sebagai wujud memotivasi untuk 

siswa. (eksplorasi) 
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Gambar 4.2 Siswa yang Mendapatkan Reward 

 

4 Penjelasan tambahan guru diberikan pada sela- sela pembelajaran 

interaktif berlangsung. Misalnya, guru menambahkan operasi hitung 

campuran jika menemukan tanda (×) dan (÷) dalam satu kalimat 

matematika maka yang didahulukan yang depan, demikian pula jika 

menemukan tanda (+) dan (-) dalam satu kalimat matematika yang 

dikerjakan terlebih dahulu adalah yang depan. Selain memberikan 

penjelasan tambahan, guru memberikan pertanyaan setelah pertanyaan 

pada media interaktif diberikan. (elaborasi) Misal, 

G: Pak Broto mempunyai gelas sebanyak 699 buah. Karena kecelakaan, gelas 

pak Broto pecah 122 buah kemudian bu Lela menyumbangkan gelas 

miliknya sebanyak 43 buah. Berapa buah gelas pak Broto sekarang? 

S: 534 buah 

G: Bagaimana langkah pengerjaannya? 

S: 699-122+43=534 

 

5 Guru membagikan selembar kertas origami kepada siswa untuk 

menuliskan lambang bilangan, setiap satu deret satu warna. 

6 Setiap siswa menuliskan lambang bilangan tertentu dengan rentang 50-

500 sebagai pedoman membuat pertanyaan yang jawabannya sesuai 

dengan lambang bilangan tersebut pada kertas origami dan diberikan 

waktu 2 menit. Guru memberikan contoh menuliskan lambang bilangan di 
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papan tulis yakni lambang bilangan 200. (eksplorasi) 

 

Gambar 4.3 Hasil Kerja Menuliskan Lambang Bilangan Siswa 

 

7 Siswa mengumpulkan kertas origami yang sudah mereka tulis lambang 

bilangan kepada guru dengan ke depan kelas. 

8 Guru membagikan kertas origami yang sudah berisi lambang bilangan, 

setiap satu deret mempunyai warna yang berbeda dengan yang 

menuliskan lambang bilangan. 

9 Setiap siswa mengoreksi lambang bilangan yang ditulis temannya, jika 

benar kemudian menuliskan jawaban di kertas sebaliknya yang berwarna 

putih dengan menuliskan nama dan nomor urut, 2 kombinasi operasi 

hitung campuran setingkat yakni penjumlahan dan pengurangan serta 

perkalian dan pembagian. Sebelum siswa menuliskan jawaban, guru 

memberikan contoh dengan menuliskannya di papan tulis (eksplorasi) 

Lambang bilangan: 200 

Pengkombinasian operasi hitung campuran setingkat 

100 × 4 ÷ 2 = 200 dan 200 + 100 – 100 = 200 

 

Gambar 4.4 Hasil Kerja ETH Siswa 
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10 Satu siswa secara acak berinisial PR dipanggil oleh guru untuk 

membacakan pertanyaan yang ditulisnya dengan hasil yang telah 

ditentukan oleh temannya dan guru memberikan reward. (elaborasi) 

 

Gambar 4.5 Siswa Membacakan Hasil Kerja 

11 Guru mengkonfirmasi kepada siswa apakah masih ada pertanyaan dengan 

hasil yang dibacakan oleh PR (konfirmasi) 

 

12 Guru dan siswa selain PR tidak ada yang menambahkan jawaban karena 

jawaban PR sudah benar  

13 Guru menguatkan hasil yang dibacakan PR (konfirmasi) 

Melanjutkan kegiatan seperti yang telah dilakukan sebelumnya dengan siswa 

lainnya 

14 Guru tidak melanjutkan kegiatan pada sintaks ini karena mengejar target 

waktu evaluasi siswa 

Kegiatan akhir (23 menit) 

Guru dan siswa belum menyimpulkan pelajaran karena mengejar target waktu 

untuk mengerjakan evaluasi 

Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya tentang materi yang belum 

dipelajari namun tidak ada siswa yang bertanya satu pun 

Siswa mengerjakan soal evaluasi selama 20 menit, beberapa siswa 

mengeluhkan pengerjaan soal cerita yang diserati disertai langkah-langkahnya 

Guru menugasi siswa untuk mempelajari materi selanjutnya yakni menugasi 
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siswa untuk mempelajari operasi hitung campuran 

Guru memberikan salam sebagai tanda selesainya pelajaran matematika 

pertemuan 1 

4.1.1.2.2 Pertemuan 2 

Tabel 4.2 Uraian Kegiatan Siklus I Pertemuan 2 

Pra kegiatan (5 menit) 

Guru menyiapkan media pembelajaran berupa kertas origami dan personal 

computer berjumlah 8, RPP, lembar evaluasi. Guru memberikan salam dan 

ketua kelas kemudian memimpin berdoa dilanjutkan melakukan presensi dan 

kelas dalam kondisi siap menerima pelajaran serta memberikan kontrak belajar: 

(1) tidak boleh gaduh dan (2) kalau mau menjawab pertanyaan maupun 

bertanya tunjuk jari terlebih dahulu. 

Kegiatan awal (4 menit) 

Selanjutnya, guru memberikan apersepsi dengan mengingatkan kembali 

pelajaran hari senin yaitu operasi hitung campuran, dan hari ini melanjutkan 

materi operasi hitung campuran yang berbeda tingkatannya. Kemudian 

menyampaikan tujuan pembelajaran supaya kalian dapat (1) mengerjakan 

operasi hitung campuran, (2) membuat soal menggunakan kombinasi hitung 

campuran diikuti dengan memberikan motivasi kepada siswa supaya tetap 

mengikuti pelajaran dengan tenang. 

Kegiatan inti (71 menit) 

Guru memberikan materi pembelajaran dengan berbantuan media interaktif. 

1 Guru mengelompokkan siswa menjadi 8 dengan membalikkan kursi di 

baris pertama, baris kedua tidak, dan seterusnya, masing- masing 

kelompok dipinjami satu personal computer menggunakan media 

interaktif dengan materi operasi hitung campuran beda tingkat. 

2 Siswa menyimak cara mengoperasikan media interaktif dari guru yang 
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ditayangkan dengan menggunakan LCD. (eksplorasi) 

3 Setiap kelompok mempelajari materi operasi hitung bilangan beda tingkat 

dengan menggunakan media interaktif yang dipandu oleh guru. Setiap 

pertanyaan pada media interaktif dijalankan tanpa dipandu oleh guru 

tetapi dijadikan pertanyaan klasikal untuk siswa. Namun jawaban yang 

diberikan oleh siswa masih banyak yang koor. Guru memberikan reward 

dan melontarkan kata- kata pintar tepuk tangan untuk A. Hal ini dilakukan 

untuk memotivasi siswa. (eksplorasi) 

Pertanyaan:

46 + 37 x 16

 

37 x 16

Klik mana yang harus

kalian kerjakan lebih

dulu?

 

Gambar 4.6 Pertanyaan pada Media Interaktif 

Guru memberikan penjelasan tambahan terhadap materi pembelajaran 

4 Penjelasan tambahan guru diberikan pada sela- sela pembelajaran 

interaktif berlangsung yang berupa pertanyaan tambahan setelah 

pertanyaan pada media interaktif diberikan (elaborasi), contoh: 

G: Luca adalah pegusaha konveksi yang mempunyai 23 pegawai. Setiap 

harinya satu pegawai berhasil menjahit 6 baju, sedangkan ia mempunyai 

target menjahit 3971 potong dalam kurun waktu 2 minggu. Berapa 

pegawai yang Luca butuhkan untuk mencapai targetnya? 

S: 353 

G: jawaban lain? 

S: 168 

G: yang jawabannya 353 caranya bagaiman dan yang 168 bagaimana? 

S: 3971-138 

S: 3971 - (23×6×14) 
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G: semua siswa pintar, tetapi yang benar adalah 168. Tepuk tangan untuk 

yang menjawab 168. 

Guru membagikan secarik kertas kepada setiap siswa dan meminta setiap siswa 

menuliskan pertanyaan sesuai dengan materi yang diajarkan 

5 Guru membagikan selembar kertas origami untuk menuliskan lambang 

bilangan kepada siswa, setiap satu deret satu warna. 

6 Setiap siswa menuliskan lambang bilangan tertentu sebagai pedoman saat 

membuat pertanyaan yang jawabannya mempunyai rentang 50-500 pada 

kertas origami dengan kurun waktu 2 menit. Guru memberikan contoh 

menuliskan lambang bilangan di papan tulis yakni lambang bilangan 300. 

(eksplorasi) 

 

Gambar 4.7 Hasil Kerja Siswa 

Guru mengumpulkan kembali kertas yang berisi pertanyaan kemudian 

membagikannya kembali secara acak. Siswa diminta untuk membacanya dalam 

hati dan memikirkan jawabannya 

7 Siswa ke depan kelas untuk mengumpulkan kertas origami yang sudah 

mereka tulisi lambang bilangan. 

 

Gambar 4.8 Siswa Mengumpulkan Hasil Kerja 
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8 Guru membagikan kertas origami yang sudah berisi lambang bilangan 

kepada setiap siswa, setiap satu deret mempunyai warna yang berbeda 

dengan yang menuliskan lambang bilangan. 

9 Setiap siswa mengoreksi lambang bilangan milik siswa lain terlebih 

dahulu kemudian menuliskan jawaban di balik kertas origami yang 

berwarna dengan menuliskan nama dan nomor urut, serta kalimat 

matematika. Sebelum siswa menuliskan jawaban, guru memberikan 

contoh dengan menuliskannya di papan tulis (eksplorasi). 

Lambang bilangan: 300 

100 × 4 - 100 = 300 atau 200 + 400 ÷ 2 = 300 

 

Gambar 4.9 Hasil Kerja ETH Siswa 

Guru meminta siswa secara sukarela untuk membacakan pertanyaan tersebut 

dan sekaligus menjawabnya 

10 Siswa berinisial LW secara acak dipanggil oleh guru untuk membacakan 

pertanyaan yang ditulisnya dengan hasil yang telah ditentukan oleh siswa lain 

dan guru memberikan reward disertai penguatan good job LW (elaborasi). 

11 Guru mengkonfirmasi kepada siswa apakah masih ada pertanyaan dengan 

hasil yang dibacakan oleh LW (konfirmasi). 

Setelah jawaban diberikan, guru meminta siswa lainnya untuk menambahkan 

12 Guru dan siswa selain LW tidak ada yang menambahkan jawaban karena 

jawaban LW sudah benar 

13 Guru menguatkan hasil yang dibacakan siswa dengan memberikan reward 

kepada siswa dan memberikan ucapan selamat jawaban yang dibacakan 
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benar (konfirmasi). 

Melanjutkan kegiatan seperti yang telah dilakukan sebelumnya dengan siswa 

lainnya 

14 Guru memanggil 4 siswa lain untuk membacakan jawabannya secara 

bergantian yaitu FN, GR, HA, dan KM 

Kegiatan akhir (25 menit) 

Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran bahwa hari ini sudah belajar 

operasi hitung campuran dan membuat soal dengan operasi hitung campuran 

Siswa mengerjakan soal evaluasi selama 20 menit, namun masih terdapat  

beberapa siswa yang mengeluhkan pengerjaan soal cerita yang disetai dengan 

langkah-langkah penyelesaiannya 

Guru menugasi siswa untuk mempelajari materi selanjutnya yakni menugasi 

siswa untuk belajar pembulatan dan penaksiran 

Guru memberikan salam penutup sebagai tanda berakhirnya pelajaran 

 

4.1.1.3 Observasi 

4.1.1.3.1 Hasil Observasi Keterampilan Guru 

Hasil observasi keterampilan guru pada pembelajaran matematika 

menggunakan everyone is a teacher here berbantuan interaktif siklus I merupakan 

rata-rata antara skor pertemuan 1 dan pertemuan 2. Hasil observasi dapat dilihat pada 

tabel 4.3 berikut. 
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Tabel 4.3 Hasil Observasi Keterampilan Guru Siklus I 

No Indikator Keterampilan Guru 
Skor 

Rata-rata 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 

1 membuka pelajaran 3 3 3 

2 memberikan variasi 4 4 4 

3 menjelaskan materi pelajaran 3 4 3,5 

4 memberikan pertanyaan 

seputar materi 

3 3 3 

5 mengajar dan membimbing 

kelompok kelompok kecil dan 

perorangan 

3 3 3 

6 melakukan pengelolaan kelas 

yang baik 

2 3 2,5 

7 memberikan penguatan 3 4 3,5 

8 menutup pelajaran 3 3 3 

Jumlah Skor 21 27 25,5 

Kriteria B A B 

Tabel 4.3 mengacu tabel 3.2 pada halaman 64 menunjukkan keterampilan guru dalam 

pembelajaran matematika menggunakan everyone is a teacher here berbantuan media 

interaktif mencapai kategori baik. Berikut penjelasan dari data yang didapat. 

a) Membuka pelajaran 

Guru mendapatkan skor 3, pada pertemuan 1 guru sudah membuka pelajaran 

dengan melakukan apersepsi berupa pertanyaan dengan soal cerita mengenai 

perkalian, pembagian, penjumlahan, dan pengurangan; menyampaikan tujuan 

pembelajaran; menampilkan langkah- langkah kegiatan pembelajaran dengan LCD 

dan secara klasikal; namun belum memberikan motivasi kepada siswa. Selanjutnya, 

deskriptor yang belum tampak pada pertemuan 1 sudah tampak tetapi pertemuan 2 

guru belum menampilkan langkah-langkah pembelajaran. 

b) Memberikan variasi 

Guru menyampaikan pertanyaan dan menjelaskan materi dengan memberikan 

tampilan media interaktif yang berbeda antara pertemuan satu dan pertemuan kedua. 
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Di sela- sela penyampaian media guru memberikan penjelasan dan pertanyaan 

dengan memperhatikan intonasi suara, bagian yang harus dikeraskan dan bagian yang 

harus dipelankan. Tidak hanya itu, guru terkadang diam sejenak hingga siswa tenang. 

Pemberian variasi gerakan yang dilakukan berupa gerakan badan yang berubah-ubah 

dan ekspresi wajah yang berubah- ubah sesuai dengan kondisi yang diperlukan. 

Misalnya, saat siswa berhasil menjawab pertanyaan guru tersenyum. Guru tidak 

berdiri di depan kelas saja, namun terkadang guru ke belakang kelas jika terdapat 

siswa yang kurang jelas dan memberikan arahan secara personal. 

 

         Gambar 4.10 Guru Memberikan Arahan Kepada Kelompok 

c) Menjelaskan materi pelajaran 

Guru menjelaskan materi mendapatkan skor 3,5 karena di pertemuan 1 guru 

belum memberikan penekanan dalam menyajikan materi, yang berupa pengulangan 

maupun dengan menuliskannya di papan tulis. Namun di pertemuan 2, guru sudah 

menyampaikan materi, menggunakan contoh dan ilustrasi yang ditampilkan pada 

media interaktif dan pertanyaan klasikal, memberikan penekanan berupa pengulangan 

dan memberikan pertanyaan di sela-sela penyampaian dengan menggunakan media 

interaktif. 
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d) Memberikan pertanyaan seputar materi 

Pertanyaan seputar materi yang diberikan guru mendapatkan skor 3. Di 

pertemuan 1 dan 2 siswa masih menjawab pertanyaan dengan koor, walaupun jumlah 

siswa koor berkurang. Pertanyaan yang diberikan menimbulkan pertanyaan lanjutan 

dan bersifat faktual. Guru juga memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk 

menjawab pertanyaan. Contoh pertanyaan yang ditujukan untuk siswa, 

Guru : Ayah Beno mempunyai sapi 516 ekor dan ayam sebanyak 45 ekor, berapa 

jumlah kaki hewan yang dipunyai ayah Beno? 

Siswa: 2154 kaki 

Guru : Kemudian ayah Beno menjual sapinya 12 ekor. Berapa jumlah kaki hewannya 

sekarang? 

Siswa:  2106 kaki 

Guru: siapa yang mau menuliskan langkah-langkah pengerjaannya di papan tulis? 

Salah satu siswa kemudian menuliskannya di papan tulis. 

e) Mengajar dan membimbing kelompok kecil dan perorangan 

Guru menunjukkan kehangatan dan kepekaan terhadap kebutuhan siswa, misalnya 

saja siswa sedang kesulitan dalam menjalankan media interaktif, guru dengan sigap 

mendatangi kelompok dan membantunya. 
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         Gambar 4.11 Guru Memberikan Arahan Kepada Kelompok 

Guru juga sudah memberikan respons positif terhadap pikiran siswa, misalnya, siswa 

salah dalam menjawab pertanyaan, guru mengarahkan siswa untuk mengoreksi 

jawaban terlebih dahulu. Pada pertemuan kedua guru tidak memberikan arahan 

kepada setiap kelompok karena tidak ada satupun kelompok yang mengacungkan jari 

untuk meminta petunjuk. Sedangkan di pertemuan pertama, hal tersebut sudah 

dilakukan karena merupakan sesuatu hal yang baru dan memerlukan arahan oleh 

guru, namun terdapat satu deskriptor yang belum dilakukan yaitu memberikan 

kesempatan untuk menyebarkan partisipasi siswa, siswa yang merasa bisa 

menjalankan tidak memberikan kesempatan kepada siswa lain. 

f) Melakukan pengelolaan kelas yang baik 

Pengelolaan kelas yang sudah dilakukan guru adalah memusatkan perhatian 

kelompok dan membagi perhatian kepada siswa. Pemusatan perhatian kelompok 

dilakukan dengan mengingatkan kepada siswa untuk tetap fokus dan memandu setiap 

slide yang dijalankan oleh setiap kelompok. Sedangkan untuk pembagian perhatian, 

guru melakukannya dengan  memberikan arahan kepada kelompok dan tidak selalu 

ke kelompok tersebut. Untuk pertemuan pertama guru belum memberikan sikap 
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tanggap sedangkan di pertemuan kedua guru sudah memberikannya dengan tidak 

membiarkan anggota kelompok satu berkunjung ke kelompok lain, tidak membiarkan 

anggota kelompok untuk egois (tidak mau berbagi) kepada anggotanya. Di pertemuan 

pertama maupun kedua guru belum memberikan teguran. 

 

                      Gambar 4.12 Siswa Bekerjasama dalam Kelompok 

g) Memberikan penguatan 

Penguatan sudah diberikan oleh guru, hanya pertemuan pertama saja guru 

belum memberikan penguatan verbal, guru hanya memberikan reward saja kepada 

siswa. Guru tidak menunda pemberian penguatan non-verbal berupa reward yang 

dilakukan selama pembelajaran berangsung. Pemberian reward ditambah dengan 

penguatan verbal. Peguatan verbal berupa kata-kata bagus, pintar, bagus, atau 

lanjutkan. 

h) Menutup pelajaran 

Pelajaran ditutup dengan evaluasi dan pemberian tugas lanjutan untuk belajar 

pelajaran yang akan datang, di siklus II siswa belajar penaksiran, pembulatan, dan 

pemecahan masalah yang melibatkan uang. Pertemuan pertama guru hanya 

memberikan respons tanpa menyimpulkan pelajaran bersama siswa dengan 
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menanyakan apakah masih ada pelajaran yang belum jelas dan apakah perlu diulang 

kembali, namun respons siswa menyatakan tidak perlu ada pengulangan. Sedangkan 

di pertemuan kedua sebaliknya, guru bersama siswa menyimpulkan pelajaran namun 

tanpa menanyakan bagaimana respons siswa. 

Berdasar pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa penilaian keterampilan 

guru mendapat skor 25.5 dengan kategori baik.  

4.1.1.3.2 Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Observasi aktivitas siswa selama 

pembelajaran matematika menggunakan 

everyone is a teacher here pada siklus I rata-

rata siswa mendapatkan skor 13, hanya  

beberapa siswa yaitu PR, LW, FN, GR, HA, 

dan KM saja yang mendapatkan skor 18 karena 

siswa mempresentasikan jawabannya di depan 

kelas. Sedangkan di pertemuan 1 terdapat 3 

siswa yang salah petunjuk pengerjaan dan di 

pertemuan kedua bertambah menjadi 16 siswa. 

Sebagian siswa mengeluh dan kebingungan 

dalan membuat kalimat matematika, beberapa siswa di pertemuan 1 membuat kalimat 

matematika yang seharusnya 2 kalimat matematika dijadikan 1 kalimat matematika, 

sebaliknya di pertemuan ke-2 yang seharusnya 1 kalimat matematika malah dijadikan 

2 kalimat matematika. Hal tersebut dikarenakan siswa belum pernah diberikan 

 

 

 

Gambar 4.14 Hasil Kerja 

Jawaban Salah 

 

 

 

 

Gambar 4.13 Hasil Kerja Siswa 

Jawaban Benar 
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Gambar 4.15 Hasil Kerja Siswa 

Salah Petunjuk 

pembelajaran menggunakan everyone is a 

teacher here sebelumnya, di siklus I tidak ada 

yang menyanggah atau membenarkan jawaban 

siswa yang mempresentasikan jawabannya 

karena jawaban siswa sudah benar. Berikut 

adalah hasil kerja everyone is a teacher here siswa di siklus I. Sedangkan hasil 

observasi siklus I diwakili oleh 9 dari 36 siswa. Skor setiap indikator merupakan hasil 

rata-rata skor pertemuan 1 dan pertemuan 2. Hasil observasi siklus I dapat dilihat di 

tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 

No Inisial 
Visual Oral 

Writing and 

Drawing 

Motor and 

Mental 
Jumlah 

Skor 
1 2 1 2 1 2 1 2 

1 BN 3 3 3 2 3 2 2 3 21 

2 PR 2 3 3 2 2 2 2 3 19 

3 LV 4 4 2 4 1 3 3 4 25 

4 HA 2 3 3 3 1 2 2 2 18 

5 LW 3 3 2 4 1 3 3 4 21 

6 TA 2 3 3 3 2 2 3 3 21 

7 KW 3 4 2 2 2 2 2 4 21 

8 KM 3 3 4 4 2 3 2 4 26 

9 GN 3 3 2 1 2 3 2 2 18 

Rata-Rata 3 2,27 2,11 2,78 21.1 

Jumlah dan 

Kriteria 
10,16 dengan kriteria Baik 

Berdasarkan tabel 4.5 penilaian aktivitas siswa mencapai kriteria baik mengacu tabel 

3.3 yang tersaji pada halaman 64. Berikut penjelasannya. 

a) Visual activities 

Siswa mendapatkan skor rata-rata 3 untuk indikator visual activities. Hanya LV 

yang mendapatkan skor 4, sedangkan PR, HA, dan TA mendapatkan skor 2, yang 
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lainnya mendapatkan skor 3. Beberapa siswa tidak mau memperhatikan teman lain 

dan mencoba menjalankan media interaktif karena sudah merasa bisa, dan beberapa 

siswa menghindar dan tidak mau tau dengan alasan tidak mau berkelompok dengan 

kelompok A, B, atau C. 

b) Oral activities 

Pada indikator oral activities di pertemuan 1 siswa menjawab pertanyaan 

sebelum guru mempersilakan atau koor (serentak) namun di pertemuan 2, 3 siswa 

LV. LW, dan KM sudah mulai menjawab setelah guru mempersilakan. Sedangkan 

LV, LW, KW, dan GN belum berani bertanya. Hal tersebut karena siswa belum 

terbiasa dengan sesuatu yang belum pernah dijumpai sebelumnya. 

c) Writing and drawing activities 

Hampir semua siswa belum mencatat penjelasan guru, dengan alasan sudah 

tersaji pada media interaktif dan sibuk memindahkan dari slide ke slide, beberapa 

siswa tidak mengerjakan evaluasi sesuai dengan petunjuk seperti yang dilakukan HA 

dan LW. Setelah ditanya karena terlalu banyak soal cerita siswa tidak mau ambil 

pusing. Oleh karena itu, kebanyakan siswa hanya mengerjakan hasilnya saja tanpa 

diikuti dengan langkah- langkah pengerjaan seperti yang dilakukan LV. 

d) Motor and mental activities 

Pada pertemuan 1 siswa belum dapat mengambil keputusan dengan baik, hal ini 

terlihat pada saat menuliskan jawaban di kertas origami, siswa masih merasa bingung. 

Karena hal ini merupakan sesuatu yang baru bagi mereka. Namun di pertemuan 

kedua, 4 siswa sudah mulai dapat mengambil keputusan dengan baik yaitu LV, LW, 
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KW, dan KM. sedangkan 2 siswa belum menjawab pertanyaaan dengan benar yaitu 

HA dan GN. Kedua siswa ini menuliskan pertanyaan tidak sesuai petunjuk dan 

contoh, setelah dianalisis siswa merasa kebingungan dalam mengerjakan pertanyaan 

yang harus dibuat. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, bahwa aktivitas siswa menggunakan everyone 

is a teacher here berbantuan media interaktif mendapatkan skor 10,16 dengan kriteria 

baik. 

4.1.1.3.3 Hasil Observasi Iklim Pembelajaran 

Hasil observasi iklim pembelajaran menggunakan everyone is a teacher here 

berbantuan media interaktif dapat dilihat di tabel 4.5. 

Tabel 4.5 Hasil Observasi Iklim Pembelajaran Siklus I 

No Indikator Iklim Pembelajaran 
Skor 

Rata-rata 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 

1 

Memberikan pilihan bagi siswa 

yang lambat maupun cepat 

dalam melakukan tugas 

pembelajaran 

4 3 3,5 

2 Mengembangkan organisasi 

kelas yang efektif, menarik, 

nyaman, dan aman bagi 

perkembangan potensi siswa 

secara optimal 

3 2 2,5 

3 Menciptakan kerjasama saling 

menghargai dengan guru dan 

antar siswa 

4 4 4 

4 Melibatkan seluruh siswa dalam 

proses perencanaan belajar dan 

pembelajaran 

3 3 3 

5 Mengembangkan proses 

pembelajaran sebagai 

tanggungjawab bersama 

sehingga guru lebih banyak 

bertindak sebagai fasilitator dan 

sumber belajar 

4 4 4 

Jumlah Skor 18 16 17 

Kriteria A B A 
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Acuan kriteria hasil observasi iklim pembelajaran yang disajikan di tabel 4.5 

dijelaskan tabel 3.4. Dari tabel tersebut, penjelasannya sebagai berikut. 

a) Memberikan pilihan bagi siswa yang lambat maupun cepat dalam melakukan 

tugas pembelajaran 

Pembelajaran yang dilakukan guru di kelas IVC pada siklus I sudah 

memberikan kesempatan bertanya kepada siswa, memberikan waktu yang cukup 

untuk berpikir, dan menyatakan pendapat. Namun, guru belum membangkitkan 

semangat verbal dan non-verbal siswa di pertemuan ke-2. Di pertemuan 1 sudah 

dilakukan di awal kegiatan pembelajaran. Misalnya, pelajaran kali ini 

penyampaiannya belum pernah kalian jumpai sebelumnya. Walaupun belum pernah 

kalian jumpai kalian harus tetap semangat dalam mengikutinya dengan baik.  

b) Mengembangkan organisasi kelas yang efektif, menarik, nyaman, dan aman bagi 

perkembangan potensi siswa secara optimal 

Pembelajaran matematika menggunakan everyone is a teacher here berbantuan 

media interaktif di siklus I menimbulkan interaksi antara siswa dengan siswa dan 

guru dengan siswa sehingga sikap guru kepada siswa maupun sebaliknya sangat 

bersahabat sehingga siswa tidak merasa ketakutan selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung. Namun, pada saat pelajaran berlangsung kelas belum dapat dikondisikan 

dengan baik karena masih banyak siswa yang berebut kelompok dan beberapa siswa 

egois dalam menjalankan media interaktif, terdapat beberapa siswa yang merasa 

mampu dalam menjalankan media interaktif dan siswa tersebut tidak mau berganti  
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Gambar 4.16 Salah Satu Siswa 

Tidak Berkelompok 
 

tugas dengan siswa lain dalam kelompok, terdapat 

juga siswa yang tidak suka dengan kelompoknya, 

siswa tersebut tidak mau bergabung dengan 

kelompok. Terdapat kejanggalan di lembar 

observasi, guru masih monoton pada pertemuan 

kedua namun setelah berdiskusi dengan observer 

dan menjelaskan beberapa permasalahan seperti siswa sudah menanggapi pertanyaan 

guru maka guru tidak monoton, hal tersebut disetujui oleh observer. Kesimpulannya, 

di pertemuan pertama maupun kedua guru tidak monoton. 

c) Menciptakan kerjasama saling menghargai dengan guru dan antar siswa 

Kerjasama guru dengan siswa dan siswa dengan siswa sudah tampak. seperti, 

siswa sudah menghargai pendapat guru, guru menghargai pendapat siswa, siswa satu 

menghargai pendapat siswa lain, guru maupun siswa mempertanggungjawabkan 

pendapatnya sehingga menerima konsekuensi apa yang telah disampaikan. 

d) Melibatkan seluruh siswa dalam proses perencanaan belajar dan pembelajaran 

Perencanaan belajar dan pembelajaran di siklus I, siswa ikut terlibat seperti ikut 

mengkontribusikan pertanyaan, dan menuliskan pertanyaan. Namun di pertemuan 1 

siswa belum tampak mengemukakan jawaban dengan runtut, masih terdapat siswa 

yang hanya menulis dan mengemukakan jawaban akhirnya saja. Untuk pertemuan 

kedua malah sebaliknya, siswa sudah runtut dalam menyampaikan jawaban, namun 

tidak ada siswa yang menanggapi jawaban siswa lain karena jawaban yang 

dikemukakan siswa lain sudah runtut.  
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e) Mengembangkan proses pembelajaran sebagai tanggungjawab bersama sehingga 

guru lebih banyak bertindak sebagai fasilitator dan sumber belajar 

Guru lebih banyak bertindak sebagai fasilitator dan sumber belajar. Hal ini 

terjadi karena pada siklus I guru membantu siswa untuk memahami materi, 

memberikan kesempatan bertanya jika terdapat materi yang kurang dipahami, tidak 

membeda-bedakan antara siswa satu dengan siswa lain dalam mengemukakan 

pendapat maupun mengemukakan pertanyaan. 

Mengacu dari penjelasan dan tabel yang tersaji dapat ditarik kesimpulan iklim 

pembelajaran menggunakan everyone is a teacher here berbantuan media interaktif 

pada siklus I mendapatkan skor rata-rata 17 dengan kriteria sangat baik. 

4.1.1.3.4 Hasil Observasi Materi Pembelajaran 

Observasi materi pembelajaran matematika menggunakan everyone is a teacher 

here berbantuan media interaktif pada siklus I dapat dilihat di tabel 4.6. 

Tabel 4.6 Hasil Observasi Materi Pembelajaran Siklus I 

No Indikator Materi Pembelajaran 
Skor Rata-

rata Pertemuan 1 Pertemuan 2 

1 

Kesesuaian materi dengan 

tujuan dan kompetensi yang 

harus dikuasai siswa 

4 4 4 

2 

Terdapat keseimbangan antara 

keluasan dan kedalaman materi 

dengan waktu yang tersedia 

2 3 2,5 

3 

Materi pembelajaran disusun 

secara sistematis dan 

kontekstual 

4 4 4 

4 
Materi pembelajaran dapat 

mengakomodasikan siswa 
3 3 3 

5 
Memanfaatkan perkembangan 

iptek dan seni 
3 3 3 

Jumlah Skor 16 17 16,5 

Kriteria A A A 
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Kriteria hasil observasi pada tabel 4.6 mengacu tabel 3.5 dan dari tabel yang 

disajikan, berikut penjelasannya. 

a) Kesesuaian materi dengan tujuan dan kompetensi yang harus dikuasai siswa 

Materi dengan tujuan dan kompetensi yang harus dikuasai siswa seperti 

deskriptor materi sesuai dengan kompetensi yang harus dicapai. Selanjutnya, 

kompetensi sesuai dengan indikator, pencapaian indikator sesuai dengan alokasi 

waktu, dan indikator sejalan dengan tujuan pembelajaran tercapai. 

b) Terdapat keseimbangan antara keluasan dan kedalaman materi dengan waktu 

yang tersedia 

Deskriptor pada indikator ini, seperti merencanakan urut- urutan pencapaian 

materi belum terpenuhi di pertemuan pertama maupun pertemuan kedua, meringkas 

materi dengan membuat simpulan yang belum terlaksana hanya di pertemuan 

pertama. Di pertemuan ke dua sudah dilakukan dengan membuat simpulan yang 

diulang-ulang saat menjelaskan dan mencantumkannya di media interaktif. 

Sedangkan skala prioritas penyampaian materi dan konsistensi batas-batas materi 

terjaga. 

c) Materi pembelajaran disusun secara sistematis dan kontekstual 

Penyusunan materi sistematis dan kontekstual. Seperti, penyusunan materi 

sesuai topik yang dipelajari, penyusunan materi dari konkret menuju ke abstrak, 

pemberian contoh sesuai dengan kehidupan nyata, dan penyusunan materi runtut. 
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d) Materi pembelajaran dapat mengakomodasikan siswa 

Materi pembelajaran menggunakan everyone is a teacher here berbantuan 

media interaktif di siklus I sesuai kompetensi yang harus dipelajari, bahasa yang 

digunakan sesuai dengan karakteristik siswa. Namun di pertemuan pertama, belum 

sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia hal ini karena guru mengguakan bahasa yang 

mudah dipahami siswa. Di pertemuan kedua justru sebaliknya, guru menggunakan 

bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia namun sulit untuk dipahami oleh 

siswa. 

e) Memanfaatkan perkembangan dan kemajuan iptek dan seni 

Perkembangan iptek dan seni seperti materi sesuai dengan kebutuhan siswa dan 

tidak menimbulkan kesenjangan pola pikir siswa terpenuhi. Namun untuk deskriptor 

materi berasal dari banyak sumber di pertemuan 1 kurang. Hal ini disebabkan terlalu 

banyak soal yang berasal dari pemikiran guru dan materi yang harus disampaikan 

tidak terlalu banyak. Sedangkan di pertemuan 2, materi sudah mulai berasal dari 

banyak sumber namun tidak sesuai dengan kondisi dan perkembangan masyarakat 

saat ini. Perkembangan masyarakat yang dimaksudkan adalah masyarakat kelas IVC 

SDN Ngaliyan 01 Semarang. Hal ini terjadi karena contoh yang diambil bersumber 

dari buku.  

Hasil observasi materi pembelajaran pada siklus 1 mendapatkan skor rata- rata 

16.5 dengan kriteria sangat baik. 
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4.1.1.3.5 Hasil observasi media pembelajaran 

Observasi media pembelajaran matematika pada siklus I disajikan pada tabel 

4.7. 

               Tabel 4.7 Hasil Observasi Media Pembelajaran Siklus I 

No Indikator Media Pembelajaran 
Skor Rata-

rata Pertemuan 1 Pertemuan 2 

1 Memperjelas penyampaian pesan 2 3 2,5 

2 
Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan 

daya indra 
3 4 3,5 

3 

Memberikan perangsang yang sama, 

mempersamakan pengalaman, dan 

menimbulkan persepsi yang sama 

4 4 4 

Jumlah Skor 9 11 10 

Kriteria B A A 

Kriteria hasil observasi media pembelajaran pada tabel 4.7 mengacu tabel 3.6 berikut 

adalah pemaparannya. 

a) Memperjelas penyampaian pesan 

Memperjelas penyampaian pesan mempunyai 4 deskriptor. Deskriptor pertama 

sejalan dengan tujuan yang akan dicapai sudah tampak, untuk pemberian pengalaman 

konkret di lembar observasi pertemuan pertama belum tampak namun setelah diskusi 

dengan observer dengan memperlihatkan contoh soal pada media interaktif 

kemuadian observer setuju bahwa pemberian pengalaman konkret sudah tampak, 

contohnya pemberian soal dengan ilustrasi gambar. Selanjutnya deskriptor 

menangkap obyek tertentu belum tampak, setelah dilakukan diskusi dengan observer, 

guru menjelaskan setiap soal cerita pasti ada obyeknya, observer menyetujui bahwa 

deskriptor menangkap obyek tertentu tampak. Media interaktif yang digunakan sudah 

memperjelas penyampaian guru.  
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b) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indra 

Deskriptor pada indikator mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indra 

yang meliputi: (1) guru dapat merancang media pembelajaran yakni media interaktif; 

(2) memanipulasi keadaan dengan menggunakan media interaktif yang dipaparkan 

dengan slide berilustrasi yang bersifat audio-visual; (3) penyampaian media 

berlangsung tidak membosankan karena siswa antusias selama pembelajaran 

berlangsung; sedangkan (4) terdapat peristiwa tertentu di pertemuan 1 tidak tampak 

namun setelah berdiskusi, guru dan observer menyetujui dalam media interaktif yang 

disajikan terdapat peristiwa tertentu, misalnya saja soal cerita Fanaya meminum kopi 

selama 8 bulan dan setiap bulannya 24 kali secara teratur. Jika sebulan ada 4 

minggu, berapa kopi yang telah dihabiskan Fanaya dalam seminggu? Dari soal cerita 

tersebut menunjukkan terdapat peristiwa tertentu. 

c) Memberikan perangsang yang sama, mempersamakan pengalaman, dan 

menimbulkan persepsi yang sama 

Deskriptor mempermudah komunikasi antara guru ke siswa terpenuhi karena 

penyampaian pesan dengan menggunakan media interaktif menimbulkan respon 

positif bagi siswa seperti siswa mencoba dan menjalankan media interaktif dengan 

perasaan senang; siswa antusias belajar. Hal ini tampak saat guru memberikan 

pertanyaan di sela- sela penyampaian media interaktif dengan menggunakan 

pertanyaan pada media interaktif sebagai pertanyaan klasiakal. Memudahkan siswa 

untuk mempelajari materi juga tampak pada saat guru memberikan pertanyaan siswa 

dapat menjawabnya dengan tepat. Namun, untuk menyamakan pengalaman siswa 
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belum sepenuhnya terpenuhi karena terdapat beberapa siswa yang masih egois dalam 

berkelompok (menjalankan media interaktif). 

Hasil observasi media pembelajaran pada siklus I mendapatkan skor rata-rata 10 

dengan kriteria sangat baik. 

4.1.1.3.6 Hasil Belajar 

Hasil belajar siswa perlu ditingkatkan lagi supaya memenuhi indikator 

keberhasilan klasikal yang ditetapkan oleh SDN Ngaliyan 01 Semarang sebesar 

≥80%. Tabel 4.13 berikut merupakan data hasil belajar siklus I. 

Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Ketuntasan Hasil Belajar Pertemuan 1 dan 2 

pada Siklus I 

Interval Kategori 
Frekuensi  Presentase 

Kualifikasi 
P1 P2 P1 P2 

≥ 62 Tuntas 24 27 66% 75% 
Belum Berhasil 

< 62 Tidak tuntas 12 9 33% 25% 

Rata-rata siklus I 66,76 

Nilai Tertinggi 90 

Nilai Terendah 35 

Dari tabel tersebut nilai terendah yang diperoleh adalah 35 dan nilai tertingginya 

adalah 90 dengan rata-rata 66,76 dan belum tuntas secara klasikal karena yang tuntas 

baru 70% .  

4.1.1.4 Refleksi 

Refleksi pada siklus I lebih difokuskan pada masalah yang muncul selama 

tindakan. Namun, kelebihan yang telah dilakukan juga harus dipertahankan. 

Permasalahan yang muncul dan kelebihan yang perlu dipertahankan dalam 

pembelajaran adalah sebagai berikut. 
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4.1.1.4.1 Keterampilan Guru 

Hasil observasi keterampilan guru dengan menggunakan everyone is a teacher 

here pada siklus I mendapatkan skor 25,5 dengan kriteria baik. Meskipun 

mendapatkan kriteria baik masih perlu perbaikan supaya deskriptor tersebut tampak. 

Pada siklus ini terdapat beberapa deskriptor yang belum tampak yakni 

memberikan motivasi dan menyampaikan langkah- langkah pembelajaran kepada 

siswa. Guru seharusnya menyampaikan motivasi dan langkah- langkah pembelajaran 

sebelum pembelajaran berlangsung. Selanjutnya, deskriptor menimbulkan jawaban 

koor pada siswa setelah guru memberikan pertanyaan, sebaiknya guru memberikan 

pertanyaan yang membutuhkan waktu untuk berpikir. 

Penyebaran dan arahan kepada kelompok perlu dilakukan guru saat 

pembelajaran menggunakan media interaktif berlangsung. Sikap tanggap, pemberian 

teguran, dan penguatan secara verbal yang seharusnya dilakukan setelah penguatan 

non-verbal perlu dilakukan selama pembelajaran berlangsung. Keterampilan guru 

yang terakhir yakni penyimpulan dan pemberian respons seharusnya dilakukan di 

akhir pembelajaran sangat penting untuk dilakukan namun pemberian tugas lanjutan 

dan pemberian evaluasi tidak kalah pentingnya jadi harus tetap dipertahankan 

sehingga keempat deskriptor tersebut tampak di siklus selanjutnya. 

Indikator membuka pelajaran yang perlu dipertahankan adalah melakukan 

apersepsi dan menyampaikan tujuan pembelajaran sedangkan pada indikator 

pemberian variasi sangat perlu dipertahankan. Menjelaskan materi dan memberikan 
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pertanyaan dengan memberikan kesempatan kepada siswa lain dan menimbulkan 

jawaban lanjutan dilakukan kembali di siklus selanjutnya.  

4.1.1.4.2 Aktivitas Siswa 

Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I mendapatkan skor 10,16 dengan 

kriteria baik. Meskipun mendapatkan kriteria baik masih perlu perbaikan supaya 

deskriptor tersebut tetap tampak di siklus berikutnya. 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa terdapat beberapa deskriptor yang 

perlu diperbaiki di siklus II yaitu: mencoba media interaktif dan memperhatian 

kelompok, berani bertanya dan menjawab pertanyaan setelah guru mempersilakan, 

mencatat penjelasan guru dan mengeluhkan penyelesaian soal cerita yang banyak 

terlalu memberatkan siswa, serta pengambilan keputusan dan menjawab soal dengan 

benar.  Sedangkan aktivitas siswa yang sudah tampak seperti memperhatikan 

penjelasan guru, memperhatikan tayangan media interaktif, dan membuat pertanyaan 

dengan baik harus diperhahankan oleh siswa walaupun terdapat segelintir siswa yang 

membuat pertanyaan (kalimat matematika) yang harus diperhatikan. 

4.1.1.4.3 Iklim Pembelajaran 

Hasil observasi iklim pembelajaran dengan menggunakan everyone is a teacher 

here pada siklus I mendapatkan skor 17 dengan kriteria sangat baik. Meskipun sudah 

mendapatkan kriteria sangat baik masih perlu perbaikan supaya deskriptor tersebut 

tampak. Namun tidak kalah pentingnya untuk tetap mempertahankan deskriptor yang 

sudah tampak di sikus I antaranya: (1) memberikan kesempatan untuk bertanya 

kepada siswa; (2) memberikan waktu untuk berpikir; (3) ketidakmonotonan guru; 
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sehingga menimbulkan (4) interaksi antara guru dengan siswa dan siswa dengan 

siswa. 

Berdasarkan hasil observasi iklim pembelajaran terdapat beberapa deskriptor 

yang belum tampak. Antaranya, (1) membangkitkan semangat belajar, (2) 

pengkondisian kelas, (3) siswa mengemukakan jawaban dengan runtut, dan (4) 

menanggapi siswa lain dengan jelas. Deskriptor tersebut perlu diperbaiki, supaya 

tampak di siklus selanjutnya yakni siklus II. Sedangkan deskriptor yang sudah 

tampak seperti guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa, melibatkan 

siswa untuk mengkontibusikan pertanyaan dan lain-lain. 

4.1.1.4.4 Materi Pembelajaran 

Hasil observasi materi pembelajaran dengan menggunakan everyone is a 

teacher here berbantuan media interaktif pada siklus I mendapatkan skor 16,5 dengan 

kriteria sangat baik. Kesesuaian materi sesuai dengan tujuan dan kompetensi yang 

harus dikuasai oleh siswa, penyusunan materi susunannya sistematis dan kontekstual, 

bahasa yang digunakan mudah dipahami. Sehingga tidak menimbulkan kesenjangan 

pola pikir siswa sudah tampak dilakukan. Meskipun sebagian besar deskriptor sudah 

tampak, guru masih perlu perbaikan supaya deskriptor yang belum tampak menjadi 

tampak. 

Berdasarkan hasil observasi materi pembelajaran terdapat beberapa deskriptor 

yang belum tampak, deskriptor yang belum tampak di siklus I perlu diperbaiki 

dengan langkah- langkah tertentu sehingga tampak di siklus selanjutnya, yaitu siklus 

II. Antara lain: perencanaan urut- urutan penyampaian materi, meringkas materi 
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dengan membuat simpulan bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia dan mudah dipahami, berasal dari banyak sumber serta sesuai dengan 

perkembangan masyarakat (siswa kelas IVC SDN Ngaliyan 01 Semarang) terkini. 

Selain dari deskriptor yang belum tampak seperti yang tertera pada lampiran I 

terdapat deskriptor yang sudah tampak yang harus tetap dipertahankan. 

4.1.1.4.5 Media Pembelajaran 

Hasil observasi media pembelajaran pada siklus I mendapatkan skor 10 dengan 

kriteria sangat baik. Meskipun mendapatkan demikian, guru masih perlu perbaikan 

supaya deskriptor tersebut tampak. Berdasarkan hasil observasi media pembelajaran 

hanya terdapat satu deskriptor yang perlu direvisi yakni menyamakan pengalaman 

siswa. Sedangkan indikator memperjelas penyampaian pesan dan mengatasi 

keterbatasan ruang, waktu, dan daya indra sudah tampak dan perlu dipertahankan. 

4.1.1.4.6 Hasil belajar 

Ketuntasan belajar klasikal pada siklus I sebesar 70,5%, siswa yang mengalami 

ketuntasan belajar adalah siswa yang mendapatkan nilai minimal 62. Sebesar 29,5% 

siswa belum tuntas karena mendapatkan nilai dibawah KKM. 

4.1.1.5 Revisi 

Berdasar permasalahan yang telah diuraikan ada poin refleksi tersebut, maka 

yang perlu diadakan perbaikan dan revisi untuk pelaksanaan berikutnya adalah 

4.1.2.4.1 Keterampilan Guru 

Keterampilan guru harus ditingkatkan supaya deskriptor yang belum tampak di 

siklus I tampak di siklus selanjutnya. (1) pemberian motivasi dan penyampaian 
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langkah- langkah pembelajaran kepada siswa diberikan pada kegiatan membuka 

pelajaran; (2) pemberian pertanyaan yang menimbulkan jawaban koor diperbaiki 

dengan menambahkan poin pada kontrak belajar dengan menambahkan siswa 

menjawab pertanyaan setelah guru mempersilakan, sebelum guru mempersilakan 

siswa harus dalam kondisi tenang serta dengan memberikan pertanyaan yang 

membuat siswa berpikir panjanng misal dengan pertanyaan yang memerlukan 

jawaban yang harus berpikir langkah- langkah yang harus diambil sebelum siswa 

menjawab pertanyaan; (3) penyebaran partisipasi dan pemberian arahan kepada 

kelompok dengan cara mengingatkan siswa untuk bergantian dalam menjalankan 

media interaktif serta melakukan pendekatan kepada kelompok jika diperlukan; (4) 

sikap tanggap dan pemberian teguran dilakukan jika terdapat siswa yang tidak 

menaati peraturan yang ditetapkan pada kontrak belajar; (5) penguatan verbal 

dilakukan misalnya dengan great, good job, bagus, lanjutkan; terakhir menutup 

pelajaran yang belum tampak dan perlu untuk ditampakkan di siklus selanjutnya 

adalah (6) menyimpulkan pelajaran dengan siswa dan memberikan respons kepada 

siswa. 

4.1.2.4.2 Aktivitas Siswa 

Deskriptor pada aktivitas siswa yang belum tampak di siklus pertama seperti (1) 

memperhatikan kelompok dan mencoba media interaktif diperbaiki dengan 

melakukan pendekatan kepada siswa yang bersangkutan dan memperingatkan agar 

tetap fokus dalam memperhatikan kelompok; (2) menjawab pertanyaan setelah guru 

mempersilakan, dan berani bertanya diatasi dengan memberi poin tambahan pada 
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kontrak belajar yaitu dengan (3) tunjuk jari terlebih dahulu sebelum menjawab 

pertanyaan dan memberikan soal yang mengharuskan siswa untuk berpikir; (4) 

menyalin penjelasan guru, mencatat hal- hal penting, dan siswa mengeluh menulis 

jawaban pada soal cerita diatasi dengan mengurangi jumlah soal cerita dan tidak 

semua penjelasan guru harus dicatat, yang dicatat hanya hal- hal yang dianggap 

penting; (5) pengambilan keputusan dan siswa menjawab dengan benar diatasi 

dengan memberikan penjelasan kepada siswa pada saat kontrak pelajaran bahwa 

sebelum mengungkapkan pendapat dan menjawab soal, siswa terlebih dahulu untuk 

memikirkan jawaban baru mengungkapkannya serta menjelaskan sintaks everyone is 

a teacher here. Sedangkan yang sudah tampak tetap harus dipertahankan di siklus 

selanjutnya. 

4.1.2.4.3 Iklim Pembelajaran 

Deskriptor pada siklus I yang belum tampak dan berusaha untuk ditampakkan di 

siklus selanjutnya adalah membangkitkan semangat belajar dengan memberikan 

motivasi selama pembelajaran berlangsung; pengkondisian kelas diatasi dengan 

penambahan poin pada kontrak belajar yakni siswa yang gaduh diberikan peringatan. 

4.1.2.4.4 Materi Pembelajaran 

Deskriptor materi pelajaran pada siklus I yang belum tampak pada siklus I 

diperbaiki. Guru terlebih dahulu merencanakan urut- urutan penyampaian materi dan 

meringkas materi dengan membuat draft mengajar, mengganti soal sesuai 

perkembangan siswa kelas IVC SDN Ngaliyan 01 Semarang, dan menggunakan 

bahasa sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia. 
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4.1.2.4.5 Media Pembelajaran 

Deskriptor yang belum tampak pada siklus I media pembelajaran adalah 

penyamaan pengalaman siswa yang perlu dilakukan adalah memberikan arahan 

secara individual terhadap beberapa siswa yang belum mendapatkan pengalaman 

yang sama. 

4.1.2 Deskripsi Data Pelaksanaan Siklus II 

Deskripsi data pelaksanaan tindakan siklus II pembelajaran matematika dengan 

everyone is a teacher here berbantuan media interaktif kelas IVC SDN Ngaliyan 01 

Semarang disajikan sebagai berikut. 

4.1.2.1 Perencanaan 

Hal-hal yang dilakukan di siklus selanjutnya yakni siklus II sebagai berikut. 

a) Menentukan waktu, tanggal, dan yaitu pada pukul 07.00 - 08.45 tanggal 4 dan 5 

Desember 2013 bertemat di kelas IVC SDN Ngaliyan 01 Semarang. 

b) Menyamakan persepsi bersama 3 observer tentang penggunaan lembar 

pengamatan. 

c) Menyusun RPP dengan SK 1 memahami dan menggunakan sifat-sifat operasi 

hitung bilangan dan KD 1.4 melakukan penaksiran dan pembulatan dengan 

indikator: (1) memecahkan soal cerita yang melibatkan pembulatan bilangan 

bulat, (2) melakukan penaksiran bilangan yang ditentukan. 

d) Menyiapkan media pembelajaran berupa media interaktif dengan format pptx dan 

draft materi yang diajarkan berupa handout. 
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e) Menyiapkan lembar kerja siswa berupa instruksi dengan format pptx dan kertas 

origami. 

f) Menyiapkan alat evaluasi berupa tes tertulis dan kunci jawaban beserta 

penskorannya. 

g) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati keterampilan guru, aktivitas 

siswa, iklim pembelajaran, kualitas materi, dan media. 

h) Menyiapkan catatan lapangan untuk mendeskripsikan hal-hal penting yang 

berlangsung selama proses pembelajaran. 

4.1.2.2 Pelaksanaan Tindakan 

Berdasarkan hasil dari catatan lapangan, observasi, dan analisis siklus, 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran sebagai berikut. 

Siklus II dilaksanakan pada: 

Nama Sekolah : SDN Ngaliyan 01 Semarang 

Hari/ Tanggal : Rabu dan Kamis/ 4 dan 5 Desember 2013 

Kelas/ Semester : IVC/ 1  

Alokasi Waktu : 6 × 35 menit (2 pertemuan) 

Materi : Pembulatan Bilangan Bulat 

Penaksiran Bilangan 

Tafsiran harga 

Pemecahan masalah yang melibatkan uang 

Uraian kegiatan pada siklus ini meliputi pra kegiatan, kegiatan awal, kegiatan inti, 

dan kegiatan akhir yang disajikan sebagai berikut. 
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4.1.2.2.1 Pertemuan 1 

Tabel 4.9 Uraian Kegiatan Siklus II Pertemuan 1 

Pra kegiatan (5 menit) 

Guru menyiapkan media pembelajaran berupa kertas origami dan personal 

computer berjumlah 8, RPP, lembar evaluasi. Guru memberikan salam dan 

ketua kelas kemudian memimpin berdoa dilanjutkan melakukan presensi dan 

kelas dalam kondisi siap menerima pelajaran serta memberikan kontrak belajar: 

(1) tidak boleh gaduh (2) kalau mau menjawab pertanyaan maupun bertanya 

tunjuk jari terlebih dahulu, sebelum guru mempersilakan tidak boleh 

mendahului; (3) pembelajaran everyone is a teacher here pada dasarnya adalah 

tutor sebaya jadi teman kalian bisa mengajari teman lain jadi tidak boleh egois 

antara satu dengan yang lain; dan (4) memikirkan terlebih dahulu pernyataan 

yang akan diungkapkan. 

Kegiatan awal (4 menit) 

Selanjutnya, guru memberikan apersepsi dengan:  

hari ini kita masih akan menggunakan perhitungan baik penamabahan, 

pengurangan, perkalian, maupun pembagian. Hanya saja akan sedikit 

dimodifikasi dengan cara membulatkannya terlebih dahulu. Contohnya sewaktu 

kita berbelanja ke supermarket? Sebelum melakukan transaksi di kasir tentunya 

kalian harus menghitung terlebih dahulu belanjaan sebelum melakukan 

pembayaran di kasir kan? Nah perhitungan cepat dengan memperkirakan itulah 

yang akan kita pelajari hari ini. 

Kemudian menyampaikan langkah-langkah pembelajaran, hari ini kalian belajar 

matematikanya masih seperti kemarin yakni dikelompokkan dan dipinjami 

laptop untuk belajar berbantuan media interaktif kemudian menjawab 

pertanyaan sesuai dengan jawaban yang sudah ditulis siswa lain. Kemudian ke 

depan kelas untuk menyampaikan hasilnya tujuannya supaya kalian dapat 
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memecahkan soal cerita dan melakukan penaksiran diikuti dengan memberikan 

motivasi kepada siswa supaya tetap mengikuti pelajaran dengan tenang. 

Kegiatan inti (71 menit) 

Guru memberikan materi pembelajaran dengan berbantuan media interaktif. 

1 Guru mengelompokkan siswa menjadi 8 dengan cara membalikkan kursi di deret 

pertama, ketiga sisanya berkelompok dengan baris sebelahnya, masing- masing 

kelompok diberikan satu personal computer menggunakan media interaktif 

dengan materi pembulatan dan penaksiran bilangan. 

2 Siswa menyimak cara mengoperasikan media interaktif dari guru yang 

ditayangkan dengan menggunakan LCD. (eksplorasi) 

3 Setiap kelompok mempelajari materi pembulatan dan penaksiran bilangan 

dengan menggunakan media interaktif yang dipandu oleh guru. Setiap 

pertanyaan pada media interaktif dijalankan tanpa dipandu oleh guru namun 

dijadikan pertanyaan klasikal untuk siswa. Untuk mengantisipasi jawaban koor 

dan penyebaran partispasi, beberapa siswa diminta ke depan kelas satu per satu 

untuk menjawab pertanyaan menggunakan media interkatif. (eksplorasi) 

394 ditafsir menjadi ….. *

400

350

300
* Klik jawaban yang benar!  

Gambar 4.17 Pertanyaan pada Media Interaktif 

Guru memberikan penjelasan tambahan terhadap materi pembelajaran 

4 Penjelasan tambahan guru diberikan di sela- sela pembelajaran interaktif 

berlangsung berupa pertanyaan tambahan setelah pertanyaan pada media 

interaktif diberikan (elaborasi), misalnya: 

G: Jarak rumah Lintang ke sekolah setelah melihat GPS adalah 8990 meter, 

berapa kilometer Lintang untuk pergi ke sekolah setelah dibulatkan? 

S: 9000 meter = 9 kilometer 
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Guru membagikan secarik kertas kepada setiap siswa dan meminta setiap siswa 

menuliskan pertanyaan sesuai dengan materi yang diajarkan 

5 Guru membagikan selembar kertas origami kepada setiap siswa untuk 

menuliskan sembarang lambang bilangan, setiap satu deret satu warna. 

6 Setiap siswa menuliskan lambang bilangan tertentu pada kertas origami 

tujuannya masih sama dengan pertemuan kemarin dan diberikan waktu 2 menit. 

Guru memberikan contoh menuliskan lambang bilangan di papan tulis yakni 

lambang bilangan 476. (eksplorasi) 

 

Gambar 4.18 Hasil Kerja Siswa 

Guru mengumpulkan kembali kertas yang berisi pertanyaan kemudian 

membagikannya kembali secara acak. Siswa diminta untuk membacanya dalam 

hati dan memikirkan jawabannya 

7 Siswa mengumpulkan kepada guru kertas origami yang sudah mereka tulis 

lambang bilangan ke depan kelas. 

8 Guru membagikan kertas origami yang sudah berisi lambang bilangan, setiap 

satu deret mempunyai warna selain warna yang menuliskan lambang bilangan. 

9 Setiap siswa mengoreksi lambang bilangan milik siswa lain kemudian 

menuliskan jawaban di kertas sebaliknya yang berwarna putih dengan 

menuliskan nama dan nomor urut; operasi hitung bilangan beda tingkat. Sebelum 

siswa menuliskan jawaban, guru memberikan contoh dengan menuliskannya di 

papan tulis (eksplorasi) 

Lambang bilangan: 476 dibulatkan menjadi 500 
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Gambar 4.19 Hasil Kerja ETH Siswa 

Guru meminta siswa secara sukarela untuk membacakan pertanyaan tersebut 

dan sekaligus menjawabnya 

10 Siswa berinisial FD dipanggil oleh guru untuk membacakan pertanyaan yang 

ditulisnya dengan hasil yang telah ditentukan oleh siswa lain. (eksplorasi) 

11 Guru mengkonfirmasi kepada siswa selain FD apakah masih ada pertanyaan 

dengan hasil yang dibacakan FD (konfirmasi) 

Setelah jawaban diberikan, guru meminta siswa lainnya untuk menambahkan 

12 Guru dan siswa selain FD tidak ada yang menambahkan jawaban karena 

jawaban sudah benar 

13 Guru menguatkan hasil yang dibacakan FD dengan memberikan reward kepada 

FD dan memberikan ucapan selamat jawaban yang dibacakan benar yang disetai 

reward (konfirmasi) 

Melanjutkan kegiatan seperti yang telah dilakukan sebelumnya dengan siswa 

lainnya 

14 Guru memanggil siswa lain satu pe satu berinisial FR, FN, DR, DP, IL, MT 

untuk mempresentasikan jawabannya dan beberapa menjawab salah kemudian 

dibenarkan oleh siswa lainnya. 

Kegiatan akhir (25 menit) 

Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran bahwa hari ini sudah belajar 

pembulatan, penaksiran, dan operasi hitung 

Guru memberikan respons kepada siswa, apakah masih ada materi dan 

pertanyaan yang perlu untuk disampaikan ternyata tidak ada 

Siswa mengerjakan soal evaluasi selama 20 menit, namun masih terdapat  
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beberapa siswa yang mengeluhkan soal cerita yang harus menuliskan langkah 

per langkahnya 

Guru menugasi siswa untuk mempelajari materi selanjutnya yakni menugasi 

siswa untuk mempelajari tafsiran harga 

Guru menutup pelajaran dengan memberikan salam  

4.1.2.2.2 Pertemuan 2 

Tabel 4.10 Uraian Kegiatan Siklus II Pertemuan 2 

Pra kegiatan (5 menit) 

Guru menyiapkan media pembelajaran berupa kertas origami dan personal 

computer berjumlah 8, RPP, lembar evaluasi. Guru memberikan salam dan 

ketua kelas kemudian memimpin berdoa dilanjutkan melakukan presensi dan 

kelas dalam kondisi siap menerima pelajaran serta memberikan kontrak belajar: 

(1) tidak boleh gaduh; (2) kalau mau menjawab pertanyaan maupun bertanya 

tunjuk jari terlebih dahulu, sebelum guru mempersilakan tidak boleh 

mendahului; (3) pembelajaran everyone is a teacher here pada dasarnya adalah 

tutor sebaya jadi teman kalian bisa mengajari teman lain jadi tidak boleh egois 

antara satu dengan yang lainnya; dan (4) memikirkan terlebih dahulu 

pernyataan yang akan diungkapkan. 

Kegiatan awal (4 menit) 

Selanjutnya, guru memberikan apersepsi: kita sudah mempelajari pelajaran hari 

senin, selasa, dan rabu yaitu operasi hitung campuran, pembulatan dan 

penaksiran kan? Hari ini adalah puncaknya yaitu mengaplikasikannya dengan 

menggunakan uang. Kemudian menyampaikan langkah- langkah pembelajaran 

hari ini masih sama dengan pembelajaran sebelumnya yakni supaya kalian 

dapat menafsirkan harga sejumlah barang dan menyusun barang apa saja yang 

dapat kalian beli jika diberi uang dengan jumlah tertentu diikuti dengan 

memberikan motivasi kepada siswa supaya tetap mengikuti pelajaran dengan 
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tenang dan tidak bosan. 

Kegiatan inti (71 menit) 

Guru memberikan materi pembelajaran dengan berbantuan media interaktif. 

1 Guru mengelompokkan siswa menjadi 8 dengan anggota kelompok yang 

masih sama dengan kelompok yang kemarin, masing- masing kelompok 

diberikan satu Personal Computer menggunakan media interaktif dengan 

materi pemecahan masalah yang melibatkan uang 

2 Siswa menyimak cara mengoperasikan media interaktif dari guru yang 

ditayangkan dengan menggunakan LCD. (eksplorasi) 

3 Setiap kelompok mempelajari materi pembulatan dan penaksiran bilangan 

dengan menggunakan media interaktif yang dipandu oleh guru. Beberapa 

siswa diminta maju ke depan kelas untuk menjawab pertanyaan 

menggunakan media interkaktif. (eksplorasi) 

 

Gambar 4.20 Pertanyaan pada Media Interaktif 

Guru memberikan penjelasan tambahan terhadap materi pembelajaran 

4 Penjelasan tambahan guru diberikan di sela- sela pembelajaran interaktif 

berlangsung berupa pertanyaan tambahan setelah pertanyaan pada media 

interaktif diberikan. Misal, 

G: ibu belanja ke pasar membeli sayuran seharga Rp 8.430,00 dan buah 

manggis sekilo seharga Rp 19.600,00 berapa uang yang harus dibawa 

ibu? 

S: Rp 30.000,00 (elaborasi) 

Guru membagikan secarik kertas kepada setiap siswa dan meminta setiap siswa 
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menuliskan pertanyaan sesuai dengan materi yang diajarkan 

5 Setiap siswa dibagikan selembar kertas origami untuk menuliskan 

pecahan uang rupiah dengan pecahan terkecil Rp 10.000,00 dan pecahan 

terbesar Rp 100.000,00, setiap satu deret satu warna. (eksplorasi) 

6 Setiap siswa menuliskan lambang bilangan tertentu pada kertas origami 

tujuannya sama dengan pertemuan kemarin dan diberikan waktu 2 menit. 

Guru memberikan contoh menuliskan pecahan uang di papan tulis yakni 

Rp 20.000,00. (eksplorasi) 

 

Gambar 4.21 Hasil Kerja Siswa 

Guru mengumpulkan kembali kertas yang berisi pertanyaan kemudian 

membagikannya kembali secara acak. Siswa diminta untuk membacanya dalam 

hati dan memikirkan jawabannya 

7 Siswa mengumpulkan kertas origami yang sudah mereka tulis lambang 

bilangan ke depan kelas. 

8 Setiap siswa dibagikan guru kertas origami yang sudah berisi lambang 

bilangan, setiap satu deret mempunyai warna selain warna yang 

menuliskan lambang bilangan. 

9 Setiap siswa mengoreksi lambang bilangan yang ditulis siswa lain terlebih 

dahulu kemudian menuliskan jawaban di kertas sebaliknya yang berwarna 

putih dengan menuliskan nama dan nomor urut; operasi hitung bilangan 

beda tingkat. Sebelum siswa menuliskan jawaban, guru menayangkan 

patokan harga dengan memilih barang apa saja yang bisa dibeli dengan 

pecahan uang tersebut (eksplorasi) 
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Gambar 4.22 Hasil Kerja ETH Siswa 

Guru meminta siswa secara sukarela untuk membacakan pertanyaan tersebut 

dan sekaligus menjawabnya 

10 Siswa secara acak dipanggil oleh guru berinisial LA untuk membacakan 

pertanyaan yang ditulisnya dengan hasil yang telah ditentukan siswa lain 

(eksplorasi) 

11 Guru mengkonfirmasi kepada siswa selain LA apakah masih ada 

pertanyaan dengan hasil yang telah dibacakan LA ternyata tidak ada 

(konfirmasi) 

Setelah jawaban diberikan, guru meminta siswa lainnya untuk menambahkan 

12 Guru dan siswa selain LA tidak ada yang menambahkan jawaban karena 

jawaban sudah benar 

13 Guru menguatkan hasil yang dibacakan LA dengan memberikan reward 

kepada LA dan memberikan ucapan selamat jawaban yang dibacakan 

benar. (konfirmasi) 

Melanjutkan kegiatan seperti yang telah dilakukan sebelumnya dengan siswa 

lainnya 

14 Guru memanggil siswa lain satu per satu untuk mempresentasikan 

jawabannya yaitu NN, RA1, RA2, NS, KW, TA, GN, BN, dan LW 

Kegiatan akhir (25 menit) 

Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran bahwa hari ini sudah belajar uang 

dengan pembulatan yang disertai dengan operasi hitung campuran 

Guru memberikan respons kepada siswa, apakah masih terdapat materi dan 
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pertanyaan yang perlu untuk disampaikan dan tidak ada 

Siswa mengerjakan soal evaluasi selama 20 menit 

Guru menugasi siswa untuk mempelajari materi selanjutnya yakni untuk belajar 

menjelang UAS 

Guru memberikan salam penutup, ucapan terimakasih dan permintaan maaf jika 

selama 4 hari terdapat salah kata 

 

4.1.2.3 Observasi 

4.1.1.3.1 Hasil Observasi Keterampilan Guru 

Observasi terhadap keterampilan guru pada siklus II pada pembelajaran 

matematika merupakan rata- rata skor pada pertemuan 1 dan 2. Hasil observasi dapat 

dilihat pada tabel 4.11 berikut. 

                  Tabel 4.11 Hasil Observasi Keterampilan Guru Siklus II 

No 
Indikator Keterampilan 

Guru 

Skor 
Rata-rata 

Pertemuan 1 Pertemuan 2 

1 membuka pelajaran 4 4 4 

2 memberikan variasi 4 4 4 

3 menjelaskan materi 

pelajaran 
4 3 3,5 

4 memberikan pertanyaan 

seputar materi 
4 4 4 

5 mengajar dan 

membimbing kelompok 

kelompok kecil dan 

perorangan 

4 4 4 

6 melakukan pengelolaan 

kelas yang baik 
3 4 3,5 

7 memberikan penguatan 4 4 4 

8 menutup pelajaran 4 4 4 

Jumlah Skor 31 31 31 

Kriteria A A A 
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Berdasarkan tabel 4.11 menunjukkan bahwa keterampilan guru dalam pembelajaran 

matematika mencapai kategori baik. Data tabel tersebut mengacu tabel 3.2 yang 

lertelak pada halaman 64. Dari data yang didapat, berikut penjelasannya. 

a) Membuka pelajaran 

Indikator membuka pelajaran mendapatkan skor 4, jika di siklus I belum 

menyampaikan langkah- langkah dan memberikan motivasi di siklus II sudah 

melakukan keempat deskriptor. Antaranya adalah melakukan apersepsi, 

menyampaikan tujuan, menampilkan langkah-langkah pembelajaran, dan 

memberikan motivasi. 

b) Memberikan variasi 

Variasi yang diberikan guru mendapatkan skor 4. Guru sudah menggunakan 

variasi suara dengan memperhatikan intonasi rendah dan tinggi, menggunakan variasi 

gerakan tangan, kepala, dan ekspresi wajah yang berbeda- beda, melakukan 

perubahan posisi yang tidak selalu di depan kelas tetapi berpindah dari satu titik ke 

titik lain, serta memberikan variasi tampilan media yang berbeda dengan pertemuan-

pertemuan sebelumnya. 

c) Menjelaskan materi 

Materi disampaikan dengan jelas dan memberikan contoh beserta ilustrasinya, 

memberikan pertanyaan di sela- sela penyampaian materi yang notabene contoh yang 

diberikan dirangkap menjadi pertanyaan yang diberikan guru secara klasikal, namun 

di pertemuan kedua guru tidak memberikan penekanan materi karena materi pada 

pertemuan kedua merupakan puncak dari materi- materi sebelumnya dan sudah 
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dijelaskan di materi- materi sebelumnya. Materi di pertemuan kedua merupakan 

aplikasi dari pertemuan- pertemuan sebelumnya. 

d) Memberikan pertanyaan 

Pemberian pertanyaan sudah tidak lagi menimbulkan jawaban koor, bersifat 

faktual, menimbulkan pertanyaan lanjutan, serta guru sudah memberikan kesempatan 

kepada siswa lain untuk menjawab petanyaan. 

 
Gambar 4.23 Siswa Tunjuk Jari Sebelum Menjawab Pertanyaan 

e) Mengajar dan membimbing kelompok kecil dan perorangan 

Guru mengajar dan membimbing dengan menunjukkan kehangatan dan 

kepekaan terhadap siswa, memberikan respons positif terhadap pikiran siswa, 

memberikan kesempatan untuk menyebarkan partisipasi siswa dalam kelompok 

dengan memberikan kesempatan siswa tersebut untuk ke depan kelas mencoba 

menjawab pertanyaan pada media interaktif, dan memberikan arahan kepada 

kelompok untuk tidak egois. 

f) Pengelolaan kelas 

Pengelolaan kelas yang baik mendapatkan skor 3,5 dengan rincian guru sudah 

memberikan sikap tanggap, membagi perhatian kepada siswa dengan berpindah dari 

satu siswa dengan siswa lain, dari satu meja ke meja lain, memberikan teguran jika 
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Gambar 4.24 Hasil Kerja 

Siswa Jawaban Benar 

 

masih terdapat siswa yang gaduh dan tidak menaati aturan kontrak pembelajaran, 

hanya saja pemusatan perhatian kelompok pada peremuan pertama tidak tampak 

karena sebagian siswa menyimak penjelasan guru yang ditampilkan pada LCD. 

g) Memberikan penguatan 

Penguatan baik verbal maupun non-verbal dilakukan tanpa menundanya dan 

diberikan selama pembelajaran berlangsung. 

h) Menutup pelajaran 

Pelajaran ditutup dengan menyimpulkan pelajaran kepada siswa, memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk memberikan respons berupa pertanyaan, pemberian 

evaluasi yang sudah dikurangi jumlah soal ceritanya, dan pemberian tugas lanjutan 

untuk belajar untuk persiapan UAS. 

Dari penjelasan tersebut observasi keterampilan guru di siklus II mendapatkan 

skor rata-rata 31 dengan kriteria sangat baik. 

4.1.1.3.2 Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Observasi selama pembelajaran matematika menggunakan everyone is a teacher 

here pada siklus II siswa tidak lagi kebingungan 

menyelesaikan kalimat matematika karena sudah 

terbiasa setelah diadakan di siklus I ditambah lagi 

dengan petunjuk yang disertai penjelasan 

tambahan dari guru. Hal ini ditunjukkan dengan 

peningkatan skor, hanya 16 siswa yang 

jawabannya salah di pertemuan kedua dan 3 siswa di pertemuan 1. Penulisan lambang 
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bilangan yang benar sesuai dengan 

rentang dan kriteria yang ditentukan 

dapat dipertahankan di siklus II. 

Beberapa siswa antusias 

mempresentasikan hasil kerjanya dan 

menyanggah hasil presentasi siswa lain.  

Sedangkan hasil observasi pembelajaran 

matematika menggunakan everyone is a teacher here berbantuan media interaktif 

diwakili oleh 9 dari 36 siswa yang skor setiap indikator merupakan hasil rata- rata 

skor pertemuan 1 dan pertemuan 2. Hasil observasi siklus II dapat dilihat di tabel 

4.12. 

            Tabel 4.12 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 

No Inisial 
Visual Oral 

Writing 

and 

Drawing 

Motor and 

Mental 
Jumlah 

Skor 

1 2 1 2 1 2 1 2 

1 LV 4 4 4 4 3 4 4 4 31 

2 PR 4 4 4 4 4 4 3 3 30 

3 BN 4 4 3 4 3 3 4 4 29 

4 HA 4 4 3 4 2 4 4 4 29 

5 LW 4 4 3 4 4 4 4 4 31 

6 TA 3 4 3 4 3 3 3 4 27 

7 KW 4 4 3 3 2 4 4 4 28 

8 KM 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

9 GN 3 4 3 3 3 4 3 4 27 

Rata-Rata 3,83 3,56 3,39 3,89 29,2 

Jumlah dan 

Kriteria 
14,67 dengan kriteria Sangat Baik 

 

Gambar 4.25 Hasil Kerja Siswa 

Jawaban Salah 
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Berdasarkan tabel 4.12 penilaian aktivitas siswa mencapai kriteria sangat baik 

mengacu tabel 3.3 kemudian dijabarkan dengan penjelasan berikut. 

a) Visual activities 

Pada indikator visual activities hanya terdapat 3 siswa yaitu GN dan TA belum 

terlihat mau mencoba media interaktif dalam berkelompok namun di pertemuan 

selanjutnya GN dan TA sudah luluh dan mau mencoba media interaktif dan 

berinteraksi dengan kelompok, sedangkan KM tidak mau memperhatikan 

kelompoknya dalam menjalankan media interaktif. KM merasa bisa menjalankan 

media interaktif ditambah lagi KM lebih suka melihat penjelasan dari guru yang 

menjelaskan dengan menggunakan bantuan LCD. Deskriptor- deskriptor lain dapat 

dipertahankan di siklus ini. 

b) Oral activities 

Memberi saran masih belum dilakukan oleh 4 siswa, LW, TA, KW, dan GN. 

Mereka beranggapan bahwa pekerjaanku adalah pekerjaanku dan pekerjaanmu adalah 

pekerjaanmu, serta acuh kepada siswa lainnya. Sedangkan HA masih saja menjawab 

sebelum guru mempersilakan, namun hal tersebut hanya terjadi di pertemuan pertama 

saja. Di pertemuan kedua, LW, TA, KW, dan GN sudah dapat memberi saran kepada 

siswa lain jika diperlukan. Sedangkan deskriptor lain sudah tampak dilakukan. 

c) Writing and drawing activities 

Penjelasan guru yang ditulis hanya yang penting- penting saja namun masih 

terdapat siswa yang masih saja tidak mau mencatat, sebut saja HA dan KW. Namun, 

ketiga deskriptor lain tetap tampak dipertahankan. 
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d) Motor and mental activities 

PR, TA, dan GN belum dapat mengambil keputusan dengan baik. Hal ini 

terlihat pada saat menuliskan sembarang bilangan di pertemuan pertama, namun di 

pertemuan kedua sudah tidak lagi dijumpai salah petunjuk. Hanya saja PR salah 

menanggapi apa yang disampaikan siswa lainnya, hal ini menunjukkan PR belum 

dapat mengambil keputusan dengan baik. 

Dari paparan tersebut, hasil observasi siklus II mendapat kriteria sangat baik 

dengan skor rata-rata 14,67. 

4.1.1.3.3 Hasil Observasi Iklim Pembelajaran 

Hasil observasi iklim pembelajaran menggunakan everyone is a teacher here 

berbantuan media interaktif siklus II dapat dilihat di tabel 4.13. 

               Tabel 4.13 Hasil Observasi Iklim Pembelajaran Siklus II 

No Indikator Iklim Pembelajaran 
Skor 

Rata-rata 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 

1 

Memberikan pilihan bagi siswa yang 

lambat maupun cepat dalam 

melakukan tugas pembelajaran 

3 4 3,5 

2 Mengembangkan organisasi kelas 

yang efektif, menarik, nyaman, dan 

aman bagi perkembangan potensi 

siswa secara optimal 

4 4 4 

3 Menciptakan kerjasama saling 

menghargai dengan guru dan antar 

siswa 

4 3 3,5 

4 Melibatkan seluruh siswa dalam 

proses perencanaan belajar dan 

pembelajaran 

4 4 4 

5 Mengembangkan proses 

pembelajaran sebagai tanggungjawab 

bersama sehingga guru lebih banyak 

bertindak sebagai fasilitator dan 

sumber belajar 

4 3 3,5 

Jumlah Skor 19 18 18,5 

Kriteria A A A 
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Acuan kriteria hasil observasi iklim pembelajaran yang disajikan di tabel 4.13 

dijelaskan tabel 3.4 yang kemudian penjelasannya sebagai berikut. 

a) Memberikan pilihan bagi siswa yang lambat maupun cepat dalam melakukan 

tugas pembelajaran 

Memberikan waktu yang cukup untuk berpikir kepada siswa, memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menyatakan pendapat, membengkitkan semangat 

baik verbal maupun non- verbal sudah tampak dilakukan, namun yang menjadi 

perdebatan antara guru dengan observer adalah guru memberikan kesempatan 

bertanya kepada siswa. Pada indikator keterampilan guru, siswa sudah tampak 

diberikan pertanyaan baik di awal pembelajaran maupun di sela- sela pembelajaran 

berlangsung. Sehingga observer dan guru mengadakan diskusi untuk membahas hai 

ini, setelah diskusi guru dan observer berpendapat sama yakni sudah memberikan 

kesempatan bertanya kepada siswa. 

b) Mengembangkan organisasi kelas yang efektif, menarik, nyaman, dan aman bagi 

perkembangan potensi siswa secara optimal 

Indikator pada poin ini terdiri dari deskriptor kelas dapat dikondisikan dengan 

baik karena sikap guru yang tanggap dan diberikan kontrak pembelajaran sebelum 

pembelajaran berlangsung, guru tidak monoton sehingga siswa aktif dalam mengikuti 

pelajaran, sikap guru kepada siswa bersahabat sehingga siswa merasa hangat dan 

dekat dengan guru dan tidak merasa ketakutan selama pembelajaran berlangsung, 

dengan keaktifan tersebut menimbulkan interaksi antara siswa dengan siswa maupun 

guru dengan siswa. 
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c) Menciptakan kerjasama saling menghargai dengan guru dan antar siswa 

Deskriptor yang tidak tampak pada pertemuan 2 siklus II adalah siswa dapat 

menghargai pendapat guru, hal ini tidak tampak karena beberapa siswa melonjak 

dengan perilakunya, namun hal tersebut tidak terjadi di pertemuan 1. Hanya 

pertemuan kedua saja, lonjakan siswa terjadi karena siswa sudah merasa terbiasa 

dengan guru yang bersahabat dengan siswa. Sedangkan deskriptor lain tetap tampak 

di siklus ini. 

d) Melibatkan seluruh siswa dalam proses perencanaan belajar dan pembelajaran 

Penglibatan siswa dalam proses perencanaan belajar sudah tampak dilakukan 

pada saat sintaks ETH berlangsung seperti pada deskriptor: (1) mengkontribusikan 

pertanyaan, (2) menuliskan pertanyaan, (3) menulis jawaban, dan (4) menanggapi 

jawaban.  

e) Mengembangkan proses pembelajaran sebagai tanggungjawab bersama sehingga 

guru lebih banyak bertindak sebagai fasilitator dan sumber belajar 

Pada pertemuan kedua guru tampak membeda-bedakan antar siswa satu dengan 

yang lain dalam mengemukakan pertanyaan. Hal ini terjedi karena terjadi karena 

beberapa siswa melonjak dan tidak memperhatikan guru sehingga guru memberikan 

pertanyaan dengan membedakan antara satu siswa dengan yang lain. Sedangkan 

untuk deskriptor yang lain seperti, membantu siswa mempelajari materi, memberikan 

kesempatan bertanya jika terdapat materi yang belum bisa dipahami, dan tidak 

membeda-bedakan antara siswa satu dengan yang lain dalam mengemukakan 
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pendapatnya sudah tampak dilakukan guru selama pembelajaran siklus II 

berlangsung. 

Hasil dari penjelasan tersebut, iklim pembelajaran yang kondusif mendapatkan 

skor 18,5 dengan kriteria sangat baik. 

4.1.1.3.4 Hasil Observasi Materi Pembelajaran 

Observasi materi pembelajaran matematika menggunakan everyone is a teacher 

here berbantuan media interaktif pada siklus II dapat dilihat di tabel 4.14. 

Tabel 4.14 Hasil Observasi Materi Pembelajaran Siklus II 

No Indikator Materi Pembelajaran 
Skor 

Rata-rata 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 

1 
Kesesuaian materi dengan tujuan dan 

kompetensi yang harus dikuasai siswa 
4 4 4 

2 Terdapat keseimbangan antara keluasan 

dan kedalaman materi dengan waktu yang 

tersedia 

4 4 4 

3 Materi pembelajaran disusun secara 

sistematis dan kontekstual 

4 4 4 

4 Materi pembelajaran dapat 

mengakomodasikan siswa 

3 3 3 

5 Memanfaatkan perkembangan iptek dan 

seni 

4 4 4 

Jumlah Skor 19 19 19 

Kriteria A A A 

Kriteria hasil observasi pada tabel 4.14 mengacu tabel 3.5 dan dari tabel tersebut 

kemudian dipaparkan sebagai berikut. 

a) Kesesuaian materi dengan tujuan dan kompetensi yang harus dikuasai siswa 

Materi yang disajikan sesuai dengan kompetensi, kompetensi sesuai dengan 

indikator, pencapaian indikator sesuai dengan alokasi waktu dan sejalan dengan 

tujuan pembelajaran. 
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b) Terdapat keseimbangan antara keluasan dan kedalaman materi dengan waktu 

yang tersedia 

Keseimbangan antara keluasan dan kedalaman materi yang terdiri dari 

merencanakan urut- urutan, memenuhi skala prioritas penyampaian, konsistensi 

batas-batas terjaga, serta meringkas materi dengan membuat simpulan tampak karena 

guru sudah menyiapkan handout berupa draft penyampaian materi dan 

menyimpulkan setiap akhir pembelajaran berbantuan media interaktif. Sehingga 

konsistensi dan pemenuhan skala prioritas tetap terjaga apalagi membuat sipulan dan 

urut- urutan penyampaian jelas tercapai. 

c) Materi pembelajaran disusun secara sistematis dan kontekstual 

Penyusunan materi sesuai dengan topik, dari konkret menuju ke abstrak, 

pemberian contoh sesuai dengan kehidupan nyata, dan penyusunan materi runtut 

merupakan deskriptor yang sudah tampak di indikator penyusunan materi sistematis 

dan kontekstual. Penyusunan materi dari konkret menuju ke abstrak sudah dijalankan 

dengan pemberian contoh soal sesuai dengan kehidupan nyata karena contoh soal 

yang diberikan guru adalah soal cerita yang uptodate, dari contoh kemudian guru 

memberikan penjelasannya. 

d) Materi pembelajaran dapat mengakomodasikan siswa 

Materi pembelajaran yang dapat mengakomodasikan siswa adalah yang sesuai 

dengan kompetensi yang harus dipelajari, bahasa yang digunakan sesuai dengan 

kaidah bahasa Indonesia, dan sesuai dengan karakteristik siswa. Namun masih 

terdapat satu syarat lagi yang sulit untuk dilakukan karena keterbatasan guru, yaitu 
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bahasa yang digunakan mudah dipahami oleh siswa karena pemilihan diksi yang 

mudah dipahami siswa belum tentu sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia. 

e) Memanfaatkan perkembangan iptek dan seni 

Materi sudah berasal dari banyak sumber, sesuai dengan kebutuhan siswa, 

sesuai dengan perkembangan siswa kelas IVC SDN Ngaliyan 01 Semarang, dan tidak 

menimbulkan kesenjangan pola pikir siswa. 

Dari pemaparan hasil observasi siklus II pada materi pembelajaran mendpatkan 

skor rata-rata 19 dengan kriteria sangat baik. 

4.1.1.3.5 Hasil Observasi Media Pembelajaran 

Observasi media pembelajaran matematika menggunakan everyone is a teacher 

here berbantuan media interaktif pada siklus II disajikan pada tabel 4.15 

Tabel 4.15 Hasil Observasi Media Pembelajaran Siklus II 

No 
Indikator Media 

Pembelajaran 

Skor 

Rata-rata Pertemuan 

1 

Pertemuan 

2 

1 
Memperjelas penyampaian 

pesan 
4 4 4 

2 Mengatasi keterbatasan 

ruang, waktu, dan daya 

indra 

4 4 4 

3 Memberikan perangsang 

yang sama, 

mempersamakan 

pengalaman, dan 

menimbulkan persepsi 

yang sama 

4 4 4 

Jumlah Skor 12 12 12 

Kriteria B A A 

Kriteria hasil observasi media pembelajaran pada tabel 4.15 mengacu tabel 3.6 dari 

tabel tersebut dapat dijelaskan dengan. 
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a) Memperjelas penyampaian pesan 

Memperjelas penyampaian pesan guru terdiri dari deskriptor yang sejalan 

dengan tujuan yang dicapai, siswa diberikan pengalaman konkret, menangkap obyak 

tertentu, dan memperjelas penyampain pesan guru. Dalam media interaktif, deskriptor 

tersebut sudah menjadi satu paket yang mencakup di dalamnya. 

b) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indra 

Penyampaian media berlangsung tidak membosankan didukung keantusiasan 

siswa saat pelajaran berlangsung dengan berbantuan media interaktif. Media 

interaktif yang dirancang guru terdapat peristiwa tertentu yang kemudian 

dimanipulasi keadaannya dalam bentuk ilustrasi gambar dan soal cerita. 

c) Memberikan perangsang yang sama, mempersamakan pengalaman, dan 

menimbulkan persepsi yang sama 

Media interaktif mempermudah komunikasi guru ke siswa, karena media 

tersebut bersifat dua arah sehingga antusias untuk belajar meningkat. Tidak hanya itu, 

media interaktif memudahkan siswa mempelajari materi karena penjelasan dan 

contoh soal beserta penyelesaiannya sersaji dalam media. Dengan adanya media 

interaktif dan setiap siswa aktif dalam kelompoknya masing-masing maka 

pengalaman siswa sudah sama. 

Dari hasil paparan observasi siklus II media pembelajaran mendapatkan skor 

rata-rata 12 dengan kriteria sangat baik. 
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4.1.1.3.6 Hasil Belajar 

Hasil evaluasi siswa setelah dilakukan tindakan pada siklus II diperoleh data 

yang disajikan pada tabel 4.16. 

Tabel 4.16 Distribusi Frekuensi Ketuntasan Hasil Belajar Pertemuan 1 dan 2 pada 

Siklus II 

Interval Kategori 
Frekuensi  Presentase 

Kualifikasi 
P1 P2 P1 P2 

≥ 62 Tuntas 30 32 83% 89% 
Berhasil 

< 62 Tidak tuntas 6 4 17% 11% 

Rata-rata siklus II 76,54 

Nilai Tertinggi 100 

Nilai Terendah 40 

4.1.2.4 Refleksi 

Tahap refleksi siklus II bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis data. 

Berdasarkan hasil diskusi observer dengan guru diperoleh temuan- temuan sebagai 

berikut. 

4.1.2.4.1 Keterampilan Guru 

Adanya peningkatan skor dari siklus I ke siklus II sebesar 5,5 menjadi kategori 

sangat baik. Dari 8 indikator, indikator pengelolaan kelas dan pemberian materi yang 

mendapatkan skor 3,5 namun yang menjadi sorotan adalah pengelolan kelas yakni 

siswa merasa lebih tertantang untuk menyimak penjelasan dan pertanyaan dari guru 

sehingga siswa lebih memperhatikan tayangan LCD daripada memperhatikan 

kelompoknya. Deskriptor yang sudah tampak di siklus I dapat dipertahankan di siklus 

ini. 
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4.1.2.4.2 Aktivitas Siswa 

Setelah belajar matematika menggunakan everyone is a teacher here berbantuan 

media interaktif sudah tidak ditemukan lagi siswa yang belum mencatat hal- hal 

penting yang disampaikan guru, kebingungan membuat kalimat matematika, dan 2 

siswa belum dapat memberi saran kepada temannya. Sedangkan hal positif yang 

sudah tampak di siklus I dapat dipertahankan di siklus ini. 

4.1.2.4.3 Iklim Pembelajaran 

Pada iklim pembelajaran yang menjadi sorotan adalah pada deskriptor 

membeda- bedakan antara siswa satu dengan yang lain ketika siswa memberikan 

pertanyaan, hal ini dilakukan guru karena keterbatasan waktu seperti yang telah 

dialokasikan di RPP. Selain yang menjadi sorotan tersebut, deskriptor yang tampak di 

siklus I dapat dipertahankan di siklus II. 

4.1.2.4.4 Materi Pembelajaran 

Pemilihan diksi yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia namun mudah 

dipahami siswa masih sulit dilakukan karena keterbatasan guru. Sedangkan 

deskriptor- deskriptor lain yang sudah tampak di siklus I, kembali tampak di siklus II. 

4.1.2.4.5 Media Pembelajaran 

Pada media pembelajaran tidak ada yang menjadi sorotan karena sudah masuk 

di kriteria sangat baik dengan skor rata- rata 12 dan deskriptor yang sudah tampak 

tetap tampak di siklus II. 
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4.1.2.4.6 Hasil Belajar 

Ketuntasan klasikal siswa IVC SDN Ngaliyan 01 Semarang sebesar 86% 

dengan rincian 31 dari 36 siswa mengalami ketuntasan belajar. Sedangkan 5 siswa 

lain atau 14% belum tuntas. Kelima siswa tersebut memang memiliki batas 

kemampuan yang tidak seperti siswa lain. Peningkatan ketuntasan klasiskal 

divisualisasikan dengan diagram berikut. 

 

Diagram 4.1 Peningkatan Ketuntasan Klasikal 

Indikator keberhasilan yang telah ditetapkan antara lain: (1) ketarampilan guru 

dengan skor sekurang- kurangnya 20; (2) aktivitas siswa dengan sekurang- kurangnya 

10; (3) iklim pembelajaran sekurang-kurangnya 12,5; (4) materi pembelajaran dengan 
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skor sekurang-kurangnya 12,5; dan (5) media pembelajaran dengan skor sekurang-

kurangnya 7,5; serta (6) hasil belajar sekurang-kurangnya 80% memperoleh nilai 

≥62. Peneliti (guru) memutuskan untuk mengakhiri penelitian pada siklus II karena 

sudah memenuhi indikator keberhasilan yang ditetapkan. 

Peningkatan tidak hanya terjadi pada indikator keterampilan guru, aktivitas 

siswa, iklim, materi dan media pembelajaran saja. Namun juga terlihat pada hasil 

belajar siswa kelas IVC SDN Ngaliyan 01 Semarang setelah dilakukan tindakan 

menggunakan everyone is a teacher here berbantuan media interaktif yang dapat 

dilihat di diagram 4.3 

 
Diagram 4.2 

Rekpitulasi Ketidaktuntasan Klasikal Pembelajaran Matematika 

Dari hasil rekapitulasi maka pembelajaran matematika menggunakan everyone is a 

teacher here berbantuan media interaktif meningkat. 
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4.2 Pembahasan 

4.2.1 Pemaknaan Hasil Penelitian 

Pemaknaan hasil penelitian difokuskan pada hasil observasi dan refleksi kelas 

IVC SDN Ngaliyan 01 Semarang setiap siklusnya. Pembahasannya meliputi 

peningkatan keterampilan guru, aktivitas siswa, iklim, materi, media pembelajaran, 

dan hasil belajar siswa selama pembelajaran berlangsung. 

4.2.1.1 Pemaknaan Hasil Observasi Keterampilan Guru 

Hasil observasi keterampilan guru pada siklus I ke II mengalami peningkatan 

yang secara rinci disajikan pada tabel 4.17 berikut. 

Tabel 4.17 Peningkatan Keterampilan Guru pada Siklus I dan II 

No Indikator Keterampilan Guru 
Rata-rata Skor 

Siklus I Siklus II 

1 membuka pelajaran 3 4 

2 memberikan variasi 4 4 

3 menjelaskan materi pelajaran 3,5 3,5 

4 memberikan pertanyaan seputar materi 3 4 

5 mengajar dan membimbing kelompok kecil 

dan perorangan 

3 4 

6 melakukan pengelolaan kelas yang baik 2,5 3,5 

7 memberikan penguatan 3,5 4 

8 menutup pelajaran 3 4 

Jumlah Skor 25,5 31 

Kriteria B A 

Bersumber pada hasil penelitian dan tabel 4.24 dapat dijelaskan sebagai berikut. 

4.2.1.1.1 Membuka Pelajaran 

Guru membuka pelajaran dengan mendapatkan skor 3 pada siklus I. guru sudah 

melakukan apersepsi yang berkaitan dengan materi pelajaran, menyampaikan tujuan 

pebelajaran tetapi belum menyampaikan langkah- langkah pembelajaran dan 
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memberikan motivasi kepada siswa. Kemudian, skor guru meningkat menjadi 4 

dengan menyampaikan langkah- langkah pembelajaran secara klasikal yang diikuti 

dengan menayangkan langkah- langkah menggunakan media interaktif pada LCD dan 

memberikan motivasi kepada siswa supaya siswa tidak bosan dengan pembelajaran 

matematika. 

Secara garis besar, membuka pelajaran yang telah dilakukan sesuai dengan 

pendapat Hasibuan dan Moedjiono (2009: 73) dengan perbuatan guru untuk 

menciptakan suasana siap mental dan menimbulkan perhatian siswa agar terpusat 

kepada apa yang akan dipelajari dan bertujuan: 

a) Menimbulkan perhatian dan motivasi terhadap tugas- tugas yang akan dihadapi. 

b) Mengetahui batas- batas tugas yang akan dikerjakan siswa. 

c) Mengetahui strategi yang akan digunakan dalam mempelajari bagian- bagian 

pelajaran. 

4.2.1.1.2 Memberikan Variasi 

Variasi yang diberikan guru mendapatkan skor 4 di siklus I maupun II. Guru 

sudah menggunakan variasi suara dengan mempertahankan tingkat volume, 

menggunakan gerakan badan dan mimik dengan gerakan kepala maupun tangan tanpa 

melupakan mimik wajah yang berubah- ubah, melakukan perubahan posisi, dan 

memberikan tampilan media yang bervariasi. Tidak hanya itu, guru juga memberikan 

variasi pola interaksi dan kegiatan siswa yakni guru dan siswa sebagai pusat kegiatan 

yang terdapat interaksi yang bergerak diantara keduanya. 
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Pemberian variasi yang dilakukan guru sudah sesuai dengan kegunaannya di 

dalam kelas seperti yang dikemukakan oleh Hasibuan dan Moedjiono (2009: 65) 

antara lain: 

a) Memelihara dan meningkatkan perhatian siswa. 

b) Mendorong aktivitas belajar dengan melibatkan siswa dengan berbagai kegiatan 

yang menarik 

4.2.1.1.3 Menjelaskan Materi Pelajaran 

Guru dalam menjelaskan materi mendapatkan skor 3,5 di siklus I maupun II 

karena guru tidak memberikan penekanan dalam menyajikan materi di siklus II 

karena di materi tersebut merupakan aplikasi- aplikasi yang dirangkum dari 

pertemuan 1 siklus I hingga pertemuan 1 siklus II. Sedangkan di siklus I pemberian 

penekanan yang belum dilakukan adalah mengulang-ulang penjelasan- penjelasan 

yang dianggap penting. Sesuai dengan pendapat Mulyasa (2011: 80) sebagian besar 

pembelajaran menuntut guru untuk memberikan penjelasan seperti yang dilakukan 

guru sudah menyampaikan materi dengan jelas, menggunakan contoh dan ilustrasi 

yang dilakukan di sela- sela penyampaian materi. Di siklus I maupun II guru sudah 

memberikan contoh dan ilustrasi dengan menggunakan media interaktif dan beberapa 

pertanyaan klasikal. 

4.2.1.1.4 Memberikan Pertanyaan Seputar Materi 

Melalui keterampilan bertanya menurut Sanjaya (2012: 33) guru dapat 

menciptakan suasana pembelajaran bermakna karena pembelajaran akan sangat 

membosankan selama berjam- jam apabila guru menjelaskan materi tanpa diselingi 
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pertanyaan- pertanyaan baik hanya sekedar pancingan atau mengajak berpikir. Marno 

dan Idris (2010: 115-116) menjelaskan keterampilan bertanya merupakan 

keterampilan yang digunakan untuk mendapatkan jawaban/ balikan dari orang lain. 

Hal ini sejalan dengan yang dilakukan guru di kelas yang mendapatkan skor 3 di 

siklus I kemudian meningkat menjadi 4 di siklus II. 

Di siklus I guru memberikan pertanyaan mencongak yang mudah untuk dijawab 

siswa sehingga menimbulkan jawaban koor padahal menurut Hasibuan dan 

Moedjiono (2009: 63) guru harus menghindari pemberian pertanyaan yang 

memberikan jawaban serentak. Untuk itu diadakan perbaikan untuk siklus II yang 

tidak lagi menimbulkan jawaban koor karena pertanyaan yang diberikan guru 

membutuhkan waktu berpikir yang lebih lama. Di siklus I maupun II guru sudah 

memberikan pertanyaan faktual, menimbulkan pertanyaan lanjutan, dan melemparkan 

pertanyaan ke seluruh kelas dengan menyebarkan respons dari siswa satu ke siswa 

lain. 

4.2.1.1.5 Mengajar dan Membimbing Kelompok Kecil dan Perorangan 

Skor pada indikator ini mengalami peningkatan 1 angka, dari 3 menjadi 4. 

Karena guru kurang dalam memberikan kesempatan untuk penyebaran partisipasi 

siswa dalam kelompok dan pemberian arahan kepada setiap kelompok karena 

pemberian arahan diberikan jika terdapat siswa dalam kelompok maupun seluruh 

anggota kelompok membutuhkan arahan. 

Djamarah (2010: 157) mengemukakan bahwa diskusi kelompok kecil 

mempunyai empat karakteristik yakni: (1) melibatkan sekelompok siswa, (2) 
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melibatkan interaksi siswa yang tidak formal, (3) memiliki tujuan dan bekerja sama, 

serta (4) memiliki aturan. Kemudian Hasibuan dan Moedjiono (2009: 77) 

menjabarkan bahwa konteks kelompok kecil guru melayani 3-8 siswa dan seorang 

untuk perorangan. Sejalan yang telah dilakukan guru yaitu membagi menjadi 8 

kelompok yang setiap kelompoknya terdiri dari 4-5 siswa yang memiliki aturan yang 

sama dengan menunjukkan kehangatan dengan melibatkan interaksi siswa yang tidak 

formal dalam kelompoknya, memberikan respons positif, memberikan kesempatan 

untuk menyebarkan partisipasi sehingga tujuan tercapai dan menimbulkan kerjasama 

antar anggota kelompok, dan memberikan arahan kepada setiap kelompok. Sehingga 

peranan guru seperti yang diungkapkan Hasibuan dan Moedjiono (2009: 77) sebagai 

organisator, pendorong, sumber informasi, pendiagnosa kesulitan siswa, penyedia 

materi dan kesempatan belajar, serta pencari kesepakatan bagaimana siswa lain 

melakukan sesuatu terpenuhi. 

4.2.1.1.6 Pengelolaan Kelas 

Peningkatan pada pengelolaan kelas yang di siklus I hanya mendapatkan skor 

2,5 dengan membagi perhatian kepada siswa satu dengan yang lain, memusatkan 

perhatian kelompok dengan secara berkala mengingatkan siswa untuk mematuhi 

peraturan ditingkatkan di siklus II dengan meberikan sikap tanggap dan memberikan 

teguran kepada siswa yang tidak mematuhi aturan seperti yang telah dijabarkan di 

kontrak belajar. 

Tujuan dalam melaksanakan pengelolaan kelas sejalan dengan pendapat 

Hasibuan dan Moedjiono (2009: 83): 
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a) Mendorong siswa mengembangkan tanggungjawab individu terhadap tingkah 

lakunya. 

b) Membantu siswa mengerti tingkah laku yang sesuai dengan kontrak 

pembelajaran, dan memahami bahwa teguran guru merupakan peringatan. 

c) Menimbulkan rasa berkewajiban melibatkan diri dalam tugas serta tingkah laku 

yang sesuai dengan aktivitas kelas. 

4.2.1.1.7 Memberikan Penguatan 

Pemberian penguatan di siklus I mendapatkan skor 3,5 kemudian meningkat di 

siklus II menjadi 4. Penguatan yang diberikan guru di siklus I baru berupa reward 

kemudian diperbaiki dengan menambahkan penguatan verbal dengan menggunakan 

kata-kata bagus, great, beri tepuk tangan untuk A yang diberikan tanpa menundanya 

selama pembelajaran berlangsung. 

Pencapaian indikator sesuai dengan pendapat Sanjaya (2012: 37) keterampilan 

penguatan adalah untuk memberikan ganjaran kepada siswa sehingga siswa akan 

berbesar hati dan meningkatkan partisipasinya dalam proses pembelajaran, penguatan 

dapat dilakukan secara verbal dan non- verbal. 

4.2.1.1.8 Menutup Pelajaran 

Pelajaran ditutup dengan memberikan tugas lanjutan untuk mempelajari materi 

selanjutnya, pemberian evaluasi yang berlangsung selama 20 menit setiap pertemuan. 

Di siklus I guru menyimpulkan pelajaran bersama siswa dan tidak memberikan 

respon berupa pertanyaan dan materi yang belum jelas. Di siklus II, hal tersebut tidak 
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lagi terjadi sehingga skor pada menutup pelajaran di siklus I 3,5 meningkat di siklus 

II menjadi 4. 

Pencapaian indikator menutup pelajaran selajan dengan pendapat Sanjaya 

(2012: 43) yang dilakukan dengan maksud untuk memberikan gambaran menyeluruh 

apa yang dipelajari siswa serta keterkaitannya dengan pengalaman siswa, mengetahui 

tingkat keberhasilan siswa dan guru. 

4.2.1.2 Pemaknaan Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Hasil observasi aktivitas siswa kelas IVC SDN Ngaliyan 01 Semarang pada 

pembelajaran matematika menggunakan everyone is a teacher here meningkat. Pada 

siklus I masih terdapat beberapa siswa yang kebingungan dengan pembuatan kalimat 

matematika yang dikarenakan salah menangkap petunjuk kerja, di siklus II siswa 

sudah mulai terbiasa dan memahami peraturannya sehingga tidak lagi kebingungan 

dalam mengartikannya. Petunjuk kerja everyone is a teacher here ditampilkan pada 

LCD. Diawali dengan setiap menuliskan lambang bilangan yang rentangnya 

ditentukan oleh guru. Hasil lambang bilangan yang ditulis siswa dikumpulkan 

terlebih dahulu kemudian dibagikan secara acak dan memastikan tidak ada siswa 

yang mendapatkan miliknya dengan cara tidak membagikannya dengan warna yang 

sama. Lambang bilangan hasil pekerjaan siswa lain dikoreksi oleh siswa tersebut, jika 

benar siswa beranjak ke tahap selanjutnya yakni menuliskan kalimat matematika 

dengan hasil lambang bilangan yang ditulis siswa lain. Jika salah, siswa tersebut 

wajib untuk membenarkannya dan menghubungi siswa yang bersangkutan untuk 

menjelaskan letak kesalahannya. Di siklus I seluruh siswa sudah benar dalam 
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menuliskan lambang bilangan sesuai dengan rentang yang ditentukan namun masih 

banyak kalimat matematika yang salah di pertemuan kedua, hal tersebut terjadi 

karena siswa merasa bingung dalam menuliskan kalimat matematika sesuai dengan 

contoh yang guru berikan. Sedangkan di sikllus II terdapat beberapa siswa yang salah 

dalam menuliskan nominal uang di pertemuan kedua, kemudian siswa yang 

mengoreksi menghubungi siswa yang bersangkutan dan menjelaskannya. Setelah 

menjelaskan, siswa yang mengoreksi melanjutkan ke langkah selanjutnya yakni 

menuliskan barang apa saja yang dapat dibeli dengan uang tersebut. Langkah terakhir 

adalah mempresentasikan kalimat matematika, jika presentasi salah maka terdapat 

siswa yang menanggapi jawaban siswa yang presentasi. Pada siklus II terjadi 

peningkatan, jika di siklus I mendapatkan skor rata- rata 70,98 meningkat di siklus II 

dengan skor rata- rata 74,3. 

Hasil observasi dari siklus I ke siklus II meningkat yang dijelaskan pada tabel 

4.18 berikut. 

Tabel 4.18 Peningkatan Aktivitas Siswa pada Siklus I dan Siklus II 

No Indikator Aktivitas Siswa 
Skor 

Siklus I Siklus II 

1 Visual activities 3 3,83 

2 Oral activities 2,27 3,56 

3 Writing and drawing activities 2,11 3,39 

4 Motor and mental activities 2,78 3,89 

Jumlah Skor 10,16 14,67 

Kriteria B A 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa, berikut pemaparannya. 
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4.2.1.2.1 Visual Activities 

Siswa mendapatkan skor rata-rata 3 di siklus I pada indikator visual activities. 

Deskriptor yang sering tampak adalah memperhatikan penjelasan dari guru dan 

memperhatikan media interaktif, rata-rata siswa kurang memperhatikan siswa lain 

dalam menjalankan media interaktif. Namun, seiring berjalannya pembelajaran 

ditambah penjelasan guru mengenai definisi everyone is a teacher here, siswa 

bersedia untuk memperhatikan siswa lain dalam menjalankan media interaktif yang 

pada akhirnya di siklus II mendapatkan skor rata-rata 3,83. 

Secara garis besar, sudah sesuai dengan jenis- jenis aktivitas belajar siswa 

menurut Diedrich dalam Sardiman (2011: 101) yaitu aktivitas membaca, 

memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain. Yang terdiri 

dari memperhatikan pembelajaran, media interaktif, mencoba dan memperhatikan 

teman dalam menjalankan media interaktif. 

4.2.1.2.2 Oral Activities 

Deskriptor- deskriptor pada indikator ini mendapatkan skor 2,27 di siklus I 

dengan rata- rata siswa belum menjawab pertanyaan setelah guru mempersilakan. 

Dengan kata lain, siswa rebutan menjawab dan menimbulkan jawaban koor. Sebagian 

kecil siswa masih takut untuk bertanya jika terdapat sesuatu yang kurang jelas, namun 

di siklus II siswa sudah mulai memperbaiki sikap tersebut yang kemudian 

mendapatkan skor 3,56 dengan satu dua siswa yang masih menjawab koor dan tetap 

tidak berani bertanya jika terdapat hal yang kurang jelas. Hal ini, terbukti dalam 

pelaksanaan everyone is a teacher here hanya 2 siswa yang masih salah petunjuk. 
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Mengacu dari pendapat Diedrich dalam Sardiman (2011: 101) bahwa oral 

activities adalah aktivitas menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran, 

mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, dan interupsi. Dari 

pendapat tersebut dapat dilihat bahwa aktivitas siswa yang berupa mengeluarkan 

pendapat dengan setelah guru mempersilakan, siswa berani bertanya, aktif 

mengeluarkan pendapat, dan memberi saran jika diperlukan. 

4.2.1.2.3 Writing and Drawing Activities 

Kegiatan siswa pada indikator ini yang sangat mencolok adalah sebagian besar 

siswa tidak menyalin penjelasan guru di buku catatan karena terlalu asyik 

menjalankan media interaktif dan sebagian menjawab tidak perlu mencatat semua 

penjelasan dari guru, sehingga pada siklus I mendapatkan skor 2,11 yang kemudian 

diperbaiki di siklus II dengan skor 3,39. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Diedrich dalam Sardiman (2011: 101) writing 

activities yaitu kegiatan menulis cerita, karangan, laporan, angket dan menyalin. 

Dimana pada indikator ini, deskriptor-deskriptor seperti mencatat hal- hal penting, 

mengerjakan LKS dan evaluasi sesuai dengan petujuk, serta menyalin penjelasan 

guru. 

4.2.1.2.4 Motor and Mental Activities 

Mental activities menurut Diedrich dalam Sardiman (2011: 101) yaitu aktivitas 

membaca, memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain 

sedangkan motor activities yaitu melakukan percobaan, membuat konstruksi, model 

mereparasi, bermain, berkebun, dan beternak. Hal ini sudah sejalan dengan penelitian 
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yang dilakukan dengan mendapatkan skor 2,78 di siklus I yang kemudian meningkat 

menjadi 3,89 di siklus II dengan sebagian besar siswa belum dapat mengambil 

keputusan dengan benar (ragu) kemudian ditambah sebagian kecil siswa masih salah 

dalam menjawab pertanyaan. Sedangkan pada deskriptor melakukan percobaan dan 

membuat pertanyaan maupun jawaban sudah dilakukan oleh sebagian besar siswa. 

4.2.1.3 Pemaknaan Hasil Observasi Iklim Pembelajaran 

Dari hasil observasi iklim pembelajaran yang dilaksanakan pada 2-5 Desember 

2013 di kelas IVC SDN Ngaliyan 01 Semarang yang disajikan pada tabel 4.19 berikut 

jumlah penskorannya meningkat. 

Tabel 4.19 Peningkatan Skor Iklim Pembelajaran pada Siklus I dan Siklus II 

No Indikator Iklim Pembelajaran 

Skor Rata-rata 

Siklus I 
Siklus 

II 

1 
Memberikan pilihan bagi siswa yang lambat maupun 

cepat dalam melakukan tugas pembelajaran 
3,5 3,5 

2 Mengembangkan organisasi kelas yang efektif, menarik, 

nyaman, dan aman bagi perkembangan potensi siswa 

secara optimal 

2,5 4 

3 Menciptakan kerjasama saling menghargai dengan guru 

dan antar siswa 

4 3,5 

4 Melibatkan seluruh siswa dalam proses perencanaan 

belajar dan pembelajaran 

3 4 

5 Mengembangkan proses pembelajaran sebagai 

tanggungjawab bersama sehingga guru lebih banyak 

bertindak sebagai fasilitator dan sumber belajar 

4 3,5 

Jumlah Skor 17 18,5 

Kriteria A A 

Dari data hasil observasi tersebut berikut paparannya. 
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4.2.1.3.1 Memberikan Pilihan bagi Siswa yang Lambat maupun Cepat dalam Melakukan 

Tugas Pembelajaran 

Menurut Mulyasa (2011: 37) guru harus mampu mengambil keputusan secara 

mandiri terutama hal yang berkaitan dengan pembelajaran, bertindak sesuai dengan 

kondisi siswa, dan lingkungan. Dilanjutkan pendapat Hakim (2011: 76) bahwa dalam 

menyatukan pola bahasa yang dapat memberikan semangat dan kekuatan diperlukan 

kerjasama antara guru dan siswa. Secara garis besar, deskriptor pada indikator ini sejalan 

dengan pendapat ahli tersebut dan mendapatkan skor 3.5 di siklus I dan siklus II. 

Deskriptor tersebut: (1) memberikan kesempatan bertanya, (2) memberikan waktu 

berpikir yang cukup, (3) memberi kesempatan siswa untuk menyatakan pendapat, dan 

membenagkitkan semangat baik verbal maupun non-verbal kepada siswa 

4.2.1.3.2 Mengembangkan Organisasi Kelas yang Efektif, Menarik, Nyaman, dan Aman 

bagi Perkembangan Potensi Siswa secara Optimal 

Semakin konsisten gaya mengajar yang ditetapkan , siswa akan merasa semakin 

aman. Untuk itu, menurut Cowley (2010: 91) guru membuat peraturan yang dilakukan 

pertama kali dengan baik dan tegas, dan ditegaskan lagi. Peraturan ini disampaikan pada 

kontrak pelajaran yang berlangsung tahap pra kegiatan. Berawal dari peraturan yang 

ditetapkan tersebut guru mendapat skor 2,5 kemudian meningkat menjadi 4. 

4.2.1.3.3 Menciptkan Kerjasama Saling Menghargai dengan Guru dan Antar Siswa 

Menurut Cowley (2010: 97) sulit menjaga keseimbangan antara menjadi guru dan 

memberikan kesan kepada siswa maka sikap rendah hatilah pilihannya. Jika terjadi 

kesalahan maka guru tidak segan- segan untuk mengakuinya namun tetap berwibawa 
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kepada siswa maka akan mengalami kesulitan dalam menangani perilaku siswa yang 

melanggar batas seperti yang dilakukan di siklus II sehingga terjadi penurunan skor 

karena sikap guru yang terlalu bersahabat dengan siswa sehingga saat guru menegur tidak 

lagi diperhatikan oleh siswa. Hal tersebut membuat skor yang tadinya mendapatkan skor 

4 kemudian turun menjadi 3,5 di siklus II-nya. 

4.2.1.3.4 Melibatkan Seluruh Siswa dalam Proses Perencanaan Belajar dan 

Pembelajaran 

Memiliki terlalu banyak perincian dalam perencanaan menurut Cowley (2010: 127) 

membuat bertahan pada sesuatu yang sia- sia, tidak tanggap dalam suasana kelas, dan 

kehilangan “perasaan” dalam menghitung cepat- lambatnya suatu pelajaran. Untuk itu, 

guru melibatkan siswa dalam proses perencanaan belajar dan pembelajaran yang dimana 

mendapatkan skor 3 di siklus I dan skor 4 di siklus II yang terdiri dari 4 deskriptor antara 

lain: melibatkan siswa dalam mengontribusikan pertanyaan, siswa aktif menulis 

pertanyaan, mengemukakan jawaban dengan runtut, dan menanggapi jawaban siswa lain. 

Indikator ini merupakan bagian dari sintaks everyone is a teacher here menurut Zaini 

(2008: 60) yang kemudian dimodifikasi guru yakni dengan menuliskan jawaban terlebih 

dahulu disusul dengan membuat kalimat matematika kemudian mempresentasikannya. 

4.2.1.3.5 Mengembangkan Proses Pembelajaran sebagai Tanggungjawab Bersama 

sehingga Guru Lebih Banyak Bertindak sebagai Fasilitator dan Sumber 

Belajar 

Mengembangkan proses pembelajaran sebagai tanggungjawab bersama 

sehingga guru lebih banyak bertindak sebagai fasilitator dan sumber belajar skornya 
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menurun di siklus II. Hal  ini karena berhubungan dengan indikator ketiga yakni 

menciptakan kerjasama saling mengargai dengan guru dan antar siswa, karena guru 

terlalu bersahabat dengan siswa sehingga siswa melonjak tidak memperhatikan guru, 

sehingga guru membedakan satu siswa dengan siswa yang lain dalam memberi 

kesempatan mengemukakan pendapat, pendapat yang dimaksud adalah 

mengemukakan jawaban. Sependapat dengan Mulyasa (2011: 38) guru membantu 

siswa untuk mempelajari sesuatu yang belum diketahuinya dengan memberikan 

kemudahan belajar kepada siswa bahwa deskriptor pada indikator ini membantu 

siswa mempelajari materi, memberikan kesempatan bertanya materi jika terdapat 

materi yang kurang jelas tanpa membeda-bedakan antara satu siswa dengan siswa 

yang lain dalam mengemukakan jawaban maupun pendapat. Perolehan skor rata-rata 

di siklus I 4 dan menurun menjadi 3,5 di siklus II. 

4.2.1.4 Pemaknaan Hasil Observasi Materi Pembelajaran 

Hasil observasi materi pembelajaran disajikan pada tabel 4.20. 

       Tabel 4.20 

      Peningkatan Skor Materi Pembelajaran pada Siklus I dan Siklus II 

No Indikator Materi Pembelajaran 
Rata-rata Skor 

Siklus I Siklus II 

1 
Kesesuaian materi dengan tujuan dan kompetensi yang harus dikuasai 

siswa 
4 4 

2 Terdapat keseimbangan antara keluasan dan kedalaman materi dengan 

waktu yang tersedia 

2,5 4 

3 Materi pembelajaran disusun secara sistematis dan kontekstual 4 4 

4 Materi pembelajaran dapat mengakomodasikan siswa 3 3 

5 Memanfaatkan perkembangan iptek dan seni 3 4 

Jumlah Skor 16,5 19 

Kriteria A A 

Dari tabel yang disajikan tersebut, berikut adalah paparannya. 
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4.2.1.3.1 Kesesuaian Materi dengan Tujuan dan Kompetensi yang harus Dikuasai 

Siswa 

Menurut Sanjaya (2009: 18) dengan adanya standar maka tidak ada penafsiran 

yang berbeda antara guru satu dengan guru yang lain mengenai sebuah kompetensi 

dasar dalam kurikulum. Baik guru maupun siswa perlu memahami kompetensi yang 

harus dicapai dalam proses pembelajaran karena kompetensi sebagai tujuan yang 

eksplisit (Sanjaya 2012: 70). Dari pernyataan tersebut sudah jelas bahwa materi harus 

sesuai dengan kompetensi dan kompetensi tersebut seharusnya sama penafsirannya 

sama antara guru satu dengan guru yang lain sehingga guru lain dapat menilai sejauh 

mana materi tersebut akan berhasil jika diberikan kepada siswa. Hal ini sudah sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan yang mendapatkan skor 4 di siklus I dan siklus II 

karena kesamaan pendapat tersebut kompetensi, indikator, alokasi waktu, dan tujuan 

pembelajaran tercapai. 

4.2.1.3.2 Terdapat Keseimbangan antara Keluasan dan Kedalaman Materi dengan 

Waktu yang Tersedia 

Sebelum dilakukan pembelajaran sebaiknya guru membuat peta konsep yang 

menurut Munthe (2011: 19) antaranya dapat digunakan untuk: (1) memperkenalkan 

keseluruhan materi; (2) merencanakan pemilihan urutan materi; (3) menghindari 

kesesatan penyampaian bahan ajar; (4) menjaga konsistensi batas- batas materi; (5) 

membuat skala prioritas penyampaian; dan (6) meringkas bahan ajar. Demikian juga 
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pada penelitian ini guru membuat peta konsep yang disajikan di media interaktif 

namun hal tersebut masih kurang, seharusnya guru membuat peta konsep untuk 

handout dengan membuat draft seperti yang telah dilakukan di perbaikan siklus I 

menuju ke siklus II yang dimana siklus I mendapatkan skor 2.5 dan siklus II 

mendapatkan skor 4. 

4.2.1.3.3 Materi Pembelajaran Disusun secara Sistematis dan Kontekstual 

Mempelajari materi (Sanjaya 2012: 255) bukan sekedar mencatat dan 

mendengarkan melainkan proses pengalaman secara langsung dengan 

menghubungkan pembelajaran dengan situasi dunia nyata serta dipilah menjadi topik- 

topik yang tidak terlalu luas dan atau untuk dicerna kemudian penyajiannya dilakukan 

dengan sederhana dan menarik berdasarkan urutan tertentu (Depdiknas 2004: 26). 

Deskriptor pada penelitian ini mengarah kepada pendapat tersebut penyusunan materi 

dari konkret menuju ke abstrak, pemberian contoh sesuai dengan kehidupan nyata, 

runtut, dan sesuai dengan topik yang dipelajari. Skor yang didapat adalah 4 baik di 

sikus I maupun II. 

4.2.1.3.4 Materi Pembelajaran dapat Mengakomodasikan Siswa 

Indikator ini, guru mendapatkan skor 3 baik di siklus I maupun di siklus II. 

Walaupun sudah sejalan dengan pendapat Prastowo (2011: 25) materi bagi siswa 

berfungsi: (1) belajar tanpa harus ada guru atau siswa lain; (2) belajar kapan saja dan 

di mana saja; (3) belajar sesuai kecepatan masing- masing; (4) belajar menurut 

urutannya sendiri; (5) menjadikannya mandiri; serta (6) sebagai pedoman yang 

mengarahkan aktivitas dan merupakan substansi kompetensi yang harus dipelajari 
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atau dikuasai siswa. Namun, kemampuan guru untuk menyusun materi belum 

sempurna. Hal ini terlihat ketika bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia sulit untuk dipahami siswa, begitu juga sebaliknya siswa mudah 

memahami bahasa yang digunakan namun tidak sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia. Sedangkan untuk penyajiannya selain disampaikan secara klasikal dengan 

berbantuan media interaktif. 

4.2.1.3.5 Memanfaatkan Perkembangan dan Kemajuan Iptek dan Seni 

Perkembangan iptek dan seni dimanfaatkan oleh guru karena sesuai dengan 

Depdiknas (2004: 27) bahwa perkembangan teknologi yang sangat pesat sehingga materi 

dapat diperoleh dari lebih banyak akses. Oleh karena itu, observer menginginkan lebih 

banyak sumber belajar yang harus digunakan lebih baik dimana hal tersebut diperbaiki di 

siklus II sehingga skor yang didapat dari 3 menjadi 4 di siklus II. 

4.2.1.5 Pemaknaan Hasil Observasi Media Pembelajaran 

Observasi media pembelajaran dari siklus I kemudian dilanjutkan ke siklus II 

hasilnya meningkat yang disajikan pada tabel 4.21 berikut. 

Tabel 4.21 

     Peningkatan Skor Media Pembelajaran pada Siklus I dan Siklus II 

No Indikator Media Pembelajaran 
Skor Rata-rata 

siklus I siklus II 

1 Memperjelas penyampaian pesan 2,5 4 

2 Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indra 3,5 4 

3 Memberikan perangsang yang sama, mempersamakan 

pengalaman, dan menimbulkan persepsi yang sama 

4 4 

Jumlah Skor 10 12 

Kriteria A A 

Data tersebut kemudian dipaparkan sebagai berikut. 
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4.2.1.5.1 Memperjelas Penyampaian Pesan 

Peran guru menurut Cowley (2010: 130) adalah untuk menyampaikan, ide, 

fakta, informasi, dan keahlian sehingga siswa dapat belajar dan ketika guru dapat 

membuat subyek dapat dipahami siswa maka dapat dikatakan sukses. Hal ini 

membuat siswa tetap belajar dan berperilaku baik. Bermula dari pernyataan tersebut, 

guru mendapatkan skor 2,5 yang kemudian diperbaiki menjadi 4. Namun, hal tesebut 

setelah didiskusikan dengan observer deskriptor seperti menangkap obyek tertentu 

dan terdapat peristiwa tertentu guru tampak. Deskriptor lain seperti sesuai dengan 

tujuan dan memperjelas penyampaian guru juga sejalan dengan pendapat Cowley. 

4.2.1.5.2 Mengatasi Keterbatasan Ruang, Waktu, dan Daya Indra 

Indikator mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indra mendapatkan 

skor 3,5 di siklus I dan 4 di siklus II. Menciptakan skenario kehidupan di dalam kelas 

dengan menggabungkan kreativitas yang melibatkan pancaindra dan tidak lepas dari 

dunia luar dengan menarik perhatian mereka dengan sesuatu yang tidak biasanya 

ditemukan di dalam kelas menurut Cowley (2010: 131) menarik. Pendapat tersebut 

secara garis besar sesuai dengan deskriptor- deskriptor pada indikator ini karena guru 

merancang media pembelajaran dengan memanipulasi keaadaan yang terdapat 

peristiwa tertentu di dalamnya dengan penyampaian pesan yang tidak membosankan 

karena menggunakan audio-visual ditambah dengan interaksi siswa di dalamnya. 

4.2.1.5.3 Memberikan Perangsang yang Sama, Mempersamakan Pengalaman, dan 

Menimbulkan Persepsi yang Sama 
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Penyamaan persepsi siswa dengan menyamakan pengalaman, memudahkan 

siswa untuk mempelajari materi, mempermudah komunikasi guru kepada siswa, dan 

antusias siswa untuk belajar tinggi merupakan deskriptor pada indikator ini yang 

tampak di siklus I maupun II sehingga mendapat skor 4 di keduanya. Perbedaan gaya 

belajar, minat, intelegensi, dan lain-lain dapat diatasi dengan pemanfaatan media 

(Sadiman, dkk 2012: 14), deskriptor yang disebutkan sudah tampak sejalan dengan 

pendapat Sadiman. 

4.2.1.6 Hasil Belajar Siswa 

Berikut merupakan data hasil evaluasi pra siklus, siklus I, dan siklus II. 

           Tabel 4.22 Hasil Evaluasi Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II 

No Pencapaian Pra 

Siklus 

Siklus I Siklus II 

1 Nilai rata-rata 48.83 66.76 76.54 

2 Nilai tertinggi 98 90 100 

3 Nilai terendah 28 35 40 

4 Persentase ketuntasan klasikal (%) 51.35% 70.5% 86% 

Berdasarkan tabel yang tersaji bahwa ketuntasan klasikal di siklus I belum 

tercapai kemudian di siklus selanjutnya tercapai setelah dilakukan refleksi dan revisi 

yakni sesuai dengan pernyataan dari Poerwanti, dkk (2008: 6-16), bahwa nilai 

ketuntasan merupakan nilai yang menggambarkan proporsi dan kualifikasi 

penguasaan peserta didik terhadap kompetensi yang telah dikontrakkan dalam 

pembelajaran, dengan ketetapan nilai ketuntasan klasikal yang ditetapkan oleh 

sekolah ≥80% dengan nilai minimal 62. 
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Dari data yang didapat, berikut adalah hasil dari keterampilan guru, aktivitas 

siswa, iklim pembelajaran, kualitas materi, dan media pembelajaran terhenti di siklus 

II pertemuan 2 karena sudah mencapai indikator yang telah ditetapkan yang 

dijabarkan sebagai berikut. 

a) Keterampilan guru dalam pengelolaan pembelajaran matematika SDN Ngaliyan 

01 Semarang kelas IVC dengan menggunakan everyone is a teacher here 

berbantuan media interaktif memperoleh kriteria sangat baik dengan memperoleh 

skor 20 < 31 ≤ 32 

b) Aktivitas siswa SDN Ngaliyan 01 Semarang kelas IVC dengan menggunakan 

everyone is a teacher here berbantuan media interaktif dengan kriteria baik yang 

perolehan skor 10 < 14.67 ≤ 16. 

c) Penciptaan iklim pembelajaran SDN Ngaliyan 01 Semarang kelas IVC  dengan 

menggunakan everyone is a teacher here berbantuan media interaktif dengan skor 

12.5 < 18.5 ≤ 20 dengan kriteria sangat baik. 

d) Kualitas materi pembelajaran SDN Ngaliyan 01 Semarang kelas IVC dengan skor 

12.5 < 19 ≤ 20 berkriteria sangat baik. 

e) Kualitas media pembelajaran SDN Ngaliyan 01 Semarang kelas IVC berkriteria 

baik dengan skor 7.5 < 12 ≤ 12. 

f) Hasil belajar SDN Ngaliyan 01 Semarang kelas IVC dengan ketuntasan klasikal 

sebesar 86% dengan nilai sekurang- kurangnya 62. 
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4.3 Implikasi 

Sebelum pembelajaran matematika menggunakan everyone is a teacher here 

berbantuan media interaktif berlangsung, guru memberikan kontrak belajar yang 

peraturan-peraturannya telah disetujui oleh siswa terlebih dahulu antara lain: (1) 

siswa tidak gaduh selama mengikuti pelajaran; (2) jika siswa ingin bertanya maupun 

menjawab pertanyaan siswa sebaiknya mengacungkan jari terlebih dahulu; (3) siswa 

tidak diperkenankan menjawab pertanyaan sebelum guru mempersilakan; (4) guru 

menjelaskan sintaks everyone is a teacher here pada dasarnya adalah tutor sebaya 

jadi, sewaktu pemebelajaran berbantuan interaktif siswa tidak diperbolehkan untuk 

egois dan menang sendiri. Hal ini dilakukan guru supaya pembelajaran yang 

dilakukan supaya kelas dapat dikondisikan, lebih terkontrol, dan terarah. 

Pembelajaran matematika berbantuan media interaktif dalam penelitian ini 

menggunakan media powerpoint dengan format pptx karena lebih mudah dalam tahap 

editing tanpa mengurangi kegunaannya. Sehingga siswa tetap dapat menjalankan 

media interaktif dengan atau tidak dipandu oleh guru. 

Siswa tetap fokus selama pembelajaran dengan berbantuan media interaktif jika 

dipandu oleh guru dengan ditayangkan menggunakan LCD, siswa menyimak antara 

layar LCD, guru, dan media interaktif yang ada di personal computer-nya. Disamping 

itu, ada kalanya siswa diberikan pertanyaan tambahan di sela-sela pembelajaran 

berbantuan media interaktif berlangsung untuk mengurangi kejenuhan dan 

memusatkan konsentrasi siswa. Pertanyaan yang diberikan sebaiknya pertanyaan 
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yang memerlukan waktu berpikir kepada siswa sehingga tidak lagi menimbulkan 

jawaban serentak (koor). Penjelasan materi tambahan sebaiknya ditekankan secara 

klasikal oleh guru dan ditulis di papan tulis sehingga siswa mempunyai catatan di 

buku catatannya. 

Pemberian soal terbuka bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa 

dengan memecahkan masalah dengan berbagai cara penyelesaian yang dilakukan oleh 

siswa. Hal tersebut dapat memperkecil tingkat kecurangan siswa dalam mencontek 

pekerjaan temannya. Pemberian soal terbuka yang dilakukan dengan sintaks everyone 

is a teacher here menurut Silberman (2010: 181) dan Zaini (2008: 60) dimulai 

dengan menuliskan soal terlebih dahulu baru menuliskan jawabannya, tetapi dalam 

penelitian ini dibalik tanpa mengubah makna pada sintaks everyone is a teacher here 

yang sesungguhnya. Siswa menuliskan jawaban terlebih dahulu kemudian siswa lain 

membuat kalimat matematika dengan jawaban tersebut. kalimat matematika yang 

dibuat oleh siswa merupakan soal terbuka. 

Petunjuk lembar soal dan kerja sangat penting untuk diperhatikan, karena 

pemahaman siswa dengan harapan guru sangat penting. Seharusnya guru membuat 

petunjuk dengan jelas, menjabarkannya, atau memberikan contoh jika terdapat siswa 

yang kurang jelas dengan petunjuk tersebut. Sehingga pemahaman siswa sesuai 

dengan harapan guru. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Dari hasil penelitian menggunakan everyone is a teacher here berbantuan media 

interaktif kelas IVC SDN Ngaliyan 01 Semarang terbukti kebenarannya, dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran matematika yang terdiri dari perilaku siswa, 

perilaku guru, iklim pembelajaran, kualitas materi, dan media pembelajaran disertai 

dampak hasil belajar siswa kelas IVC SDN Ngaliyan 01 Semarang meningkat yang 

dijabarkan sebagai berikut. 

a) Dengan menerapkan strategi everyone is a teacher here berbantuan media 

interaktif keterampilan guru dalam pembelajaran matematika meningkat. Hal ini 

ditunjukkan dengan perubahan memberikan pertanyaan yang tidak menimbulkan 

jawaban koor, memberikan penekanan dalam penyajian materi,  dan pemberian 

penguatan baik secara verbal maupun non verbal yang dilakukan beriringan tanpa 

harus menundanya. 

b) Aktivitas siswa kelas IVC SDN Ngaliyan 01 Semarang dengan menerapkan 

strategi everyone is a teacher here berbantuan media interaktif meningkat. Hal ini 

ditunjukkan dengan siswa mencatat penjelasan guru disertai mencatat hal-hal 

yang penting, mengerjakan lembar kerja dan evaluasi sesuai dnengan petunjuk, 
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dan menjawab pertanyaan setelah guru mempersilakan siswa untuk menjawab, 

serta dengan melakukan percobaan media interaktif. 

c) Iklim pembelajaran dengan menggunakan everyone is a teacher here berbantuan 

media interaktif menjadi lebih kondusif dengan peningkatan pemberian semangat 

baik verbal maupun non-verbal yang dilakukan guru untuk siswa serta guru tidak 

monoton sehingga terjadi interaksi antara siswa dengan siswa dan guru dengan 

siswa. 

d) Dengan menerapkan strategi everyone is a teacher here berbantuan media 

interakif kualitas materi pembelajaran meningkat, yang ditunjukkan dengan 

membuat draft handout materi yang disampaikan. 

e) Penggunaan media interaktif dapat meningkatkan kualitas media pembelajaran 

yang ditunjukkan pada penggunaaan everyone is a teacher here berbantuan media 

interaktif yaitu untuk menyamakan pengalaman siswa satu dengan siswa lainnya. 

f) Hasil belajar siswa kelas IVC SDN Ngaliyan 01 Semarang meningkat setelah 

diterapkan strategi everyone is a teacher here berbantuan media interaktif. hal ini 

ditunjukkan dengan peningkatan hasil ketuntasan klasikal siswa pada siklus I 

70.5% kemudian meningkat di siklus II menjadi 86%. 

 

5.2 Saran 

Bersumber dari penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan di kelas IVC 

SDN Ngaliyan 01 Semarang dapat memberikan saran sebagai berikut. 



155 
 

 

 

a) Dalam membuat media interaktif, agar lebih mudah dalam tahapan editing 

sebaiknya menggunakan media powerpoint dengan format pptx . 

b) Sebelum pelajaran dimulai, sebaiknya guru mengawalinya dengan kontrak belajar 

supaya kelas dapat dikondisikan, terkontrol, dan terarah. 

c) Pemberian pertanyaan kepada siswa sebaiknya diselingi dengan memberikan soal 

terbuka untuk memperkecil tingkat kecurangan siswa dalam mencontek pekerjaan 

siswa lain. 

d) Pada pengguanaan strategi everyone is a teacher here dalam pembelajaran 

matematika, siswa menuliskan jawaban terlebih dahulu kemudian siswa lain 

membuat kalimat matematika dengan jawaban tersebut sehingga menimbulkan 

tantangan bagi siswa. 

e) Jika guru menjelaskan materi dengan menggunakan media interaktif sebaiknya 

diselingi dengan memberikan pertanyaan tambahan supaya siswa kembali fokus 

ke pelajaran. 

f) Pertanyaan tambahan yang diberikan kepada siswa sebaiknya pertanyaan yang 

memerlukan waktu untuk berpikir sehingga tidak menimbulkan jawaban serentak. 

g) Dalam menjelaskan materi berbantuan media interaktif, guru sebaiknya 

memberikan panduan yang ditayangkan dengan LCD supaya tidak terdapat siswa 

yang ketinggalan dalam penyajian materi. 

h) Dalam menyajikan materi berbantuan media interaktif, guru sebaiknya 

menekankan pada hal-hal penting yang ditulis di papan tulis sehingga siswa juga 

ikut mencatat di buku catatan. 
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i) Untuk mengatasi kegaduhan, guru memerlukan pendekatan yang lebih jauh 

kepada siswa.   
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KISI- KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

Judul: Peningkatan Kualitas Pembelajaran Matematika dengan Strategi Everyone is a 

Teacher Here berbantuan Media Interaktif Kelas IVC SDN Ngaliyan 01 

Semarang. 

No. Variabel Indikator 
Sumber 

Data 

Alat 

Instrumen 

1. Keterampilan 

guru dalam 

pembelajaran 

matematika 

dengan 

menggunakan 

strategi 

everyone is a 

teacher here 

berbantuan 

media interaktif 

1. Guru membuka pelajaran. 

2. Guru memberikan variasi berupa penggunaan media 

interaktif. 

3. Guru menjelaskan materi pelajaran 

4. Guru melakukan pengelolaan kelas yang baik. 

5. Guru memberikan pertanyaan seputar materi 

6. Guru mengajar dan membimbing kelompok kecil 

dan perorangan. 

7. Guru memberikan penguatan. 

8. Guru menutup pelajaran. 

 Guru 

 Catatan 

lapangan 

 Dokumenta

si (foto/ 

video) 

 Lembar 

Observasi 

 Catatan 

Lapangan 

2. Aktivitas siswa 

dalam 

pembelajaran 

matematika 

dengan 

menggunakan 

strategi 

everyone is a 

teacher here 

berbantuan 

media interaktif 

1. Visual activities 

2. Oral activities 

3. Writing and drawing activitie 

4. Motor and mental activities 

 Siswa  

 Catatan 

lapangan 

 Dokumenta

si (foto/ 

video) 

 Lembar 

Observasi 

 Catatan 

Lapangan 

3. Iklim 

pembelajaran 

matematika 

dengan 

menggunakan 

strategi 

everyone is a 

teacher here 

berbantuan 

media interaktif 

1. Memberikan pilihan bagi siswa yang lambat 

maupun cepat dalam melakukan tugas 

pembelajaran. 

2. Mengembangkan organisasi kelas yang efektif, 

menarik, nyaman, dan aman bagi perkembangan 

potensi siswa secara optimal. 

3. Menciptakan kerjasama saling menghargai antar 

siswa. 

4. Menciptakan kerjasama saling menghargai dengan 

guru. 

 Catatan 

lapangan 

 Dokumenta

si (foto/ 

video) 
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5. Mengembangkan proses pembelajaran sebagai 

tanggungjawab bersama sehingga guru lebih banyak 

bertindak sebagai fasilitator dan sumber belajar. 

4. Kualitas materi 

dalam 

pembelajaran 

matematika 

dengan 

menggunakan 

strategi 

everyone is a 

teacher here 

berbantuan 

media interaktif 

1. Kesesuaian materi dengan tujuan dan kompetensi 

yang harus dikuasai siswa. 

2. Terdapat keseimbangan antara keluasan dan 

kedalaman materi dengan waktu yang tersedia. 

3. Materi pembelajaran disusun secara sistematis dan 

kontekstual. 

4. Materi pembelajaran dapat mengakomodasikan 

siswa. 

5. Bermanfaat terhadap perkembangan dan kemajuan 

iptek dan seni. 

 Materi 

pembelajar

an 

 Catatan 

lapangan 

 Lembar 

Observasi 

 Catatan 

Lapangan 

5. Kualitas media 

dalam 

pembelajaran 

matematika 

dengan 

menggunakan 

strategi 

everyone is a 

teacher here 

berbantuan 

media interaktif 

1. Memperjelas penyampaian pesan. 

2. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya 

indra 

3. Memberikan perangsang yang sama, 

mempersamakan pengalaman, dan menimbulkan 

persepsi yang sama 

 Media 

pembelajar

an 

 Catatan 

lapangan 

 Dokumenta

si (foto/ 

video) 

 Lembar 

Observasi 

 Catatan 

Lapangan 

6. Hasil belajar 

matematika 

dengan 

menggunakan 

strategi 

everyone is a 

teacher here 

berbantuan 

media interaktif 

-  Siswa 

 Dokumenta

si 

 Tes tertulis 

 Data 

Dokumen 
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LEMBAR PENGAMATAN KETERAMPILAN GURU 

Hari/ Tanggal  : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

Petunjuk 

(1) Bacalah dengan cermat deskriptor keterampilan guru! 

(2) Amatilah keterampilan guru, kemudian berikanlah penilaian Anda dengan 

memberikan tanda cek (√) pada kolom tampak! 

(3) Tulis skor yang diperoreh sesuai dengan banyaknya deskriptor yang tampak 

dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Skor 1 bila satu deskriptor tampak. 

b. Skor 2 bila dua deskriptor tampak. 

c. Skor 3 bila tiga deskriptor tampak. 

d. Skor 4 bila empat deskriptor tampak 

No Indikator Deskriptor 
Tampak 

(√) 
Skor 

1 Guru membuka 

pelajaran. 

Guru melakukan apersepsi.   

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.  

Guru menampilkan langkah- langkah kegiatan 

pembelajaran. 

 

Guru memberikan motivasi kepada siswa.  

2 Guru memberikan 

variasi. 

 

Guru menggunakan variasi suara dengan 

memperhatikan intonasi. 

  

Guru menggunakan variasi gerakan badan dan mimik.  

Guru melakukan perubahan posisi.  

Guru memberikan variasi tampilan media.  

3 Guru menjelaskan 

materi pelajaran. 

 

Guru menyampaikan materi secara jelas.   

Guru menggunakan contoh dan ilustrasi.  

Guru memberikan penekanan dalam menyajikan 

materi. 

 

Guru memberikan pertanyaan di sela- sela 

penyampaian materi. 

 

4 Guru memberikan 

pertanyaan seputar 

materi 

 

Tidak menimbulkan jawaban koor.   

Pertanyaan bersifat faktual.  

Menimbulkan pertanyaan lanjutan.  

Memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk 

menjawab pertanyaan. 

 

 

5 

Guru mengajar dan 

membimbing 

kelompok kecil dan 

perorangan. 

Guru menunjukkan kehangatan dan kepekaan 

terhadap kebutuhan siswa. 

  

Guru memberikan respons positif terhadap pikiran 

siswa. 

 

Guru memberikan kesempatan untuk menyebarkan 

partisipasi siswa. 

 

Guru memberikan arahan kepada setiap kelompok.  

6 Guru melakukan Guru memberikan sikap tanggap.   

Guru membagi perhatian kepada siswa.  
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pengelolaan kelas 

yang baik. 

Guru memberikan teguran jika diperlukan.  

Guru memusatkan perhatian kelompok.  

 

7 

Guru memberikan 

penguatan. 

Guru memberikan penguatan verbal.   

Guru memberikan penguatan non- verbal.  

Guru tidak menunda pemberian penguatan.  

Guru memberikan penguatan selama pelajaran 

berlangsung. 

 

8 Guru menutup 

pelajaran. 

Guru menyimpulkan pelajaran bersama siswa.   

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

memberikan respons. 

 

Guru memberikan evaluasi.  

Guru memberikan tugas lanjutan seperti mempelajari 

pelajaran selanjutnya. 

 

Jumlah skor . . . . . kriteria . . . . . . 
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LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA 

Hari/ Tanggal  : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

Petunjuk 

(1) Bacalah dengan cermat deskriptor aktivitas siswa! 

(2) Amatilah aktivitas siswa, kemudian berikanlah penilaian Anda dengan 

memberikan tanda cek (√) pada kolom tampak! 

(3) Tulis skor yang diperoreh sesuai dengan banyaknya deskriptor yang tampak 

dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Skor 1 bila satu deskriptor tampak. 

b. Skor 2 bila dua deskriptor tampak. 

c. Skor 3 bila tiga deskriptor tampak. 

d. Skor 4 bila empat deskriptor tampak. 

No Indikator Deskriptor 
Tampak 

(√) 
Skor 

1 Visual activities 

 

Siswa memperhatikan penjelasan guru.   

Siswa memperhatikan tayangan media 

interaktif. 

 

Siswa mencoba media interaktif dengan 

berkelompok. 

 

Siswa memperhatikan siswa lain dalam 

menggunakan media interaktif. 

 

2 Oral activities 

 

Siswa berani bertanya jika terdapat hal yang 

kurang jelas. 

  

Siswa aktif dalam mengeluarkan pendapat.  

Siswa menjawab setelah guru mempersilakan 

untuk menjawab. 

 

Siswa dapat member saran jika diperlukan.  

3 Writing and drawing 

activities 

 

Siswa mengerjakan lembar kerja sesuai 

dengan petunjuk. 

  

Siswa mengerjakan soal evaluasi sesuai 

dengan petunjuk. 

 

Siswa mencatat hal-hal penting.  

Siswa menyalin penjelasan yang ditulis guru.  

4 Motor and mental 

activities 

 

Siswa dapat berekperimen untuk 

menjalankan media interaktif. 

  

Siswa dapat membuat pertanyaan dengan 

baik. 

 

Siswa dapat menjawab pertanyaan dengan 

benar. 

 

Siswa dapat mengambil keputusan dengan 

baik. 

 

Jumlah skor . . . . . kriteria . . . . . . 
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LEMBAR PENGAMATAN IKLIM PEMBELAJARAN 

Hari/ Tanggal  : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

Petunjuk 

(1) Bacalah dengan cermat deskriptor iklim pembelajaran! 

(2) Amatilah iklim pembelajaran, kemudian berikanlah penilaian Anda dengan 

memberikan tanda cek (√) pada kolom tampak! 

(3) Tulis skor yang diperoreh sesuai dengan banyaknya deskriptor yang tampak 

dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Skor 1 bila satu deskriptor tampak. 

b. Skor 2 bila dua deskriptor tampak. 

c. Skor 3 bila tiga deskriptor tampak. 

d. Skor 4 bila empat deskriptor tampak. 

No Indikator Deskriptor 
Tampak 

(√) 
Skor 

1 Memberikan pilihan bagi siswa 

yang lambat maupun cepat dalam 

melakukan tugas pembelajaran. 

 

Guru memberikan kesempatan 

bertanya kepada siswa. 

  

Guru memberikan waktu yang cukup 

untuk berpikir bagi siswa. 

 

Guru memberi kesempatan siswa 

untuk menyatakan pendapat. 

 

Membangkitkan semangat belajar bagi 

siswa dengan verbal maupun non-

verbal. 

 

2 Mengembangkan organisasi kelas 

yang efektif, menarik, nyaman, dan 

aman bagi perkembangan potensi 

siswa secara optimal. 

Pada saat pelajaran berlangsung kelas 

dapat dikondisikan. 

  

Guru tidak monoton jadi siswa ikut 

andil dalam mengikuti pelajaran. 

 

Sikap guru kepada siswa bersahabat 

sehingga siswa tidak ketakutan selama 

pelajaran berlangsung. 

 

Pembelajaran menimbulkan interaksi 

antara siswa dengan siswa dan guru 

dengan siswa. 

 

3 Menciptakan kerjasama saling 

menghargai dengan guru dan antar 

siswa. 

Siswa menghargai pendapat guru.   

Guru menghargai pendapat siswa.  

Siswa dapat menghargai pendapat 

siswa lain. 

 

Guru maupun siswa dapat 

mempertanggungjawabkan 

pendapatnya. 

 

4 Melibatkan seluruh siswa dalam 

proses perencanaan belajar dan 

pembelajaran. 

Melibatkan siswa dalam 

mengkontribusikan pertanyaan. 

  

Siswa aktif dalam menuliskan 

pertanyaan. 

 

Siswa mengemukakan jawaban  
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 dengan runtut. 

Siswa menanggapi jawaban siswa lain 

dengan jelas. 

 

5 Mengembangkan proses 

pembelajaran sebagai 

tanggungjawab bersama sehingga 

guru lebih banyak bertindak 

sebagai fasilitator dan sumber 

belajar. 

Guru membantu siswa untuk 

memahami materi yang dipelajari. 

  

Guru memberikan kesempatan 

bertanya kepada siswa jika terdapat 

materi yang kurang dipahami. 

 

Guru tidak membeda-bedakan antara 

siswa satu dengan yang lain dengan 

memberikan kesempatan kepada 

setiap siswa untuk mengemukakan 

pendapat 

 

Guru tidak membeda-bedakan antara 

siswa satu dengan yang lain dengan 

memberikan kesempatan kepada 

setiap siswa dalam mengemukakan 

pertanyaan. 

 

Jumlah skor . . . . . kriteria . . . . . . 
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LEMBAR PENGAMATAN MATERI PEMBELAJARAN 

Hari/ Tanggal  : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

Petunjuk 

(1) Bacalah dengan cermat deskriptor kualitas materi pembelajaran! 

(2) Amatilah kualitas materi pembelajaran, kemudian berikanlah penilaian Anda dengan memberikan 

tanda cek (√) pada kolom tampak! 

(3) Tulis skor yang diperoreh sesuai dengan banyaknya deskriptor yang tampak dengan kriteria 

sebagai berikut: 

a. Skor 1 bila satu deskriptor tampak. 

b. Skor 2 bila dua deskriptor tampak. 

c. Skor 3 bila tiga deskriptor tampak. 

d. Skor 4 bila empat deskriptor tampak. 

No Indikator Deskriptor 
Tampak 

(√) 
Skor 

1 Kesesuaian materi dengan 

tujuan dan kompetensi yang 

harus dikuasai siswa  

Materi sesuai dengan kompetensi.   

Kompetensi sesuai dengan indikator.  

Pencapaian indikator sesuai dengan 

alokasi waktu. 

 

Pencapaian indikator sejalan dengan 

tujuan pembelajaran. 

 

2 Terdapat keseimbangan antara 

keluasan dan kedalaman 

materi dengan waktu yang 

tersedia. 

Merencanakan urut- urutan 

penyampaian materi. 

  

Memenuhi skala prioritas penyampaian 

materi. 

 

Konsistensi batas- batas materi terjaga.  

Meringkas materi dengan membuat 

simpulan. 

 

3 Materi pembelajaran disusun 

secara sistematis dan 

kontekstual 

Penyusunan materi sesuai topik yang 

dipelajari. 

  

Penyusunan materi dari konkret menuju 

ke abstrak. 

 

Memberikan contoh sesuai dengan 

kehidupan nyata. 

 

Penyusunan materi runtut.  

4 Materi pembelajaran dapat 

mengakomodasikan siswa. 

Sesuai dengan kompetensi yang harus 

dipelajari. 

  

Bahasa yang digunakan sesuai dengan 

kaidah bahasa indonesia. 

 

Bahasa yang digunakan mudah 

dipahami. 

 

Bahasa yang digunakan sesuai dengan 

karakteristik siswa. 

 

5 Memanfaatkan perkembangan 

dan kemajuan iptek dan seni. 

Materi berasal dari banyak sumber.   

Materi sesuai dengan kebutuhan siswa.   

Materi sesuai dengan kondisi dan 

perkembangan masyarakat saat ini. 

 

Tidak menimbulkan kesenjangan pola 

pikir siswa. 

 

Jumlah skor . . . . . kriteria . . . . . . 



171 
 

 

 

LEMBAR PENGAMATAN MEDIA PEMBELAJARAN 

Hari/ Tanggal  : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

Petunjuk 

(1) Bacalah dengan cermat deskriptor kualitas media pembelajaran! 

(2) Amatilah penggunaan media, kemudian berikanlah penilaian Anda dengan memberikan 

tanda cek (√) pada kolom tampak! 

(3) Tulis skor yang diperoreh sesuai dengan banyaknya deskriptor yang tampak dengan 

kriteria sebagai berikut: 

a. Skor 1 bila satu deskriptor tampak. 

b. Skor 2 bila dua deskriptor tampak. 

c. Skor 3 bila tiga deskriptor tampak. 

d. Skor 4 bila empat deskriptor tampak. 

No Indikator Deskriptor 
Tampak 

(√) 
Skor 

1 Memperjelas penyampaian pesan. 

 

Sejalan dengan tujuan yang akan 

dicapai. 

  

Materi yang disajikan merupakan 

pengalaman konkret. 

 

Menangkap obyek tertentu.  

Memperjelas penyampaian guru.  

2 Mengatasi keterbatasan ruang, 

waktu, dan daya indra 

 

Guru dapat merancang media 

pembelajaran. 

  

Terdapat peristiwa tertentu.  

Memanipulasi keadaan.  

Penyampaian media belangsung tidak 

membosankan. 

 

3 Memberikan perangsang yang 

sama, mempersamakan 

pengalaman, dan menimbulkan 

persepsi yang sama 

Mempermudah komunikasi antara guru 

ke siswa. 

  

Siswa antusias untuk belajar.  

Memudahkan siswa untuk mempelajari 

materi. 

 

Menyamakan pengalaman siswa.  

Jumlah skor . . . . . kriteria . . . . . . 
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CATATAN LAPANGAN 

 

Siklus  : ………………. 

Hari/ tanggal : ………………. 

Materi  : ………………. 

 

 

Catatlah kejadian- kejadian penting yang terjadi selama proses pembelajaran 

matematika menggunakan strategi everyone is a teacher here berbantuan media 

interaktif berlangsung! 

------------------------------------------------------------------------------------------------

------------------------------------------------------------------------------------------------ 

------------------------------------------------------------------------------------------------

------------------------------------------------------------------------------------------------

------------------------------------------------------------------------------------------------ 

------------------------------------------------------------------------------------------------

------------------------------------------------------------------------------------------------

------------------------------------------------------------------------------------------------ 

------------------------------------------------------------------------------------------------

------------------------------------------------------------------------------------------------

------------------------------------------------------------------------------------------------ 

 -----------------------------------------------------------------------------------------------

------------------------------------------------------------------------------------------------ 

 

Semarang, ………………2013 

 Observer 

 

…………………….. 
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Siklus I Pertemuan 1 

Satuan Pendidikan : SDN Ngaliyan 01 Semarang 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/ Semester  : IVC/ 1 

Alokasi Waktu  : 3 x 35 menit 

A. Standar Kompetensi 

1. Memahami dan menggunakan sifat-sifat operasi hitung bilangan. 

B. Kompetensi Dasar 

1.3 Melakukan operasi hitung campuran. 

C. Indikator 

1. Memecahkan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung campuran 

melibatkan penjumlahan dan pengurangan pada bilangan bulat positif. 

2. Memecahkan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung campuran 

melibatkan perkalian dan pembagian pada bilangan bulat positif. 

3. Menulis lambang bilangan yang telah ditentukan rentangnya. 

4. Membuat kalimat matematika menggunakan kombinasi operasi hitung 

campuran dengan melibatkan penjumlahan dan pengurangan dengan hasil 

yang sudah ditentukan. 

5. Membuat kalimat matematika menggunakan kombinasi operasi hitung 

campuran dengan melibatkan perkalian dan pembagian dengan hasil yang 

sudah ditentukan. 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan penjelasan guru dan media interaktif, siswa dapat memecahkan 

masalah yang berkaitan dengan operasi hitung campuran yang melibatkan 

penjumlahan dan pengurangan pada bilangan bulat dengan baik. 

2. Dengan penjelasan guru dan media interaktif, siswa dapat memecahkan 

masalah yang berkaitan dengan operasi hitung campuran yang melibatkan 

perkalian dan pembagian pada bilangan bulat dengan baik. 

3. Dengan mencoba, siswa dapat menuliskan lambang bilangan yang sudah 

diketahui rentangnya. 

4. Dengan menjawab pertanyaan siswa lain, siswa dapat membuat kalimat 

matematika menggunakan kombinasi operasi hitung campuran yang 
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melibatkan penjumlahan dan pengurangan dengan hasil yang sudah 

ditentukan pada bilangan bulat dengan tepat. 

5. Dengan menjawab pertanyaan teman, siswa dapat menentukan kombinasi 

operasi hitung campuran yang melibatkan perkalian dan pembagian dengan 

hasil yang sudah ditentukan pada bilangan bulat dengan tepat. 

E. Materi Pokok 

1. Operasi hitung campuran melibatkan penjumlahan dan pengurangan 

2. Operasi hitung campuran melibatkan perkalian dan pembagian 

F. Strategi dan Metode Pembelajaran 

Strategi pembelajaran: Everyone is a Teacher Here 

Metode : ceramah; demonstrasi; diskusi; dan tanya jawab. 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

1. Pra kegiatan (5 menit) 

a. Menyiapkan media, salam, doa. 

b. Presensi. 

c. Siswa dikondisikan guru agar siap dalam menerima pelajaran dengan 

memberikan kontrak pelajaran. 

2. Kegiatan awal (4 menit) 

a. Siswa diberikan apersepsi: 

 Fara suka mengoleksi perangko. Sekali dalam seminggu ia ke kantor pos 

Fara membeli 10 perangko. Jika ia sudah ke kantor pos selama 17 

minggu berapa perangko Fara yang terkumpul? 

Diketahui: Fara membeli 10 perangko setiap minggunya 

Ditanya: Jika Fara membeli selama 17 minggu, berapa perangko Fara 

yang terkumpul? 

Jawab: 10 x 17 = 170 

 Lusia mempunyai 63 potong baju, ia ingin membagikannya kepada 

keempat saudaranya. Berapa baju yang diperoleh setiap saudara Lusia? 

Diketahui: Lusia memiliki 63 baju 

Membagikan baju kepada 4 saudara 
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Ditanya: Berapa baju yang diterima setiap saudara Lusia? 

Jawab: 63 : 4 = 16 

 Kenny memiliki permen sebanyak seratus biji, ia memberikan 

permennya kepada teman- temannya sebanyak 86 biji. Berapa siswa 

permen Kenny? 

Diketahui: Permen = 100 biji 

Membagikan permen = 86 biji 

Ditanya: berapa sisa permen Kenny? 

Jawab: 100 – 86 = 14 

 Silvi mempunyai buku tulis sebanyak 59 sedangkan kakak Silvi memliki 

buku sebanyak 81. Berapa jumlah keseluruhan buku mereka? 

Diketahui: Buku Silvi = 59 buah 

Buku kakak Silvi = 81 buah 

Ditanya: Berapa jumlah keseluruhannya? 

Jawab: 59 + 81 = 140 

Harapan: Siswa dapat menyelesaikan permasalahan tersebut. 

b. Guru menyampaikan langkah-langkah pembelajaran. 

3. Kegiatan inti (62 menit) 

No 
Langkah Pembelajaran Everyone is a Teacher Here berbantuan Media 

Interaktif 

Guru memberikan materi pembelajaran dengan berbantuan media interaktif. 

a. Siswa dibagi menjadi 8 kelompok heterogen, masing- masing kelompok diberikan 

satu Personal Computer menggunakan media interaktif dengan materi operasi 

hitung campuran setingkat. 

b. Siswa menyimak cara mengoperasikan media interaktif dari guru yang ditayangkan 

dengan menggunakan LCD (eksplorasi) 

Operasi Hitung Campuran

Pemecahan Masalah Uang

Pembulatan dan
Penaksiran

Klik tanda sesuai dengan jadwal pertemuan!

Investigationes
demonstraverunt lectores.

Term 1 Term 2 Term 4

OPERASI HITUNG BILANGAN
Oleh: Rini Astuti

Term 3

Kita akan
mempelajari bilangan
dengan tema- tema
sebagai berikut: 

 

c. Siswa mempelajari materi operasi hitung setingkat dengan menggunakan media 

interaktif yang dipandu oleh guru (eksplorasi) 
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Hitung
Campuran

 

Lenni

Mili

Langkah kedua

Dst. 

Guru memberikan penjelasan tambahan terhadap materi pembelajaran. 

d. Siswa menyimak penjelasan tambahan guru dan pertanyaan di sela-sela 

pembelajaran menggunakan media interaktif (elaborasi) 

Guru membagikan secarik kertas kepada setiap siswa dan meminta setiap siswa untuk 

menuliskan lambang bilangan yang sudah ditentukan rentangnya. 

e. Setiap siswa dibagikan selembar kertas untuk menuliskan lambang bilangan. Setiap 

satu deret mempunyai satu warna kertas. 

f. Setiap siswa menuliskan lambang bilangan tertentu dengan rentang 50-500 pada 

selembar kertas yang sudah diberikan selama 2 menit (eksplorasi) 

Misal: guru memberikan contoh 200 

 Lambang bilangan 200 berada di rentang antara 50-500. 

Guru mengumpulkan kembali kertas yang berisis pertanyaan kemudian membagikannya 

kembali secara acak. Siswa diminta untuk membacanya dalam hati dan memikirkan 

jawabannya. 

g. Siswa mengumpulkan kertas indeks yang sudah mereka tulis lambang bilangan. 

h. Setiap siswa diminta untuk mengambil satu kertas yang bukan miliknya. 

i. Setiap siswa membaca dalam hati dan memikirkan jawabannya kemudian 

menuliskan jawaban di kertas sebaliknya berupa 2 kombinasi operasi hitung 

campuran yakni penjumlahan dan pengurangan serta perkalian dan pembagian. 

Serta mencantumkan nama dan nomer presensi (eksplorasi). Misal: 

 Lambang bilangan yang ditulis 200 

 Pengkombinasian operasi hitung campuran dengan perkalian dan pembagian: 

100 × 4 ÷ 2 = 200 

 Pengkombinasian operasi hitung campuran dengan penjumlahan dan 

pengurangan: 

200 + 100 – 100 = 200 

Guru meminta siswa secara sukarela untuk membacakan pertanyaan tersebut dan 

menjawabnya. 

j. Siswa secara acak dipangil ke depan untuk mempresentasikan hasil jawabannya 

(eksplorasi) 

k. Guru mengkonfirmasikan kepada siswa apakah masih ada pertanyaan ataupun 

materi yang belum tersampaikan dan terpahami oleh siswa (konfirmasi) 

Setelah jawaban diberikan, guru meminta siswa lainnya untuk menambahkan. 

l. Jika masih si presenter (guru) memberikan sedikit penjelasan dan  jika ada 

audience atau siswa lain yang ingin mengungkapkan jawaban maka diberikan 

kesempatan untuk mengungkapkan jawabannya. 

m. Guru menguatkan atau menyanggah jawaban (konfirmasi) 
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4. Kegiatan akhir (23 menit) 

a. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang materi yang belum 

dipahami. 

b. Guru memberikan evaluasi kepada siswa selama 20 menit. 

c. Guru menugasi siswa untuk mempelajari operasi hitung campuran. 

d. Guru menutup pelajaran. 

H. Sumber dan Media Ajar 

1. Sumber Ajar 

a. Silabus Matematika kelas IV  

b. Mark, John. et al. 1970. Teaching Elementary School Mathematics for 

Understanding. New York: McGraw- Hill Book Company. 

c. Van de Walle. et al. Elementary and Middle School Matematics 

Teaching Developmentally. Pearson: USA. 

2. Media Ajar 

a. Media interaktif berupa bahan ajar operasi hitung campuran dalam 

bentuk power point. 

 

I. Penilaian 

1. Tehnik penilaian : tes dan non tes 

2. Prosedur penilaian 

a. Prosedur tes 

 Proses  : ada (lembar kerja siswa) 

 Tes akhir : ada (evaluasi individu) 

b.   Prosedur nontes : keaktifan siswa selama pembelajaran 

3. Alat penilaian 

a. 5 soal isian singkat. (terlampir) 

b. Lembar kerja siswa. 

c. Lembar pengamatan. 
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Semarang, 2 Desember 2013 
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Materi Ajar  Siklus I Pertemuan 1 

 

Kelas/ Semester : IV/I 

Mata Pelajaran : Matematika 

SK : Memahami dan menggunakan sifat- sifat operasi hitung 

bilangan dalam pemecahan masalah  

KD   : Melakukan operasi hitung campuran 

Materi Ajar  : operasi hitung campuran pada bilangan bulat 

 Menghubungkan masalah kehidupan sehari- hari (soal cerita) dengan 

operasi hitung campuran pada bilangan bulat 

Contoh Permasalahan: 

1. Fara suka mengoleksi perangko. Sekarang Fara sudah mengoleksi perangko 

sebanyak 784 biji, ia menambah koleksinya dengan membeli perangko 

sebanyak 169 biji. Karena suatu hal, 2 biji perangkonya untuk berkirim surat 

kepada saudaranya. Sedangkan 47 biji perangkonya kehujanan sepulang dari 

kantor pos. Jadi berapa perangko Fara sekarang? 

Diketahui: Fara mengoleksi perangko 784 biji 

Fara membeli perangko 169 biji 

Fara menggunakan perangko 2 biji untuk berkirim surat 

Perangko Fara kehujanan sebanyak 47 biji 

Ditanya: Perangko Fara sekarang = ….biji 

Jawab: 784 + 169 – 2 – 47 = 953 – 2 – 47 

= 951 – 47 

= 904 

Jadi perangko Fara tersisa 904 biji. 

2. Vanya menyediakan roti 540 potong di acara ulang tahunnya, di awal acara 

roti Vanya sudah berkurang 331 potong. Kemudian ibu Vanya membeli roti 

lagi sebanyak 95 potong untuk ditambahkan. Sekarang berapa potong roti 

yang tersedia di ulang tahun Vanya? 

Diketahui: Vanya menyediakan roti 540 potong 

Roti Vanya berkurang 331 potong 

Ibu Vanya membelikan roti sebanyak 95 potong 

Ditanya: Vanya masih menyediakan roti …. Potong 

Jawab: 540 -331 + 95 = 209 + 95 

 = 304 

Jadi Vanya sekarang masih menyediakan roti sebanyak 304 potong. 
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3. Lenni menyukai boneka Tedy, sedangkan Mili menyukai boneka Pororo. 

Lenni diberi Ibu boneka Tedy 19 buah, dan boneka pororo kepada Mili 16 

buah. Kemudian, Lenni mendapatkan kado ulangtahun boneka Tedy sebanyak 

12 buah dan Mili mendapatkan boneka Pororo 11 buah.  Karena Lenni dan 

Milly merasa memiliki boneka lebih. Mereka menyumbangkan boneka 

masing- masing 23 buah. Jadi berapa buah boneka yang dimiliki oleh Mili dan 

Lenni sekarang? 

Diketahui: 

Lenni Mili 

Diberi boneka Tedy 19 buah Diberi boneka Pororo 16 buah 

Mendapat kado ultah 12 buah Mendapat kado ultah 11 buah 

Disumbangkan masing- masing 23 buah 

Ditanya: Sisa boneka Mili dan Lenni = …. 

Jawab: (19 + 12 – 23) + (16 + 11 – 23) = 3 + 4 

= 7 

Jadi sisa boneka Mili dan Lenni adalah 7 buah. 

4. Fanaya minum kopi sebualan 24 kali secara teratur selama 8 bulan terakhir 

maka Fanaya sudah minum kopi sebanyak …. Jika sebulan ada 4 minggu, 

berapa kopi yang telah dihabiskan Fanaya dalam seminggu?  

Diketahui: Fanaya minum kopi selama 8 bulan 

Setiap bulan Fanaya minum 24 kali 

Ditanya: Jika sebulan ada 4 minggu maka Fanaya telah menghabiskan kopi 

sebanyak …. tiap minggunya. 

Jawab: (8 x 24) : (8 x 4) = 192 : 32 

 = 6 

Jadi jika sebulan ada 4 minggu maka Fanaya telah menghabiskan kopi 

sebanyak 6 tiap minggunya. 
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Media Pembelajaran Siklus I Pertemuan 1 

 

Mata pelajaran : Matematika 

Kelas/ semester : IV/I 

Media : Media Interaktif dengan media power point format pptx. 

Contoh Slide Deskripsi 

 

Contoh soal yang ada di media interaktif, 

soal berbentuk audio-visual dengan 

format manual. Jadi siswa yang belum 

paham saat mendengarkan diberi 

kesempatan membaca dan memahami 

soal terlebih dahulu. Setelah selesai 

membaca siswa dapat mengeklik pojok 

kanan bawah. 

Lenni

Mili

Langkah kedua

7  

Salah satu contoh bentuk langkah-

langakah penyelesaian soal, gambar 

disajikan dengan kelipatan sepuluh 

supaya memudahkan siswa dalam 

menghitung. Gambar gambar tersebut 

terdapat efek entrance dan emphasis. 

Slide ini manual sliding jadi siswa 

berkesempatan untuk memahami dan 

menghitung jumlah sesuai dengan soal. 

(19+12 - 23) + (16+11 - 23) = (31-23) + (8+4)

=  8 + 4

=  12 

Jadi, jika boneka

Lenni danMili

digabung t ersisa

12 buah.  .

10  

Salah satu bentuk simpulan dari 

penyelesaian soal. Penyelesaian soal ini 

audio-visual dan manual. 

 

Slide ini merupakan pilihan bagi siswa, 

siswa yang kurang jelas dapat mengeklik 

ulangi sekali lagi dan jika jelas siswa 

dapat mengeklik kata jelas. 

 



183 
 

 

 

Lembar Kerja Siswa Siklus I Pertemuan 1 

 

Mata pelajaran  : Matematika 

Kelas/ semester : IV/I 

SK : Memahami dan menggunakan sifat- sifat operasi hitung 

bilangan dalam pemecahan masalah  

KD : Melakukan operasi hitung campuran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kisi – kisi Penulisan Soal Siklus I Pertemuan 1 

 

Satuan pendidikan  : SDN Ngaliyan 01 Semarang Jumlah soal  : 5 

Mata Pelajaran : Matematika   Alokasi waktu : 10 menit 

Kurikulum : KTSP    Penyusun  : Rini A 

SK : 1. Memahami dan menggunakan sifat- sifat operasi hitung 

bilangan dalam pemecahan masalah 

 

 

 

 

 
Nama: 
No Urut: 
 

1. Tuliskan satu lambang bilangan dengan rentang 50-500 di kertas yang telah dibagikan! 

2. Setelah menulis lambang bilangan, lipat kertasnya kemudian kumpulkan! 

3. Dengan lambang bilanganan tersebut sebagai hasilnya, coba buatlah soal perkalian dan 

pembagian serta penjumlahan dan pengurangan di belakangnya!  

 
Nama: 
No Urut: 
 



184 
 

 

 

Kompete

nsi Dasar 

Materi 

Pokok 
Indikator 

Penilaian 

Tehnik Bentuk Ranah 
No 

Soal 

1.4 

Mela

ku 

kan 

oper

a 

si 

hitung 

camp

uran. 

Operas

i 

hitung 

campu

ran 

pada 

bilanga

n bulat 

1. Memecahkan masalah yang berkaitan 

dengan operasi hitung campuran 

melibatkan penjumlahan dan 

pengurangan pada bilangan bulat. 

2. Memecahkan masalah yang berkaitan 

dengan operasi hitung campuran 

melibatkan perkalian dan pembagian 

pada bilangan bulat. 

3. Menentukan kombinasi operasi hitung 

campuran dengan melibatkan 

penjumlahan dan pengurangan dengan 

hasil yang sudah ditentukan. 

4. Menentukan kombinasi operasi hitung 

campuran dengan melibatkan 

perkalian dan pembagian dengan hasil 

yang sudah ditentukan. 

Tes 

Tertuli

s 

 

Tes 

Tertuli

s 

 

Tes 

Tertuli

s 

 

Tes 

Tertuli

s 

Uraian  

 

 

Uraian  

 

 

- 

 

 

- 

C3 

C4 

 

C4 

 

 

C6 

 

 

C6 

1-2 

5 

 

3-4 

 

 

LK 

 

 

LK 

 

 

Pedoman Penilaian Siklus I Pertemuan 1 

 

Nama Sekolah  : SDN Ngaliyan 01 Semarang 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/semester : IV/I 

SK  : 1. Memahami dan menggunakan sifat- sifat operasi hitung 

bilangan dalam pemecahan masalah 

KD  : 1.4  Melakukan operasi hitung campuran 

Pedoman Penskoran: 

a. Uraian *Skor lihat kunci jawaban, penilaian = skor yang diperoleh x 5 = 100 

b. LKS 

Kriteria Penilaian 
Ranah 

Kognitif 
Skor 

Jika menuliskan angka dengan kriteria yang benar C2 3 

Jika menuliskan jawaban tetapi salah C2 2 

Jika menuliskan jawaban dengan benar C2 5 

Jika mempresentasaikan jawaban C6 5 

Jika ikut menanggapi atau menambahkan jawaban C5 5 

Skor maksimal 20 
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Soal Evaluasi Siklus I Pertemuan 1 

 

 

Jawablah dengan benar! 

1. 94 + 32 – 57   = ….  

2. 78 + 188 – 52 = …. 

3. 1162 : 14 x 5  = ….. 

4. 1066 : 13 x 8  = ….. 

5. Jadwal Lolita memenemani Disa tennis sebanyak 120 kali. Namun karena suatu 

hal ia tidak bisa menemani Disa tennis sebanyak 31 kali. Untuk menebus 

kesalahan Lolita ia berjanji kepada Disa untuk mengganti ketidakhadirannya 

sebanyak 57 kali. Jadi berapa kali mereka tennis bersama? 

 

Kunci Jawaban Soal Evaluasi Siklus I Pertemuan 1 

No. Jawaban Skor 

1 94 + 32 – 57 = 126 -57 1 

= 69 2 

2 78 + 188 – 52 = 266 – 52 1 

 = 214 2 

3 1162 : 14 x 5 = 83 x 5 1 

 = 415 2 

4 1066 : 13 x 8 = 82 x 8 1 

= 656 2 

5 Diketahui:  

Lolita dan Disa tennis 120 kali 

Lolita tidak menemani Disa sebanyak 31 kali 

Lolita mengganti sebanyak 57 kali 

1 

Ditanya: Berapa jumlah pertemuan mereka? 1 

Jawab:  120 – 31 + 57 2 

=  89 + 57 

=  146 

2 

Jadi jumlah peretemuan Lolita dan Disa sebanyak 146 

kali 

2 

 

 

Nama   : 

No Urut  : 

NILAI : 
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Siklus I Pertemuan 2 

Satuan Pendidikan : SDN Ngaliyan 01 Semarang 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/ Semester  : IVC/ 1 

Alokasi Waktu  : 3 x 35 menit 

A. Standar Kompetensi 

1. Memahami dan menggunakan sifat-sifat operasi hitung bilangan. 

B. Kompetensi Dasar 

1.4 Melakukan operasi hitung campuran. 

C. Indikator 

1. Memecahkan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung campuran pada 

bilangan bulat. 

2. Membuat kalimat matematika menggunakan kombinasi operasi hitung 

campuran beda tingkat yang sudah diketahui hasilnya. 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan pemberian contoh contoh soal, siswa dapat memecahkan masalah 

yang berkaitan dengan operasi hitung campuran pada bilangan bulat dengan 

tekun. 

2. Dengan menjawab pertanyaan siswa lain, siswa dapat membuat kalimat 

matematika menggunakan kombinasi operasi hitung campuran beda tingkat 

yang sudah diketahui hasilnya pada bilangan bulat dengan baik. 

E. Materi Pokok 

Operasi hitung campuran beda tingkat 

F. Strategi dan Metode Pembelajaran 

Strategi pembelajaran: Everyone is a Teacher Here 

Metode : ceramah; demonstrasi; diskusi; dan tanya jawab 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

1. Pra kegiatan (5 menit) 

Menyiapkan media, salam, doa, presensi, siswa dikondisikan guru agar siap 

dalam menerima pelajaran dengan diberikan kontrak pelajaran 

2. Kegiatan awal (4 menit) 
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a. Siswa diberikan apersepsi, masih ingat pelajaran di pertemuan kemarin? 

Sekarang saatnya memperdalam operasi hitung campuran. 

b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

3. Kegiatan inti (71 menit) 

No Langkah Pembelajaran Everyone is a Teacher Here berbantuan Media Interaktif 

Guru memberikan materi pembelajaran dengan berbantuan media interaktif. 

a. Siswa dibagi menjadi 8 kelompok heterogen, masing- masing kelompok diberikan satu 

Personal Computer menggunakan media interaktif dengan materi operasi hitung 

campuran. 

b. Siswa menyimak cara penggunaan media interaktif operassi hitung bilangan yang 

ditayangkan dengan menggunakan LCD (eksplorasi) 

c. Siswa mempelajari materi operasi hitung campuran dengan menggunakan media 

interaktif yang dipandu oleh guru (eksplorasi) 

   

Pertanyaan:

46 + 37 x 16

   
Guru memberikan penjelasan tambahan terhadap materi pembelajaran. 

d. Siswa menyimak pertanyaan dari guru di sela-sela pembelajaran interaktif dengan 

memberikan pertanyaan-pertanyaan tambahan (elaborasi) 

Guru membagikan secarik kertas kepada setiap siswa dan meminta setiap siswa untuk 

menuliskan pertanyaan sesuai dengan materi yang diajarkan. 

e. Setiap siswa dibagikan selembar kertas untuk menulis lambang bilangan tertentu 

dengan rentang 50-500. Setiap satu deret mempunyai satu warna kertas. 

f. Setiap siswa menuliskan lambang bilangan pada selembar kertas yang sudah diberikan 

selama 2 menit. Siswa menuliskan lambang bilangan 124 sedang guru memberikan 

contoh 300 (eksplorasi) 

Guru mengumpulkan kembali kertas yang telah berisi pertanyaan kemudian membagikannya 

kembali secara acak. Siswa diminta untuk membacanya dalam hati dan memikirkan 

jawabannya. 

g. Siswa mengumpulkan kertas yang sudah mereka tulisi dengan maju ke depan kelas dan 

menyerahkan kepada guru. 

h. Setiap siswa diminta untuk mengambil satu kertas indeks yang bukan miliknya. 

i. Setiap siswa menuliskan jawaban di belakang lambang bilangan yang telah ditulis oleh 

siswa lain berupa operasi hitung kombinasi dua beda tingkat dengan hasil yang sudah 

ditentukan (eksplorasi). Dan menuliskan nama dan nomer urut. 

Misal: (40 – 9) x 4 = 31 x 4 = 124 

Guru meminta siswa secara sukarela untuk membacakan pertanyaan tersebut dan 

menjawabnya. 

j. Siswa secara acak dipangil ke depan untuk mempresentasikan hasil jawabannya 

(eksplorasi) 

k. Guru mengkonfirmasikan kepada siswa apakah masih ada pertanyaan ataupun materi 
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yang belum tersampaikan dan terpahami oleh siswa (konfirmasi) 

Setelah jawaban diberikan, guru meminta siswa lainnya untuk menambahkan. 

l. Jika masih si presenter (guru) memberikan sedikit penjelasan dan  jika ada audience 

atau siswa lain yang ingin mengungkapkan jawaban maka diberikan kesempatan untuk 

mengungkapkan jawabannya (konfirmasi) 

m. Guru menguatkan atau menyanggah jawaban (konfirmasi) 

Melanjutkan kegiatan seperti yang telah dilakukan sebelumnya dengan siswa lainnya. 

n. Jika waktu masih mencukupi, melanjutkan kegiatan seperti yang telah dilakukan 

sebelumnya kepada siswa lain. 

4. Kegiatan akhir (25 menit) 

a. Siswa bersama guru membuat rangkuman/ simpulan materi pelajaran 

secara keseluruhan. 

b. Guru memberikan evaluasi kepada siswa selama 20 menit. 

c. Guru menugasi siswa untuk mempelajari pembulatan dan tafsir 

bilangan. 

d. Guru menutup pelajaran. 

H. Sumber dan Media Ajar 

1. Sumber Ajar 

a. Silabus Matematika kelas IV  

b. Mustaqiem, Burhan. 2008. Ayo Belajar Matematika 4. Jakarta: 

Depdiknas. 

c. Van de Walle. et al. Elementary and Middle School Matematics 

Teaching Developmentally. Pearson: USA. 

2. Media Ajar 

a. Media interaktif berupa bahan ajar operasi hitung campuran dalam 

bentuk power point. 

I. Penilaian 

1. Tehnik penilaian : tes dan non tes 

2. Prosedur penilaian 

a. Prosedur tes 

 Proses  : ada (lembar kerja siswa) 

 Tes akhir : ada (evaluasi individu) 
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b.   Prosedur nontes : keaktifan siswa selama pembelajaran 

3. Alat penilaian 

a. 5 soal isian singkat. (terlampir) 

b. Lembar kerja siswa. 

c. Lembar pengamatan. 

Semarang, 3 Desember 2013 
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Materi Ajar Siklus I Pertemuan 2 

 

Kelas/ Semester : IV/I 

Mata Pelajaran : Matematika 

SK : Memahami dan menggunakan sifat- sifat operasi hitung 

bilangan dalam pemecahan masalah 

KD : Melakukan operasi hitung campuran 

Materi Ajar  : operasi hitung campuran pada bilangan bulat 

Pada operasi hitung campuran (Heruman 2012: 33) antar penjumlahan dan 

perkalian akan diperoleh hasil yang berbeda ketika penjumlahan atau perkalian 

dikerjakan terlebih dahulu. 

Contoh soal (Walle 2008: 86): Jika petani melihat 105 sapi dan 58 ayam. Berapa 

jumlah kaki yang terlihat? 

Diketahui: jumlah kaki ayam = 2 

Jumlah kaki sapi 4 

Petani memiliki 105 sapi 

Petani memiliki 58 ayam 

Ditanya: berapa kaki sapi yang terlihat? 

Jawab: (105 x 4) + (58 x 2) = 420 + 116 

= 536 

Jadi jumlah kaki yang terlihat sebanyak 536  

 Memecahkan soal cerita operasi hitung campuran pada bilangan bulat. 

Luca mempunyai  23 pegawai. Setiap harinya satu pegawai berhasil menjahit 6 

baju. Sedangkan ia mempunyai target menjahit 3971 potong baju dalam waktu dua 

minggu. Berapa pegawai yang Luca butuhkan untuk mencapai targetnya? 

Diketahui: Luca mempunyai 23 pegawai 

Menjahit 6 baju / pegawai / hari 

Target menjahit 3971 baju dalam 2 minggu 

1 minggu = 7 hari 

Ditanya: Berapa pegawai yang dibutuhkan Luca untuk mencapai targetnya? 

Jawab: 2 x 7 = 14 

            3971 - (23 x 6 x 14) = 3971 – 3803 

= 168 
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Jika 1 hari 6 baju dalam 2 minggu, maka Luca membutuhkan pegawai sebanyak 

168 : 6 : 14 = 4 orang. 

Hari ini Coraline mengadakan pesta ulang tahun. Terdapat 5 meja saji, di setiap 

meja tersedia 8 roti, 12 jus wortel, 6 wingko, dan 7 kue leker. Jadi berapa banyak 

jumlah makanan yang disediakan oleh Coraline? 

Diketahui: 5 meja saji,Setiap meja saji terdapat: roti 8 buah, jus wortel 12 buah, 

wingko 6 buah, dan kue leker 7 buah. 

Ditanya: Berapa jumlah makanan yang disediakan Coraline setiap meja saji? 

Jawab: 5 x (8 + 12 + 6 + 7) = 5 x 33 

= 165 

Jadi jumlah makanan setiap meja saji yang disediakan Coraline 165 buah. 

Vino memasak dua macam kue setiap harinya yakni 15 donat dan 20 bolu. Vino 

membuat donat selama 9 hari berturut-turut dan bolu selama 12 hari berturut-turut. 

Jadi berapa jumlah kue yang telah dibuat oleh Vino? 

Diketahui: Vino membuat donat selama 9 hari, setiap harinya membuat 15 buah. 

Vino membuat bolu selama 12 hari, setaip harinya membuat 20 buah. 

Ditanya: Berapa jumlah kue yang sudah dibuat Vino? 

Jawab: (15 x 9) + (20 x 12) = 135 + 240 

= 375 

Jadi jumlah kue yang sudah dibuat Vino sebanyak 375 buah. 

 

Media Pembelajaran Siklus I Pertemuan 2 

 

Mata pelajaran : Matematika 

Kelas/ semester : IV/I 

Media : Media Interaktif dengan media powerpoint format pptx. 

Contoh Slide Deskripsi 

Pertanyaan:

46 + 37 x 16

 

Contoh soal yang disajikan di pertemuan 

2 siklus I dengan format audio-visual dan 

dijalankan secara manual oleh siswa. 
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Contoh penjelasan diberikan setelah soal 

dan penyelesaian diberikan. 

 

Salah satu langkah-langkah penyelesaian 

pada media interaktif siklus I pertemuan 

2 yang disajikan dengan mode entrance 

dan emphasis 

 

Lembar Kerja Siswa Siklus I Pertemuan 2 

 

Mata pelajaran  : Matematika 

Kelas/ semester : IV/I 

SK : Memahami dan menggunakan sifat- sifat operasi hitung 

bilangan dalam pemecahan masalah  

KD : Melakukan operasi hitung campuran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Nama: 
No Urut: 
 

1. Tuliskan satu lambang bilangan dengan rentang 50-500 di kertas yang telah dibagikan! 

2. Setelah menulis lambang bilangan, lipat kertasnya kemudian kumpulkan! 

3. Buatlah satu pertanyaan dengan hasil lambang bilangan yang sudah dibuat temanmu dengan 

menggunakan dua operasi bilangan! 

 
Nama: 
No Urut: 
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Kisi – kisi Penulisan Soal Siklus I Pertemuan 2 

 

Satuan pendidikan  : SDN Ngaliyan 01 Semarang Jumlah soal  : 5 

Mata Pelajaran : Matematika   Alokasi waktu : 10 menit 

Kurikulum : KTSP    Penyusun  : Rini A 

SK : 1. Memahami dan menggunakan sifat- sifat operasi hitung 

bilangan dalam pemecahan masalah 

Kompetensi 

Dasar 
Materi Pokok Indikator 

Penilaian 

Tehnik Bentuk Ranah 
No 

Soal 

1.3 Melakukan 

operasi 

perkalian 

dan 

pembagian 

Operasi 

hitung 

campuran 

pada bilangan 

bulat 

1. Memecahkan masalah 

yang berkaitan dengan 

operasi hitung 

campuran pada 

bilangan bulat. 

2. Membuat kombinasi 

operasi hitung 

campuran beda tingkat 

yang sudah diketahui 

hasilnya. 

Tes 

Tertuli

s 

 

Tes 

Tertuli

s 

Uraian  

 

 

- 

C3 

C4 

 

C6 

1-2 

3-5 

 

LK 

 

Pedoman Penilaian Siklus I Pertemuan 2 

 

a. Uraian *lihat kunci jawaban 

Penilaian = skor yang diperoleh × 10 = 100 

b. LKS 

Kriteria Penilaian 
Ranah 

Kognitif 
Skor 

Jika menuliskan angka dengan kriteria yang benar C1 3 

Jika menuliskan jawaban tetapi salah C4 2 

Jika menuliskan jawaban dengan benar C4 5 

Jika mempresentasaikan jawaban C6 5 

Jika ikut menanggapi atau menambahkan jawaban C5 5 

Skor maksimal 20 
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Soal Evaluasi Siklus I Pertemuan 2 

 

 

 

 

Jawablah dengan benar! 

1. 70 x 2 : 4 = …. 

2. 128 – 4 x 4 = …. 

3. Mala pergi ke toko buku setiap bulan untuk membeli komik sebanyak 64 buah. Ia 

selalu membeli komik selama satu tahun ini, karena ia merasa komiknya sudah 

banyak Mala berencana untuk menyumbangkan komik miliknya kepada kedua 

adiknya. Berapa komik yang diterima oleh setiap anak? 

4. Hara suka mengumpulkan barang bekas untuk dijadikan barang kerajinan. Setiap 

harinya Hara dapat mengumpulkan 14 botol air mineral, 7 kaleng bekas, dan 25 

botol kaca. Ia sudah melakukannya selama 60 hari. Jadi berapa jumlah barang 

bekas yang sudah dikumpulkan oleh Hara? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama   : 

No Urut  : 

NILAI : 
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Kunci Jawaban Soal Evaluasi  

Siklus I Pertemuan 2 

 

No Jawaban Skor 

1 
70 x 2 : 4 = 140 : 4 1 

= 35 1 

2 
128 – 4 : 4 = 124 -16 1 

= 112 1 

3 

Diketahui: 

Mala membeli komik 64 buah tiap bulan selama setahun 

Menyumbangkan komik kepada 2 adiknya 

1 

Ditanya: 

Berapa komik yang diterima setiap adik Mala? 
1 

Jawab: 12 x 64 : 2 = 768 : 2 2 

= 384 2 

Jadi komik yang diterima setiap adik Mala sebanyak 384 buah. 2 

4 

Diketahui: 

Selama 60 hari setiap harinya Hara mengumpulkan: 

botol air mineral = 75 buah 

kaleng = 72 buah 

botol kaca = 25 buah 

1 

Ditanya: 

Berapa jumlah keseluruhan yang telah dikumpulkan Hara? 
1 

Jawab: 

60 x (75 + 72 + 25) = 60 x 173 
2 

= 10320 2 

Jadi Hara sudah mengumpulkan 10320 buah. 2 
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Siklus II Pertemuan 1 

Satuan Pendidikan : SDN Ngaliyan 01 Semarang 

Mata Pelajaran  : Matematika  

Kelas/ Semester  : IVC/ 1 

Alokasi Waktu  : 3 x 35 menit 

A. Standar Kompetensi 

1. Memahami dan menggunakan sifat-sifat operasi hitung bilangan. 

B. Kompetensi Dasar 

1.4 Melakukan penaksiran dan pembulatan. 

C. Indikator 

1. Memecahkan soal cerita yang melibatkan pembulatan bilangan bulat. 

2. Melakukan penaksiran bilangan yang ditentukan. 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan berpedoman penjelasan guru dan tayangan media interaktif, siswa 

dapat memecahkan soal cerita yang melibatkan pembulatan bilangan dengan 

seksama. 

2. Melalui penggunaan strategi everyone is a teacher here, siswa dapat 

melakukan penaksiran bilangan yang ditentukan oleh siswa dengan benar. 

E. Materi Pokok 

1. Pembulatan Bilangan Bulat. 

2. Penaksiran Bilangan 

F. Strategi dan Metode Pembelajaran 

Strategi pembelajaran: Everyone is a Teacher Here. 

Metode: ceramah; demonstrasi; diskusi; dan tanya jawab. 

G. Langkah- langkah Pembelajaran 

1. Pra kegiatan (5 menit) 

Menyiapkan media, salam, doa, presensi, siswa dikondisikan guru agar siap 

dalam menerima pelajaran dengan memberikan kontrak pembelajaran. 

2. Kegiatan awal (4 menit) 



197 
 

 

 

a. Siswa diberika apersepsi, Sewaktu kita berbelanja ke supermarket? 

Sebelum melakukan transaksi di kasir tentunya kalian harus menghitung 

terlebih dahulu belanjaan sebelum melakukan pembayaran di kasir kan? 

Nah perhitungan cepat dengan memperkirakan itulah yang akan kita 

pelajari hari ini. 

b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

c. Guru menyampaikan langkah- langkah pelaksanaan pembelajaran. 

3. Kegiatan inti (71 menit) 

No Langkah Pembelajaran Everyone is a Teacher Here berbantuan Media Interaktif 

Guru memberikan materi pembelajaran dengan berbantuan media interaktif. 

a. Siswa dibagi menjadi 8 kelompok heterogen, masing- masing kelompok diberikan satu 

Personal Computer menggunakan media interaktif dengan materi penafsiran dan 

pembulatan bilangan. 

b. Siswa menyimak penjelasan guru cara menggunakan media interaktif yang 

ditayangkan dengan menggunakan LCD (eksplorasi) 

c. Siswa mempelajari materi penafasiran dan pembulatan bilangan dengan menggunakan 

media interaktif (eksplorasi) 

Co n t o h :

14

dibulatkan

menjadi

10

B e g i t u p u l a  d e n g a n

p e m b u l a t a n r a t u s a n

m a u p u n r i b u a n .

Con t oh Soal

Kl i k d i

si n i

   
d. Siswa menyimak penjelasan tambahan guru yang berupa pertanyaan-pertanyaan 

(elaborasi) 

e. Setiap siswa dibagikan selembar kertas untuk menuliskan sembarang lambang 

bilangan. Setiap satu deret mempunyai satu warna kertas. 

f. Setiap siswa menuliskan sembarang lambing bilangan pada selembar kertas yang 

sudah diberikan selama 2 menit (eksplorasi) 

 Misal menuliskan lambing bilangan 476 

g. Siswa mengumpulkan kertas indeks yang sudah mereka tulisi lambang bilangan ke 

depan kelas. 

h. Setiap siswa diminta untuk mengambil satu kertas yang bukan miliknya. 

i. Setiap siswa menuliskan penafsiran bilangan pada lambang bilangan yang sudah 

ditulis oleh siswa lain (eksplorasi). Dan menuliskan nama dan nomer presensi. 

 476 penafsirannya menjadi 500 

j. Siswa secara acak dipangil ke depan untuk mempresentasikan hasil jawabannya 

(eksplorasi) 

k. Guru mengkonfirmasikan kepada siswa apakah masih ada pertanyaan ataupun materi 

yang belum tersampaikan dan terpahami oleh siswa (konfirmasi) 
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l. Jika masih si presenter (guru) memberikan sedikit penjelasan dan  jika ada audience 

atau siswa lain yang ingin mengungkapkan jawaban maka diberikan kesempatan untuk 

mengungkapkan jawabannya (konfirmasi) 

m. Guru menguatkan atau menyanggah jawaban (konfirmasi) 

n. Jika waktu masih mencukupi, melanjutkan kegiatan seperti yang telah dilakukan 

sebelumnya kepada siswa lain. 

4. Kegiatan akhir (25 menit) 

a. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang materi yang belum 

dipahami. (2 menit) 

b. Guru memberikan evaluasi kepada siswa selama 20 menit. 

c. Guru menugasi siswa untuk mempelajari tafsir bilangan. 

d. Guru menutup pelajaran. 

e. Siswa bersama guru membuat rangkuman/ simpulan materi pelajaran 

secara keseluruhan. (3 menit) 

H. Sumber dan Media Ajar 

3. Sumber Ajar 

d. Silabus Matematika kelas IV  

e. Mustaqiem, Burhan. 2008. Ayo Belajar Matematika 4. Jakarta: 

Depdiknas. 

f. Van de Walle. et al. Elementary and Middle School Matematics 

Teaching Developmentally. Pearson: USA. 

4. Media Ajar 

b. Media interaktif berupa bahan ajar penafsiran dan pembulatan bilangan 

dalam bentuk power point. 

I. Penilaian 

1. Tehnik penilaian : tes dan non tes 

2. Prosedur penilaian 

a. Prosedur tes 

 Proses  : ada (lembar kerja siswa) 

 Tes akhir : ada (evaluasi individu) 

b.   Prosedur nontes : keaktifan siswa selama pembelajaran 
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Semarang, 4 Desember 2013 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Materi Ajar Siklus II Pertemuan 1 
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Kelas/ Semester : IVC/ 1 

Mata Pelajaran : Matematika 

SK : Memahami dan menggunakan sifat-sifat operasi hitung 

bilangan dalam pemecahan masalah. 

KD  : Melakukan penaksiran dan pembulatan. 

Pembulatan Bilangan ke Satuan Terdekat 

Pembulatan bilangan ke atas 

Contoh: 8,9 menjadi 9 

Pembulatan bilangan ke bawah 

Contoh: 4,2 menjadi 3 

                          Pembulatan Bilangan ke Puluhan Terdekat 

 Sama halnya dengan  pembulatan bilangan ke  satuan terdekat, 

hanya saja menggunakan puluhan. 

Contoh: 14 dibulatkan menjadi 10 

 Begitu pula dengan pembulatan ratusan maupun ribuan. 

Penaksiran Perhitungan 

 Penaksiran perhitungan adalah cara cepat menghasilkan hasil mendekati untuk 

perhitungan yang mencukupi pada situasi yang berkaitan (Walle 2006: 259). 

Tiga jenis Penaksiran: 

 Penaksiran Pengukuran 

Memperkirakan pengukuran suatu benda tanpa melakukan pengukuran 

secara pasti. 

Contoh: 

Menaksir panjang ruangan atau berat melon. 

 Penaksiran Kualitas 

Memperkirakan jumlah sekumpulan benda 

Contoh: 
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Mengestimasi jumlah siswa di dalam auditorium atau jumlah permen di 

dalam toples. 

 Penaksiran Perhitungan 

Memperkirakan hasil dari perhitungan yang tidak bisa dikerjakan dengan 

cepat. 

Contoh: 

Memperkirakan jarak yang ditempuh dengan menggunakan satu liter bensin. 

Misal, 10 liter bensin dapat menempuh jarak 345 km, jika ingin menuju ke 

kota A maka akan menghabiskan berapa liter bensin.  

 Memecahkan soal cerita 

Ibu memiliki beras sebanyak 203 kg, ia ingin membagikannya kepada 

keempat saudaranya. Maka untuk mempermudah perhitungannya ibu 

membulatkannya terlebih dahulu yakni menjadi 200 kg kemudian dibagi 4. 

Jadi kira-kira setiap saudara ibu medapatkan jatah beras kira- kira 50 kg. 

Diketahui: 

Beras Ibu = 203 kg, dibagikan kepada 4 saudaranya 

Ditanya: 

Berapa perkiraan beras yang diterima oleh setiap saudara Ibu? 

Jawab: 203 dibulatkan menjadi 200 

= 200 : 4 

= 50 
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Media Pembelajaran Siklus II Pertemuan 1 

 

Mata pelajaran : Matematika 

Kelas/ semester : IV/I 

Media : Media Interaktif dengan format power point 

  

Slide Deskripsi 

 

Contoh soal bagian 1 yang disajikan 

dengan format audio-visual namun 

dijalankan secara manual oleh siswa. 

 

Contoh soal bagian 2, dipisah karena 

bagian 1 merupakan bentuk pembulatan 

bagian 2 merupan bentuk sebelum 

pembulatan. 

 

Penanaman konsep kepada siswa yang 

dijalankan secara manual. 

 

 

 

 



203 
 

 

 

Lembar Kerja Siswa Siklus II Pertemuan 1 

 

Mata pelajaran  : Matematika 

Kelas/ semester : IV/I 

SK : Memahami dan menggunakan sifat- sifat operasi hitung 

bilangan dalam pemecahan masalah  

KD : pembulatan dan penafsiran bilangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Nama: 
No Urut: 
 

1. Tuliskan satu lambang bilangan dengan rentang 10 hingga 1000 di kertas yang telah dibagikan! 

2. Setelah menulis lambang bilangan, lipat kertasnya kemudian kumpulkan! 

3. Tulis tafsiran bilangan dari bilangan yang sudah ditulis oleh temanmu di belakang bilangan pada 

kertas yang telah dibagikan!  

 
Nama: 
No Urut: 
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Kisi – kisi Penulisan Soal Evaluasi Siklus II Pertemuan 1 

 

Satuan pendidikan  : SDN Ngaliyan 01 Semarang Jumlah soal  : 5 

Mata Pelajaran : Matematika   Alokasi waktu : 10 menit 

Kurikulum : KTSP    Penyusun  : Rini A 

SK : 1. Memahami dan menggunakan sifat- sifat operasi hitung 

bilangan dalam pemecahan masalah 

Kompetensi 

Dasar 
Materi Pokok Indikator 

Penilaian 

Tehnik Bentuk  Ranah 
No 

Soal 

1.5 Penaksiran 

dan 

pembulata

n bilangan 

Penaksiran dan 

pembulatan 

bilangan 

1. Memecahkan soal cerita 

yang melibatkan 

pembulatan bilangan 

bulat. 

2. Melakukan penaksiran 

bilangan yang ditentukan. 

Tes 

Tertuli

s  

 

 

Tes 

Tertuli

s 

 

uraian 

 

 

 

Uraian  

 

- 

C4 

 

 

 

C3 

C4 

C6 

4-5 

 

 

 

1-3 

 

LK 

 

Pedoman Penilaian Siklus II Pertemuan 1 

 

a. Uraian *lihat kunci jawaban 

Penilaian = skor yang diperoleh : 1.5 × 10 = 100 

b. LKS 

Kriteria Penilaian 
Ranah 

Kognitif 
Skor 

Jika menuliskan angka dengan kriteria yang benar C2 3 

Jika menuliskan jawaban tetapi salah C6 2 

Jika menuliskan jawaban dengan benar C6 5 

Jika mempresentasaikan jawaban C6 5 

Jika ikut menanggapi atau menambahkan jawaban C5 5 

Skor maksimal 20 
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Soal Evaluasi Siklus II Pertemuan 1 

 

 

 

 

Jawablah dengan benar! 

1. Bentuk pembulatan ratusan dari 678 adalah … . 

2. Tafsirkan operasi hitung campuran berikut beserta hasilnya: 

456 x 73 + 43 = … . 

3. Raya kesulitan menjumlahkan beberapa larutan yang dimilikinya. Sehingga ia 

perlu menafsirkannya, 456 ml aquades, 332 ml larutan asam, 889 ml larutan cuka, 

dan 757 ml larutan minyak. Berapa jumlah keseluruhan 4 larutan yang 

dimilikinya? 

4. Sari ingin membuat taman bunga. Ia sudah mempunyai 3 jenis bunga, 48 bunga 

lily, 39 bunga bunga flamboyant, dan 88 bunga tulip. Tafsiran dari jumlah dari 

ketiga bunga tersebut harus dikurangi 20 untuk menambah jenis bunga yakni 

bunga mawar. Jadi kira-kira berapa jumlah keseluruhan bunga yang akan 

ditanam? 

 

 

 

 

 

 

 

Nama   : 

No Urut   : 

NILAI : 
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Kunci Jawaban Soal Evaluasi  

Siklus II Pertemuan 1 

 

No. Jawaban Skor 

1 700 2 

2 460 x 70 + 40 = 32200 + 40 2 

         = 32240 1 

3 Diketahui: 

A = 456 ml, A = aquades 

S = 332 ml, S = larutan asam 

C = 889 ml, C = larutan cuka 

M = 757 ml, M = larutan minyak 

1 

Ditanya: 

Jumlah tafsiran larutan secara keseluruhan = …. 

1 

Jawab: 

A = 456 menjadi 460 

S = 332 menjadi 330 

C = 889 menjadi 890 

M = 757 menjadi 760 

Jumlah keseluruhan = A + S + C + M 

= 460 + 330 + 890 + 760 

= 2440 

2 

Jika ditafsirkan jumlah larutan adalah 2440 ml 1 

4. Diketahui: 

L = 48, L = Lily 

F = 39, F = Flamboyant 

T = 88, T = Tulip 

1 

Ditanya:  

Perkiraan jumlah bunga jika dikurangi 20 = …. 

1 

Jawab: 

L = 48 menjadi 50 

F = 39 menjadi 40 

T = 88 menjadi 90 

B = L+ F + T – 20 = B 

B = 50 + 40 + 90 – 20 

= 180 – 20 

   = 160 

2 

Jadi jumlah bunga setelah dikurangi 20 adalah 160 

bunga 

1 
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Siklus II Pertemuan 2 

Satuan Pendidikan : SDN Ngaliyan 01 Semarang 

Mata Pelajaran  : Matematika  

Kelas/ Semester  : IVC/ 1 

Alokasi Waktu  : 3 x 35 menit 

A. Standar Kompetensi 

1. Memahami dan menggunakan sifat-sifat operasi hitung bilangan. 

B. Kompetensi Dasar 

1.5 Memecahkan masalah yang melibatkan uang 

C. Indikator 

1. Menentukan tafsiran harga sejumlah barang 

2. Membuat soal yang melibatkan pemilihan barang dengan harga yang sudah 

diketahui dengan memanfaatkan sejumlah uang yang sudah ditentukan. 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan berpedoman penjelasan guru dan tayangan media ineraktif, siswa 

dapat menentukan tafsiran harga sejumlah barang. 

2. Melalui penggunaan strategi everyone is a teacher here, siswa dapat 

membuat soal yang melibatkan pemilihan barang dengan harga yang sudah 

diketahui dengan memanfaatkan sejumlah uang yang sudah ditentukan. 

E. Materi Pokok 

1. Tafsiran harga 

2. Pemecahan masalah yang melibatkan uang. 

F. Strategi dan Metode Pembelajaran 

Strategi pembelajaran: Everyone is a Teacher Here. 

Metode: ceramah; demonstrasi; diskusi; dan tanya jawab. 

G. Langkah- langkah Pembelajaran 

1. Pra kegiatan (5 menit) 

a. Menyiapkan media, salam, doa. 

b. Presensi. 
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c. Siswa dikondisikan guru agar siap dalam menerima pelajaran. 

2. Kegiatan awal (4 menit) 

a. Siswa diberikan apersepsi, kita sudah mempelajari tentang operasi 

hitung campuran hari ini adalah puncaknya untuk mengaplikasikannya 

dengan kehidupan sehari- hari yakni untuk menghitung uang.  

b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

c. Guru menyampaikan langkah- langkah pelaksanaan pembelajaran. 

3. Kegiatan inti (71 menit) 

No 
Langkah Pembelajaran Everyone is a Teacher Here berbantuan Media 

Interaktif 

Guru memberikan materi pembelajaran dengan berbantuan media interaktif. 

a. Siswa dibagi menjadi 8 kelompok heterogen, masing- masing kelompok diberikan 

satu Personal Computer menggunakan media interaktif dengan materi penafsiran dan 

pembulatan bilangan. 

b. Siswa menyimak penjelasan guru cara menggunakan media interaktif yang 

ditayangkan dengan menggunakan LCD (eksplorasi) 

Media interaktif digunakan untuk mempermudah mempelajari materi. Kalian dapat dengan mudah
mengoperasikan media ini dengan mengklik tanda sesuai dengan instruksi pada slide. 

APA ITU MEDIA INTERAKTIF?
What’s it all about?

For more detail

interactive

 

Ringkasan singkat di dalam media interaktif ini
bermanfaat untuk menjelaskan secara singkat.

RINGKASAN SINGKAT

Contoh soal disajikan untuk mempermudah
pemahaman.

CONTOH SOAL

Jika kesulitan menjawab, solusi berguna
buntuk mempermudah jalan pikiran sehingga
mendapatkan jawaban yang diinginkan.

SOLUSI

Pilihan jawaban digunakan untuk
menginteraksikan siswa dengan media
pembelajaran. Oleh karena itu disebut dengan
media interaktif.

PILIHAN JAWABAN

APA SAJA YANG KITA DAPAT?
Oleh: Rini Astuti

 
c. Siswa mempelajari materi pemecahan masalah yang melibatkan uang dengan 

menggunakan media interaktif yang dipandu oleh guru (eksplorasi) 

  
Guru memberikan penjelasan tambahan terhadap materi pemelajaran.  

d. Siswa menyimak penjelasan tambahan guru berupa pertanyaan yang diberikan di 

sela-sela pembelajaran interaktif (elaborasi) 

e. Setiap siswa dibagikan selembar kertas untuk menuliskan nominal uang pecahan Rp 

10.000, 00- Rp 100.000, 00. Setiap satu deret mempunyai satu warna kertas. 

f. Setiap siswa menuliskan sembarang nominal uang pecahan pada selembar kertas 

yang sudah diberikan selama 2 menit (eksplorasi) 

g. Siswa mengumpulkan kertas indeks yang sudah mereka tulisi nominal uang. 

h. Setiap siswa diminta untuk mengambil satu kertas yang bukan miliknya. 

i. Setiap siswa menuliskan barang apa saja yang bisa dibeli hingga nominal uang yang 
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sudah tertulis tidak cukup lagi untuk dibelajakan. Dan menuliskan nama dan nomer 

presensi (eksplorasi) 

j. Siswa secara acak dipangil ke depan untuk mempresentasikan hasil jawabannya 

(eksplorasi) 

k. Guru mengkonfirmasikan kepada siswa apakah masih ada pertanyaan ataupun materi 

yang belum tersampaikan dan terpahami oleh siswa (konfirmasi) 

l. Jika masih si presenter (guru) memberikan sedikit penjelasan dan  jika ada audience 

atau siswa lain yang ingin mengungkapkan jawaban maka diberikan kesempatan 

untuk mengungkapkan jawabannya (konfirmasi) 

m. Guru menguatkan atau menyanggah jawaban (konfirmasi) 

n. Jika waktu masih mencukupi, melanjutkan kegiatan seperti yang telah dilakukan 

sebelumnya kepada siswa lain. 

4. Kegiatan akhir (25 menit) 

a. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang materi yang belum 

dipahami. (1 menit) 

b. Guru memberikan evaluasi kepada siswa selama 20 menit. 

c. Guru menutup pelajaran. 

d. Siswa bersama guru membuat rangkuman/ simpulan materi pelajaran 

secara keseluruhan. (4 menit) 

H. Sumber dan Media Ajar 

1. Sumber Ajar 

a. Silabus Matematika kelas IV  

b. Mustaqiem, Burhan. 2008. Ayo Belajar Matematika 4. Jakarta: 

Depdiknas. 

c. Van de Walle. et al. Elementary and Middle School Matematics 

Teaching Developmentally. Pearson: USA. 

2. Media Ajar 

a. Media interaktif berupa bahan ajar pemecahan masalah yang melibatkan 

uang dalam bentuk power point. 

I. Penilaian 

1. Tehnik penilaian : tes dan non tes 

2. Prosedur penilaian 

a. Prosedur tes 

 Proses  : ada (lembar kerja siswa) 
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 Tes akhir : ada (evaluasi individu) 

b.   Prosedur nontes : keaktifan siswa selama pembelajaran 

 

Semarang, 5 Desember 2013 
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Materi Ajar Siklus II Pertemuan 2 

 

Kelas/ Semester : IVC/ 1 

Mata Pelajaran : Matematika 

SK : Memahami dan menggunakan sifat-sifat operasi hitung 

bilangan dalam pemecahan masalah. 

KD  : Pemecahan masalah yang melibatkan uang. 

 

Memecahkan soal cerita yang melibatkan uang 

Dalam kehidupan sehari- hari, menaksir merupakan penghemat waktu 

yang cukup berharga jadi pensil atau kalkulator tidak harus selalu ada jika 

mempunyai kemampuan menaksir (Walle 2008: 260). 

Contoh: 

Untuk membeli 3 minuman dalam kemasan dan setiap minuman dalam 

kemasan seharga Rp 690,00 lebih mudah untuk menghitung 700 x 3 kan? Ini 

yang dinamakan pembulatan (seperti yang sudah dipelajari di materi 

sebelumnya) hanya saja kali ini melibatkan uang. 

Diketahui: 

sofdrink Rp 690,00 

membeli 3 minuman dalam kemasan 

Ditanya: 

Bulatkan lalu hitung perhitungannya! 

Jawab: 

690 dibulatkan menjadi 700 

700 x 3 = 2100 

Jadi hasil penafsirannya adalah Rp 2.100,00 

Abel membantu ibunya berbelanja di supermarket, ibu Abel hanya 

membawa uang tunai Rp 70.000,00 dan Abel merengek minta dibelikan roti. 

Karena takut uangnya kurang mari menghitung belajaan ibu Abel terlebih 

dahulu.  

Belanjaan ibu: 

 Detergen harga Rp 16.400,00 

 Sabun mandi harga Rp 3.240,00 
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 Pasta gigi harga Rp 4.300,00 

 Yogurt harga Rp.9.870,00 

 Sikat gigi Rp 12.940,00 

 Tissue harga Rp 6.880,00 

 Obat nyamuk harga Rp 9700,00 

Apakah cukup untuk membeli roti seharga Rp 3.220,00? 

 

Diketahui: 

Uang ibu Abel Rp 70.000,00 

Detergen Rp 16.400,00 

Sabun mandi Rp 3.240,00 

Pasta gigi Rp 4.300,00 

Yogurt Rp.9.870,00 

Sikat gigi Rp 12.940,00 

Tissue Rp 6.880,00 

Obat nyamuk Rp 9700,00 

Roti Rp 3.500,00 

Ditanya: 

Jumlah taksiran sejumlah barang dengan total 70000 apakah masih bisa untuk 

membeli roti? 

Jawab: 

70000 – (16500 + 3500 + 4500 + 10000 + 13000 + 7000 + 10000) 

= 70000 – 68000 

 = 2000 

Jadi uang ibu Abel tidak cukup untuk membeli roti seharga Rp 3.500,00  
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Media Pembelajaran Siklus II Pertemuan 2 

 

Mata pelajaran : Matematika 

Kelas/ semester : IV/I 

Media : Media Interaktif dengan media power point format pptx. 

Slide Deskripsi 

 

Judul pada media interaktif 

 

Contoh soal yang harus dikerjakan siswa, 

format audio-visual. Siswa harus 

mengeklik jawaban yang benar. 

 

Penutup pada media interaktif, dibuat 

semenarik mungkin sesuai dengan tema. 

Tema yang digunakan adalah berbelanja 

di supermarket. 
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Lembar Kerja Siswa Siklus II Pertemuan 2 

 

Mata pelajaran  : Matematika 

Kelas/ semester : IV/I 

SK : Memahami dan menggunakan sifat- sifat operasi hitung 

bilangan dalam pemecahan masalah  

KD : Pemecahan masalah yang melibatkan uang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Nama: 
No Urut: 
 

 
Nama: 
No Urut: 
 

1. Tulis nominal uang pecahan Rp 10.000,00 hingga Rp 100.000,00 di kertas yang telah 

dibagikan! 

2. Setelah menuliskan nominal, lipat kertasnya kemudian kumpulkan! 

3. Tulis barang apa saja yang dapat dibeli dengan nominal yang telah ditulis oleh temanmu 

dengan memilih barang yang ditampilkan di layar LCD!  
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Kisi – kisi Penulisan Soal Evaluasi Siklus II Pertemuan 2 

 

Satuan pendidikan  : SDN Ngaliyan 01 Semarang Jumlah soal  : 5 

Mata Pelajaran : Matematika   Alokasi waktu : 10 menit 

Kurikulum : KTSP    Penyusun  : Rini A 

SK : 1. Memahami dan menggunakan sifat- sifat operasi hitung 

bilangan dalam pemecahan masalah 

Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pokok 
Indikator 

Penilaian 

Penilaian Bentuk Ranah 
No 

Soal 

1.6 

Pemeca

han 

masalah 

yang 

melibatk

an uang 

Pemecahan 

masalah 

yang 

melibatkan 

uang 

1. Menentukan tafsiran harga 

sejumlah barang 

2. Membuat soal yang melibatkan 

pemilihan barang dengan harga 

yang sudah diketahui dengan 

memanfaatkan sejumlah uang 

yang sudah ditentukan. 

Tes 

Tertulis 

  

Tes 

Tertulis 

uraian 

 

obyektif 

-  

C4 

 

C6 

 

C6 

1-4 

 

5 

 

LK 

 

 

Pedoman Penilaian Siklus II Pertemuan 2 

 

a. Uraian *lihat kunci jawaban 

Penilaian = skor yang diperoleh × 5 = 100 

b. LKS 

Kriteria Penilaian Ranah Kognitif Skor 

Jika menuliskan angka dengan kriteria yang benar C2 3 

Jika menuliskan jawaban tetapi salah C6 2 

Jika menuliskan jawaban dengan benar C6 5 

Jika mempresentasaikan jawaban C6 5 

Jika ikut menanggapi atau menambahkan jawaban C5 5 

Skor maksimal 20 
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Soal Evaluasi Siklus II Pertemuan 2 

 

 

 

Jawablah dengan benar! 

1. Kugy ingin membeli dua novel di salah satu toko buku di Kota Semarang. Novel 

yang ingin dibeli oleh Kugy adalah Partikel dengan harga Rp 49.934,00 dan 

Hafalan Salat Delisa Rp 62.378,00 kira-kira berapa banyak uang yang harus 

Kugy bawa? 

2. Ibu Tabita pergi ke sebuah swalayan untuk belanja bulanan. Ibu Tabita ingin 

membeli 2 detergen, 4 sabun mandi, 2 pasta gigi, 5 sikat gigi. Harga 1 detergen 

Rp 12.890,00 ; 1 sabun mandi Rp 3.213,00 ; 1 pasta gigi Rp 4.510,00 ; dan 1 

sikat gigi Rp 5.986,00. Jadi berapa pembulatan yang harus ibu Tabita 

persiapkan? 

3. Daftar Harga makanan di kantin sekolah sbb: 

Pop mie : Rp 4.980,00  Tempe goreng : Rp 478,00 

Es teh : Rp 1.070,00  Nasi bungkus : Rp 1.621,00 

Jika Kania diberi uang saku Rp 10.000,00 dan ingin menghabiskannya maka 

Kania dapat membeli apa saja dengan jumlah berapa saja?  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama   : 

No Urut   : 

NILAI : 
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Kunci Jawaban Soal Evaluasi  Siklus II Pertemuan 2 

No Jawaban Skor 

1 Diketahui: 

P = Rp 49.934,00. P = Partikel 

H = Rp 62.378,00. H = Hafalan Salat Delisa 

1 

Ditanya: Uang yang harus dibawa = …. 1 

Jawab: 

P = 49934 = 50000 

H = 62378 = 62500 

50000 + 62500 = 113500 

Uang yang harus dibawa mendekati Rp 113.500,00 

2 

2 Diketahui: 

D = 2, D = detergen 

M = 4, M = sabun mandi 

P = 2, P = pasta gigi 

G = 5, G = sikat gigi 

Harga: D = Rp 12.890,00 ; M = Rp 3.213,00 ; P = Rp 

4.510,00 ; G = Rp 5.986,00 

1 

Ditanya: Perkiraan jumlah harga= …. 1 

Jawab: 

D = 12890 = 13000 x 2 = 26000 

M = 3213 = 3500 x 4 = 14000 

P = 4500 = 4500 x 2 = 9000 

G = 5986 = 6000 x 5 = 30000 

Jumlah = 26000 +14000 + 9000 + 30000 

= 79000 

Mendekati Rp 79.000,00 

2 

3 Jawaban menurut kreasi masing-masing dengan jumlah 

mendekati Rp 10.000,00 
4 
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LAMPIRAN III 

HASIL OBSERVASI 
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LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA 

Pertemuan 1 Siklus I 

Nama Sekolah  : SDN Ngaliyan 01 Semarang 

Kelas/ Semester  : IVC/ I 

Hari/ Tanggal  : Senin, 2 Desember 2013 

Observer  : Silfia Ratna Oktaviani 

No Indikator Deskriptor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Visual activities 

 

Siswa memperhatikan penjelasan guru. √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Siswa memperhatikan tayangan media interaktif. √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Siswa mencoba media interaktif dengan berkelompok. √ - √ - √ - - √ - 

Siswa memperhatikan siswa lain dalam menggunakan 

media interaktif. 

- - √ - - - √ - √ 

2 Oral activities 

 

Siswa berani bertanya jika terdapat hal yang kurang jelas. √ √ - √ - √ - √ - 

Siswa aktif dalam mengeluarkan pendapat. √ √ √ √ √ - √ √ √ 

Siswa dapat menjawab setelah guru mempersilakan untuk 

menjawab. 

- - - - - √ - √ - 

Siswa dapat member saran jika diperlukan. √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

3 Writing and 

drawing activities 

 

Siswa mengerjakan lembar kerja sesuai dengan petunjuk. √ √ - √ - - √ √ √ 

Siswa mengerjakan soal evaluasi sesuai dengan petunjuk. √ √ √ - - √ √ - √ 

Siswa mencatat hal-hal penting. √ - - - √ √ - √ - 

Siswa menyalin penjelasan yang ditulis guru. - - - - - - - - - 

4 Motor and mental 

activities 

 

Siswa dapat melakukan percobaan untuk menjalankan 

media interaktif. 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Siswa dapat membuat pertanyaan dengan baik. √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Siswa dapat menjawab pertanyaan dengan benar. - 9 √ - √ √ - - - 

Siswa dapat mengambil keputusan dengan baik. - - - - - - - - - 

Jumlah skor 11 9 10 8 9 10 9 11 9 

Kriteria*          
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LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA 

Pertemuan 2 Siklus I 

Nama Sekolah  : SDN Ngaliyan 01 Semarang 

Kelas/ Semester  : IVC/ I 

Hari/ Tanggal  : Selasa, 3Desember 2013 

Observer  : Silfia Ratna Oktaviani 

No Indikator Deskriptor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Visual activities 

 

Siswa memperhatikan penjelasan guru. √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Siswa memperhatikan tayangan media interaktif. √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Siswa mencoba media interaktif dengan berkelompok. √ - √ √ √ - √ √ - 

Siswa memperhatikan siswa lain dalam menggunakan 

media interaktif. 
- √ √ - - √ √ - √ 

2 Oral activities 

 

Siswa berani bertanya jika terdapat hal yang kurang jelas. - - √ √ √ √ √ - √ 

Siswa aktif dalam mengeluarkan pendapat. √ √ √ √ √ √ √ √ - 

Siswa dapat menjawab setelah guru mempersilakan untuk 

menjawab. 
- - √ - √ - - √ - 

Siswa dapat memberi saran jika diperlukan. √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

3 Writing and 

drawing activities 

 

Siswa mengerjakan lembar kerja sesuai dengan petunjuk. √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Siswa mengerjakan soal evaluasi sesuai dengan petunjuk. - - √ - √ - - √ √ 

Siswa mencatat hal-hal penting. √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Siswa menyalin penjelasan yang ditulis guru. - - - - - - - - - 

4 Motor and mental 

activities 

 

Siswa dapat melakukan percobaan untuk menjalankan 

media interaktif. 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Siswa dapat membuat pertanyaan dengan baik. √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Siswa dapat menjawab pertanyaan dengan benar. √ √ √ - √ √ √ √ - 

Siswa dapat mengambil keputusan dengan baik. - - √ - √ - √ √ - 

Jumlah skor 10 10 15 10 14 11 12 14 9 

Kriteria*          
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LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA 

Pertemuan 1 Siklus II 

Nama Sekolah  : SDN Ngaliyan 01 Semarang 

Kelas/ Semester  : IVC/ I 

Hari/ Tanggal  : Rabu, 4 Desember 2013 

Observer  : Silfia Ratna Oktaviani 

No Indikator Deskriptor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Visual activities 

 

Siswa memperhatikan penjelasan guru. √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Siswa memperhatikan tayangan media interaktif. √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Siswa mencoba media interaktif dengan berkelompok. √ √ √ √ √ - √ √ - 

Siswa memperhatikan siswa lain dalam menggunakan 

media interaktif. 
√ √ √ - √ √ √ - √ 

2 Oral activities 

 

Siswa berani bertanya jika terdapat hal yang kurang jelas. √ √ - √ √ √ √ √ √ 

Siswa aktif dalam mengeluarkan pendapat. √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Siswa dapat menjawab setelah guru mempersilakan untuk 

menjawab. 
√ √ √ - √ √ √ √ √ 

Siswa dapat memberi saran jika diperlukan. √ √ √ √ - - - √ - 

3 Writing and 

drawing activities 

 

Siswa mengerjakan lembar kerja sesuai dengan petunjuk. √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Siswa mengerjakan soal evaluasi sesuai dengan petunjuk. √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Siswa mencatat hal-hal penting. √ √ √ - √ √ - √ √ 

Siswa menyalin penjelasan yang ditulis guru. √ √ √ - √ √ - √ √ 

4 Motor and mental 

activities 

 

Siswa dapat melakukan percobaan untuk menjalankan 

media interaktif. 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Siswa dapat membuat pertanyaan dengan baik. √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Siswa dapat menjawab pertanyaan dengan benar. √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Siswa dapat mengambil keputusan dengan baik. √ - √ √ √ - √ √ - 

Jumlah skor 16 15 15 13 15 13 14 15 13 

Kriteria*          
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LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA 

Pertemuan 2 Siklus II 

Nama Sekolah  : SDN Ngaliyan 01 Semarang 

Kelas/ Semester  : IVC/ I 

Hari/ Tanggal  : Kamis, 5 Desember 2013 

Observer  :Silfia Ratna Oktaviani 

No Indikator Deskriptor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Visual activities 

 

Siswa memperhatikan penjelasan guru. √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Siswa memperhatikan tayangan media interaktif. √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Siswa mencoba media interaktif dengan berkelompok. √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Siswa memperhatikan siswa lain dalam menggunakan 

media interaktif. 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ 

2 Oral activities 

 

Siswa berani bertanya jika terdapat hal yang kurang jelas. √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Siswa aktif dalam mengeluarkan pendapat. √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Siswa dapat menjawab setelah guru mempersilakan untuk 

menjawab. 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Siswa dapat member saran jika diperlukan. √ √ √ √ √ √ - √ - 

3 Writing and 

drawing activities 

 

Siswa mengerjakan lembar kerja sesuai dengan petunjuk. √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Siswa mengerjakan soal evaluasi sesuai dengan petunjuk. √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Siswa mencatat hal-hal penting. √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Siswa menyalin penjelasan yang ditulis guru. √ √ - √ √ - √ √ √ 

4 Motor and mental 

activities 

 

Siswa dapat melakukan percobaan untuk menjalankan 

media interaktif. 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Siswa dapat membuat pertanyaan dengan baik. √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Siswa dapat menjawab pertanyaan dengan benar. √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Siswa dapat mengambil keputusan dengan baik. √ - √ √ √ √ √ √ √ 

Jumlah skor 16 15 15 16 16 15 15 16 15 

Kriteria* A A A A A A A A A 
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Lembar Pengamatan Keterampilan Guru Pertemuan 1 Siklus I 

Hari/ Tanggal  : Senin, 2 Desember 2013 

Pengamat  : Tyastika Wihastuti 

No Indikator Deskriptor 
Tampak 

(√) 
Skor 

1 Guru membuka 

pelajaran. 

Guru melakukan apersepsi. √ 

3 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. √ 

Guru menampilkan langkah- langkah kegiatan pembelajaran. √ 

Guru memberikan motivasi kepada siswa. - 

2 Guru memberikan 

variasi. 

 

Guru menggunakan variasi suara dengan memperhatikan 

intonasi. 
√ 

4 Guru menggunakan variasi gerakan badan dan mimik. √ 

Guru melakukan perubahan posisi. √ 

Guru memberikan variasi tampilan media. √ 

3 Guru menjelaskan 

materi pelajaran. 

 

Guru menyampaikan materi secara jelas. √ 

3 

Guru menggunakan contoh dan ilustrasi. √ 

Guru memberikan penekanan dalam menyajikan materi. - 

Guru memberikan pertanyaan di sela- sela penyampaian 

materi. 
√ 

4 Guru memberikan 

pertanyaan seputar 

materi 

 

Tidak menimbulkan jawaban koor. - 

3 

Pertanyaan bersifat faktual. √ 

Menimbulkan pertanyaan lanjutan. √ 

Memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk menjawab 

pertanyaan. √ 

 

5 

Guru mengajar dan 

membimbing kelompok 

kecil dan perorangan. 

Guru menunjukkan kehangatan dan kepekaan terhadap 

kebutuhan siswa. 
√ 

3 
Guru memberikan respons positif terhadap pikiran siswa. √ 

Guru memberikan kesempatan untuk menyebarkan 

partisipasi siswa. 
- 

Guru memberikan arahan kepada setiap kelompok. √ 

6 Guru melakukan 

pengelolaan kelas yang 

baik. 

Guru memberikan sikap tanggap. - 

2 
Guru membagi perhatian kepada siswa. √ 

Guru memberikan teguran jika diperlukan. - 

Guru memusatkan perhatian kelompok. √ 

 

7 

Guru memberikan 

penguatan. 

Guru memberikan penguatan verbal. - 

3 
Guru memberikan penguatan non- verbal. √ 

Guru tidak menunda pemberian penguatan. √ 

Guru memberikan penguatan selama pelajaran berlangsung. √ 

8 Guru menutup 

pelajaran. 

Guru menyimpulkan pelajaran bersama siswa. - 

3 

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

memberikan respons. 
√ 

Guru memberikan evaluasi. √ 

Guru memberikan tugas lanjutan seperti mempelajari 

pelajaran selanjutnya. 
√ 

Jumlah skor 21 kriteria B* 
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Lembar Pengamatan Keterampilan Guru Pertemuan 2 Siklus I 

Hari/ Tanggal  : Selasa, 3 Desember 2013 

Pengamat  : Tyaastika Wihastuti 

No Indikator Deskriptor 
Tampak 

(√) 
Skor 

1 Guru membuka 

pelajaran. 

Guru melakukan apersepsi. √ 

3 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. √ 

Guru menampilkan langkah- langkah kegiatan pembelajaran. - 

Guru memberikan motivasi kepada siswa. √ 

2 Guru memberikan 

variasi. 

 

Guru menggunakan variasi suara dengan memperhatikan 

intonasi. 
√ 

4 Guru menggunakan variasi gerakan badan dan mimik. √ 

Guru melakukan perubahan posisi. √ 

Guru memberikan variasi tampilan media. √ 

3 Guru menjelaskan 

materi pelajaran. 

 

Guru menyampaikan materi secara jelas. √ 

4 

Guru menggunakan contoh dan ilustrasi. √ 

Guru memberikan penekanan dalam menyajikan materi. √ 

Guru memberikan pertanyaan di sela- sela penyampaian 

materi. 
√ 

4 Guru memberikan 

pertanyaan seputar 

materi 

 

Tidak menimbulkan jawaban koor. - 

3 

Pertanyaan bersifat faktual. √ 

Menimbulkan pertanyaan lanjutan. √ 

Memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk menjawab 

pertanyaan. √ 

 

5 

Guru mengajar dan 

membimbing kelompok 

kecil dan perorangan. 

Guru menunjukkan kehangatan dan kepekaan terhadap 

kebutuhan siswa. 
√ 

3 
Guru memberikan respons positif terhadap pikiran siswa. √ 

Guru memberikan kesempatan untuk menyebarkan 

partisipasi siswa. 
√ 

Guru memberikan arahan kepada setiap kelompok. - 

6 Guru melakukan 

pengelolaan kelas yang 

baik. 

Guru memberikan sikap tanggap. √ 

3 
Guru membagi perhatian kepada siswa. √ 

Guru memberikan teguran jika diperlukan. - 

Guru memusatkan perhatian kelompok. √ 

 

7 

Guru memberikan 

penguatan. 

Guru memberikan penguatan verbal. √ 

4 
Guru memberikan penguatan non- verbal. √ 

Guru tidak menunda pemberian penguatan. √ 

Guru memberikan penguatan selama pelajaran berlangsung. √ 

8 Guru menutup 

pelajaran. 

Guru menyimpulkan pelajaran bersama siswa. √ 

3 

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

memberikan respons. 
- 

Guru memberikan evaluasi. √ 

Guru memberikan tugas lanjutan seperti mempelajari 

pelajaran selanjutnya. 
√ 

Jumlah skor 27 kriteria A* 
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Lembar Pengamatan Keterampilan Guru Pertemuan 1 Siklus II 

Hari/ Tanggal  : Rabu, 4 Desember 2013  

Pengamat  : Tyastika Wihastuti 

No Indikator Deskriptor 
Tampak 

(√) 
Skor 

1 Guru membuka 

pelajaran. 

Guru melakukan apersepsi. √ 

4 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. √ 

Guru menampilkan langkah- langkah kegiatan pembelajaran. √ 

Guru memberikan motivasi kepada siswa. √ 

2 Guru memberikan 

variasi. 

 

Guru menggunakan variasi suara dengan memperhatikan 

intonasi. 
√ 

4 Guru menggunakan variasi gerakan badan dan mimik. √ 

Guru melakukan perubahan posisi. √ 

Guru memberikan variasi tampilan media. √ 

3 Guru menjelaskan 

materi pelajaran. 

 

Guru menyampaikan materi secara jelas. √ 

4 

Guru menggunakan contoh dan ilustrasi. √ 

Guru memberikan penekanan dalam menyajikan materi. √ 

Guru memberikan pertanyaan di sela- sela penyampaian 

materi. 
√ 

4 Guru memberikan 

pertanyaan seputar 

materi 

 

Tidak menimbulkan jawaban koor. √ 

4 

Pertanyaan bersifat faktual. √ 

Menimbulkan pertanyaan lanjutan. √ 

Memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk menjawab 

pertanyaan. √ 

 

5 

Guru mengajar dan 

membimbing kelompok 

kecil dan perorangan. 

Guru menunjukkan kehangatan dan kepekaan terhadap 

kebutuhan siswa. 
√ 

4 
Guru memberikan respons positif terhadap pikiran siswa. √ 

Guru memberikan kesempatan untuk menyebarkan 

partisipasi siswa. 
√ 

Guru memberikan arahan kepada setiap kelompok. √ 

6 Guru melakukan 

pengelolaan kelas yang 

baik. 

Guru memberikan sikap tanggap. √ 

3 
Guru membagi perhatian kepada siswa. √ 

Guru memberikan teguran jika diperlukan. - 

Guru memusatkan perhatian kelompok. √ 

 

7 

Guru memberikan 

penguatan. 

Guru memberikan penguatan verbal. √ 

4 
Guru memberikan penguatan non- verbal. √ 

Guru tidak menunda pemberian penguatan. √ 

Guru memberikan penguatan selama pelajaran berlangsung. √ 

8 Guru menutup 

pelajaran. 

Guru menyimpulkan pelajaran bersama siswa. √ 

4 

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

memberikan respons. 
√ 

Guru memberikan evaluasi. √ 

Guru memberikan tugas lanjutan seperti mempelajari 

pelajaran selanjutnya. 
√ 

Jumlah skor 31 kriteria A* 
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Lembar Pengamatan Keterampilan Guru Pertemuan 2 Siklus II 

Hari/ Tanggal  : Kamis, 5 Desember 2013 

Pengamat  : Tyastika Wihastuti 

No Indikator Deskriptor 
Tampak 

(√) 
Skor 

1 Guru membuka 

pelajaran. 

Guru melakukan apersepsi. √ 

4 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. √ 

Guru menampilkan langkah- langkah kegiatan pembelajaran. √ 

Guru memberikan motivasi kepada siswa. √ 

2 Guru memberikan 

variasi. 

 

Guru menggunakan variasi suara dengan memperhatikan 

intonasi. 
√ 

4 Guru menggunakan variasi gerakan badan dan mimik. √ 

Guru melakukan perubahan posisi. √ 

Guru memberikan variasi tampilan media. √ 

3 Guru menjelaskan 

materi pelajaran. 

 

Guru menyampaikan materi secara jelas. √ 

3 

Guru menggunakan contoh dan ilustrasi. √ 

Guru memberikan penekanan dalam menyajikan materi. - 

Guru memberikan pertanyaan di sela- sela penyampaian 

materi. 
√ 

4 Guru memberikan 

pertanyaan seputar 

materi 

 

Tidak menimbulkan jawaban koor. √ 

4 

Pertanyaan bersifat faktual. √ 

Menimbulkan pertanyaan lanjutan. √ 

Memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk menjawab 

pertanyaan. √ 

 

5 

Guru mengajar dan 

membimbing kelompok 

kecil dan perorangan. 

Guru menunjukkan kehangatan dan kepekaan terhadap 

kebutuhan siswa. 
√ 

4 
Guru memberikan respons positif terhadap pikiran siswa. √ 

Guru memberikan kesempatan untuk menyebarkan 

partisipasi siswa. 
√ 

Guru memberikan arahan kepada setiap kelompok. √ 

6 Guru melakukan 

pengelolaan kelas yang 

baik. 

Guru memberikan sikap tanggap. √ 

4 
Guru membagi perhatian kepada siswa. √ 

Guru memberikan teguran jika diperlukan. √ 

Guru memusatkan perhatian kelompok. √ 

 

7 

Guru memberikan 

penguatan. 

Guru memberikan penguatan verbal. √ 

4 
Guru memberikan penguatan non- verbal. √ 

Guru tidak menunda pemberian penguatan. √ 

Guru memberikan penguatan selama pelajaran berlangsung. √ 

8 Guru menutup 

pelajaran. 

Guru menyimpulkan pelajaran bersama siswa. √ 

4 

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

memberikan respons. 
√ 

Guru memberikan evaluasi. √ 

Guru memberikan tugas lanjutan seperti mempelajari 

pelajaran selanjutnya. 
√ 

Jumlah skor 31 kriteria A* 
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Lembar Pengamatan Iklim Pembelajaran Pertemuan 1 Siklus I 

Hari/ Tanggal  : Senin, 2 Desember 2013 

Pengamat  : Silfia Ratna Oktaviana 

No Indikator Deskriptor 
Tampak 

(√) 
Skor 

1 Memberikan pilihan 

bagi siswa yang lambat 

maupun cepat dalam 

melakukan tugas 

pembelajaran. 

 

Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa. √ 

3 

Guru memberikan waktu yang cukup untuk berpikir bagi 

siswa. 
√ 

Guru memberi kesempatan siswa untuk menyatakan 

pendapat. 
√ 

Membangkitkan semangat belajar bagi siswa dengan verbal 

maupun non-verbal. 
- 

2 Mengembangkan 

organisasi kelas yang 

efektif, menarik, 

nyaman, dan aman bagi 

perkembangan potensi 

siswa secara optimal. 

Pada saat pelajaran berlangsung kelas dapat dikondisikan.  

2 

Guru tidak monoton jadi siswa ikut andil dalam mengikuti 

pelajaran. 
 

Sikap guru kepada siswa bersahabat sehingga siswa tidak 

ketakutan selama pelajaran berlangsung. 
 

Pembelajaran menimbulkan interaksi antara siswa dengan 

siswa dan guru dengan siswa. 
 

3 Menciptakan kerjasama 

saling menghargai 

dengan guru dan antar 

siswa. 

Siswa menghargai pendapat guru. √ 

4 

Guru menghargai pendapat siswa. √ 

Siswa dapat menghargai pendapat siswa lain. √ 

Guru maupun siswa dapat mempertanggungjawabkan 

pendapatnya. √ 

4 Melibatkan seluruh 

siswa dalam proses 

perencanaan belajar dan 

pembelajaran. 

Melibatkan siswa dalam mengkontribusikan pertanyaan. √ 

3 

Siswa aktif dalam menuliskan pertanyaan. √ 

Siswa mengemukakan jawaban dengan runtut. - 

Siswa menanggapi jawaban siswa lain dengan jelas. 
√ 

5 Mengembangkan 

proses pembelajaran 

sebagai tanggungjawab 

bersama sehingga guru 

lebih banyak bertindak 

sebagai fasilitator dan 

sumber belajar. 

Guru membantu siswa untuk memahami materi yang 

dipelajari. 
√ 

4 

Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa jika 

terdapat materi yang kurang dipahami. 
√ 

Guru tidak membeda-bedakan antara siswa satu dengan yang 

lain dengan memberikan kesempatan kepada setiap siswa 

untuk mengemukakan pendapat 

√ 

Guru tidak membeda-bedakan antara siswa satu dengan yang 

lain dengan memberikan kesempatan kepada setiap siswa 

dalam mengemukakan pertanyaan. 
√ 

Jumlah skor 16 kriteria B* 
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Lembar Pengamatan Iklim Pembelajaran Pertemuan 2 Siklus I 

Hari/ Tanggal  : Rabu, 3 Desember 2013  

Pengamat  : Silfia Ratna Oktaviana 

No Indikator Deskriptor 
Tampak 

(√) 
Skor 

1 Memberikan pilihan bagi siswa 

yang lambat maupun cepat dalam 

melakukan tugas pembelajaran. 

 

Guru memberikan kesempatan bertanya kepada 

siswa. 
√ 

 

4 

Guru memberikan waktu yang cukup untuk 

berpikir bagi siswa. 
√ 

Guru memberi kesempatan siswa untuk 

menyatakan pendapat. 
√ 

Membangkitkan semangat belajar bagi siswa 

dengan verbal maupun non-verbal. 
√ 

2 Mengembangkan organisasi kelas 

yang efektif, menarik, nyaman, dan 

aman bagi perkembangan potensi 

siswa secara optimal. 

Pada saat pelajaran berlangsung kelas dapat 

dikondisikan. 
- 

3 

Guru tidak monoton jadi siswa ikut andil dalam 

mengikuti pelajaran. 
√ 

Sikap guru kepada siswa bersahabat sehingga 

siswa tidak ketakutan selama pelajaran 

berlangsung. 

√ 

Pembelajaran menimbulkan interaksi antara siswa 

dengan siswa dan guru dengan siswa. 
√ 

3 Menciptakan kerjasama saling 

menghargai dengan guru dan antar 

siswa. 

Siswa menghargai pendapat guru. √ 

4 

Guru menghargai pendapat siswa. √ 

Siswa dapat menghargai pendapat siswa lain. √ 

Guru maupun siswa dapat 

mempertanggungjawabkan pendapatnya. 
√ 

4 Melibatkan seluruh siswa dalam 

proses perencanaan belajar dan 

pembelajaran. 

 

Melibatkan siswa dalam mengkontribusikan 

pertanyaan. 
√ 

3 
Siswa aktif dalam menuliskan pertanyaan. √ 

Siswa mengemukakan jawaban dengan runtut. √ 

Siswa menanggapi jawaban siswa lain dengan 

jelas. 
- 

5 Mengembangkan proses 

pembelajaran sebagai 

tanggungjawab bersama sehingga 

guru lebih banyak bertindak 

sebagai fasilitator dan sumber 

belajar. 

Guru membantu siswa untuk memahami materi 

yang dipelajari. 
√ 

4 

Guru memberikan kesempatan bertanya kepada 

siswa jika terdapat materi yang kurang dipahami. 
√ 

Guru tidak membeda-bedakan antara siswa satu 

dengan yang lain dengan memberikan 

kesempatan kepada setiap siswa untuk 

mengemukakan pendapat 

√ 

Guru tidak membeda-bedakan antara siswa satu 

dengan yang lain dengan memberikan 

kesempatan kepada setiap siswa dalam 

mengemukakan pertanyaan. 

√ 

Jumlah skor 18 kriteria A* 
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Lembar Pengamatan Iklim Pembelajaran Pertemuan 1 Siklus II 

Hari/ Tanggal  : Rabu, 4 Desember 2013 

Pengamat  : Silfia Ratna Oktaviana 

No Indikator Deskriptor 
Tampak 

(√) 
Skor 

1 Memberikan pilihan bagi siswa 

yang lambat maupun cepat dalam 

melakukan tugas pembelajaran. 

 

Guru memberikan kesempatan bertanya kepada 

siswa. 
√ 

3 

Guru memberikan waktu yang cukup untuk 

berpikir bagi siswa. 
√ 

Guru memberi kesempatan siswa untuk 

menyatakan pendapat. 
√ 

Membangkitkan semangat belajar bagi siswa 

dengan verbal maupun non-verbal. 
- 

2 Mengembangkan organisasi kelas 

yang efektif, menarik, nyaman, dan 

aman bagi perkembangan potensi 

siswa secara optimal. 

Pada saat pelajaran berlangsung kelas dapat 

dikondisikan. 
√ 

4 

Guru tidak monoton jadi siswa ikut andil dalam 

mengikuti pelajaran. 
√ 

Sikap guru kepada siswa bersahabat sehingga 

siswa tidak ketakutan selama pelajaran 

berlangsung. 

√ 

Pembelajaran menimbulkan interaksi antara siswa 

dengan siswa dan guru dengan siswa. 
√ 

3 Menciptakan kerjasama saling 

menghargai dengan guru dan antar 

siswa. 

Siswa menghargai pendapat guru. - 

3 

Guru menghargai pendapat siswa. √ 

Siswa dapat menghargai pendapat siswa lain. √ 

Guru maupun siswa dapat 

mempertanggungjawabkan pendapatnya. 
√ 

4 Melibatkan seluruh siswa dalam 

proses perencanaan belajar dan 

pembelajaran. 

 

Melibatkan siswa dalam mengkontribusikan 

pertanyaan. 
√ 

4 
Siswa aktif dalam menuliskan pertanyaan. √ 

Siswa mengemukakan jawaban dengan runtut. √ 

Siswa menanggapi jawaban siswa lain dengan 

jelas. 
√ 

5 Mengembangkan proses 

pembelajaran sebagai 

tanggungjawab bersama sehingga 

guru lebih banyak bertindak 

sebagai fasilitator dan sumber 

belajar. 

Guru membantu siswa untuk memahami materi 

yang dipelajari. 
√ 

4 

Guru memberikan kesempatan bertanya kepada 

siswa jika terdapat materi yang kurang dipahami. 
√ 

Guru tidak membeda-bedakan antara siswa satu 

dengan yang lain dengan memberikan 

kesempatan kepada setiap siswa untuk 

mengemukakan pendapat 

√ 

Guru tidak membeda-bedakan antara siswa satu 

dengan yang lain dengan memberikan 

kesempatan kepada setiap siswa dalam 

mengemukakan pertanyaan. 

√ 

Jumlah skor 18 kriteria A* 
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Lembar Pengamatan Iklim Pembelajaran Pertemuan 1 Siklus II 

Hari/ Tanggal  : Kamis, 5 Desember 2013 

Pengamat  : Silfia Ratna Oktaviana 

No Indikator Deskriptor 
Tampak 

(√) 
Skor 

1 Memberikan pilihan bagi siswa 

yang lambat maupun cepat dalam 

melakukan tugas pembelajaran. 

 

Guru memberikan kesempatan bertanya kepada 

siswa. 
√ 

4 

Guru memberikan waktu yang cukup untuk 

berpikir bagi siswa. 
√ 

Guru memberi kesempatan siswa untuk 

menyatakan pendapat. 
√ 

Membangkitkan semangat belajar bagi siswa 

dengan verbal maupun non-verbal. 
√ 

2 Mengembangkan organisasi kelas 

yang efektif, menarik, nyaman, dan 

aman bagi perkembangan potensi 

siswa secara optimal. 

Pada saat pelajaran berlangsung kelas dapat 

dikondisikan. 
√ 

4 

Guru tidak monoton jadi siswa ikut andil dalam 

mengikuti pelajaran. 
√ 

Sikap guru kepada siswa bersahabat sehingga 

siswa tidak ketakutan selama pelajaran 

berlangsung. 

√ 

Pembelajaran menimbulkan interaksi antara siswa 

dengan siswa dan guru dengan siswa. 
√ 

3 Menciptakan kerjasama saling 

menghargai dengan guru dan antar 

siswa. 

Siswa menghargai pendapat guru. √ 

4 

Guru menghargai pendapat siswa. √ 

Siswa dapat menghargai pendapat siswa lain. √ 

Guru maupun siswa dapat 

mempertanggungjawabkan pendapatnya. 
√ 

4 Melibatkan seluruh siswa dalam 

proses perencanaan belajar dan 

pembelajaran. 

 

Melibatkan siswa dalam mengkontribusikan 

pertanyaan. 
√ 

4 
Siswa aktif dalam menuliskan pertanyaan. √ 

Siswa mengemukakan jawaban dengan runtut. √ 

Siswa menanggapi jawaban siswa lain dengan 

jelas. 
√ 

5 Mengembangkan proses 

pembelajaran sebagai 

tanggungjawab bersama sehingga 

guru lebih banyak bertindak 

sebagai fasilitator dan sumber 

belajar. 

Guru membantu siswa untuk memahami materi 

yang dipelajari. 
√ 

3 

Guru memberikan kesempatan bertanya kepada 

siswa jika terdapat materi yang kurang dipahami. 
√ 

Guru tidak membeda-bedakan antara siswa satu 

dengan yang lain dengan memberikan 

kesempatan kepada setiap siswa untuk 

mengemukakan pendapat 

- 

Guru tidak membeda-bedakan antara siswa satu 

dengan yang lain dengan memberikan 

kesempatan kepada setiap siswa dalam 

mengemukakan pertanyaan. 

√ 

Jumlah skor 19 kriteria A* 
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Lembar Pengamatan Materi Pembelajaran Pertemuan 1 Siklus I 

Hari/ Tanggal : Kamis, 28 November 2013 

Pengamat : Ngatini, S. Pd (NIP 1966026 199301 2 004) 

Materi  : Operasi Hitung Campuran melibatkan Penjumlahan dan Pembagian 

Operasi Hitung Campuran melibatkan Perkalian dan Pembagian 

No Indikator Deskriptor 
Tampak 

(√) 
Skor 

1 Kesesuaian materi dengan tujuan dan 

kompetensi yang harus dikuasai siswa  

Materi sesuai dengan kompetensi. √ 

4 

Kompetensi sesuai dengan indikator. √ 

Pencapaian indikator sesuai dengan 

alokasi waktu. 
√ 

Pencapaian indikator sejalan dengan 

tujuan pembelajaran. 
√ 

2 Terdapat keseimbangan antara keluasan dan 

kedalaman materi dengan waktu yang 

tersedia. 

Merencanakan urut- urutan 

penyampaian materi. 
- 

2 

Memenuhi skala prioritas 

penyampaian materi. 
√ 

Konsistensi batas- batas materi 

terjaga. 
√ 

Meringkas materi dengan membuat 

simpulan. 
- 

3 Materi pembelajaran disusun secara 

sistematis dan kontekstual 

Penyusunan materi sesuai topik yang 

dipelajari. 
√ 

4 

Penyusunan materi dari konkret 

menuju ke abstrak. 
√ 

Memberikan contoh sesuai dengan 

kehidupan nyata. 
√ 

Penyusunan materi runtut. √ 

4 Materi pembelajaran dapat 

mengakomodasikan siswa. 

Sesuai dengan kompetensi yang harus 

dipelajari. 
√ 

3 

Bahasa yang digunakan sesuai dengan 

kaidah bahasa indonesia. 
- 

Bahasa yang digunakan mudah 

dipahami. 
√ 

Bahasa yang digunakan sesuai dengan 

karakteristik siswa. 
√ 

5 Memanfaatkan perkembangan dan 

kemajuan iptek dan seni. 

Materi berasal dari banyak sumber. - 

3 

Materi sesuai dengan kebutuhan 

siswa.  
√ 

Materi sesuai dengan kondisi dan 

perkembangan masyarakat saat ini. 
√ 

Tidak menimbulkan kesenjangan pola 

pikir siswa. 
√ 

Jumlah skor 16 kriteria A* 
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Lembar Pengamatan Materi Pembelajaran Pertemuan 2 Siklus I 

Hari/ Tanggal  : Kamis, 28 November 2013 

Pengamat  : Ngatini, S. Pd (NIP 1966026 199301 2 004) 

Materi   :  Operasi Hitung Campuran Beda Tingkat 

No Indikator Deskriptor 
Tampak 

(√) 
Skor 

1 Kesesuaian materi dengan tujuan dan 

kompetensi yang harus dikuasai siswa  

Materi sesuai dengan kompetensi. √ 

4 

Kompetensi sesuai dengan indikator. √ 

Pencapaian indikator sesuai dengan 

alokasi waktu. 
√ 

Pencapaian indikator sejalan dengan 

tujuan pembelajaran. 
√ 

2 Terdapat keseimbangan antara keluasan dan 

kedalaman materi dengan waktu yang 

tersedia. 

Merencanakan urut- urutan 

penyampaian materi. 
√ 

3 

Memenuhi skala prioritas 

penyampaian materi. 
√ 

Konsistensi batas- batas materi 

terjaga. 
√ 

Meringkas materi dengan membuat 

simpulan. 
- 

3 Materi pembelajaran disusun secara 

sistematis dan kontekstual 

Penyusunan materi sesuai topik yang 

dipelajari. 
√ 

4 

Penyusunan materi dari konkret 

menuju ke abstrak. 
√ 

Memberikan contoh sesuai dengan 

kehidupan nyata. 
√ 

Penyusunan materi runtut. √ 

4 Materi pembelajaran dapat 

mengakomodasikan siswa. 

Sesuai dengan kompetensi yang harus 

dipelajari. 
√ 

3 

Bahasa yang digunakan sesuai dengan 

kaidah bahasa indonesia. 
- 

Bahasa yang digunakan mudah 

dipahami. 
√ 

Bahasa yang digunakan sesuai dengan 

karakteristik siswa. 
√ 

5 Memanfaatkan perkembangan dan 

kemajuan iptek dan seni. 

Materi berasal dari banyak sumber. - 

3 

Materi sesuai dengan kebutuhan 

siswa.  
√ 

Materi sesuai dengan kondisi dan 

perkembangan masyarakat saat ini. 
√ 

Tidak menimbulkan kesenjangan pola 

pikir siswa. 
√ 

Jumlah skor 17 kriteria A* 
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Lembar Pengamatan Materi Pembelajaran Pertemuan 1 Siklus II 

Hari/ Tanggal  : Kamis, 28 November 2013 

Pengamat  : Ngatini, S. Pd (NIP 1966026 199301 2 004) 

Materi   :  Pembulatan Bilangan Bulat 

Penaksiran Bilangan 

No Indikator Deskriptor 
Tampak 

(√) 
Skor 

1 Kesesuaian materi dengan tujuan dan 

kompetensi yang harus dikuasai siswa  

Materi sesuai dengan kompetensi. √ 

4 

Kompetensi sesuai dengan indikator. √ 

Pencapaian indikator sesuai dengan 

alokasi waktu. 
√ 

Pencapaian indikator sejalan dengan 

tujuan pembelajaran. 
√ 

2 Terdapat keseimbangan antara keluasan dan 

kedalaman materi dengan waktu yang 

tersedia. 

Merencanakan urut- urutan 

penyampaian materi. 
√ 

4 

Memenuhi skala prioritas 

penyampaian materi. 
√ 

Konsistensi batas- batas materi 

terjaga. 
√ 

Meringkas materi dengan membuat 

simpulan. 
√ 

3 Materi pembelajaran disusun secara 

sistematis dan kontekstual 

Penyusunan materi sesuai topik yang 

dipelajari. 
√ 

4 

Penyusunan materi dari konkret 

menuju ke abstrak. 
√ 

Memberikan contoh sesuai dengan 

kehidupan nyata. 
√ 

Penyusunan materi runtut. √ 

4 Materi pembelajaran dapat 

mengakomodasikan siswa. 

Sesuai dengan kompetensi yang harus 

dipelajari. 
√ 

3 

Bahasa yang digunakan sesuai dengan 

kaidah bahasa indonesia. 
√ 

Bahasa yang digunakan mudah 

dipahami. 
- 

Bahasa yang digunakan sesuai dengan 

karakteristik siswa. 
√ 

5 Memanfaatkan perkembangan dan 

kemajuan iptek dan seni. 

Materi berasal dari banyak sumber. √ 

4 

Materi sesuai dengan kebutuhan 

siswa.  
√ 

Materi sesuai dengan kondisi dan 

perkembangan masyarakat saat ini. 
√ 

Tidak menimbulkan kesenjangan pola 

pikir siswa. 
√ 

Jumlah skor 19 kriteria A* 
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Lembar Pengamatan Materi Pembelajaran Pertemuan 2 Silkus II 

Hari/ Tanggal  : Kamis, 28 November 2013 

Pengamat  : Ngatini, S. Pd (NIP 1966026 199301 2 004) 

Materi   :  Tafsiran Harga 

Pemecahan Masalah yang melibatkn Uang 

No Indikator Deskriptor 
Tampak 

(√) 
Skor 

1 Kesesuaian materi dengan tujuan dan 

kompetensi yang harus dikuasai siswa  

Materi sesuai dengan kompetensi. √ 

4 

Kompetensi sesuai dengan indikator. √ 

Pencapaian indikator sesuai dengan 

alokasi waktu. 
√ 

Pencapaian indikator sejalan dengan 

tujuan pembelajaran. 
√ 

2 Terdapat keseimbangan antara keluasan dan 

kedalaman materi dengan waktu yang 

tersedia. 

Merencanakan urut- urutan 

penyampaian materi. 
√ 

4 

Memenuhi skala prioritas 

penyampaian materi. 
√ 

Konsistensi batas- batas materi 

terjaga. 
√ 

Meringkas materi dengan membuat 

simpulan. 
√ 

3 Materi pembelajaran disusun secara 

sistematis dan kontekstual 

Penyusunan materi sesuai topik yang 

dipelajari. 
√ 

4 

Penyusunan materi dari konkret 

menuju ke abstrak. 
√ 

Memberikan contoh sesuai dengan 

kehidupan nyata. 
√ 

Penyusunan materi runtut. √ 

4 Materi pembelajaran dapat 

mengakomodasikan siswa. 

Sesuai dengan kompetensi yang harus 

dipelajari. 
√ 

3 

Bahasa yang digunakan sesuai dengan 

kaidah bahasa indonesia. 
√ 

Bahasa yang digunakan mudah 

dipahami. 
- 

Bahasa yang digunakan sesuai dengan 

karakteristik siswa. 
√ 

5 Memanfaatkan perkembangan dan 

kemajuan iptek dan seni. 

Materi berasal dari banyak sumber. √ 

4 

Materi sesuai dengan kebutuhan 

siswa.  
√ 

Materi sesuai dengan kondisi dan 

perkembangan masyarakat saat ini. 
√ 

Tidak menimbulkan kesenjangan pola 

pikir siswa. 
√ 

Jumlah skor 19 kriteria A* 
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Lembar Pengamatan Media Pembelajaran Pertemuan 1 Siklus I 

Hari/ Tanggal  : Senin, 2 Desember 2013 

Pengamat  : Silfia Ratna Oktaviana 

No Indikator Deskriptor 
Tampak 

(√) 
Skor 

1 Memperjelas penyampaian pesan. 

 

Sejalan dengan tujuan yang akan 

dicapai. 
√ 

2 Siswa diberikan pengalaman konkret. - 

Menangkap obyek tertentu. - 

Memperjelas penyampaian guru. √ 

2 Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan 

daya indra 

 

Guru dapat merancang media 

pembelajaran. 
√ 

3 
Terdapat peristiwa tertentu. - 

Memanipulasi keadaan. √ 

Penyampaian media belangsung 

tidak membosankan. 
√ 

3 Memberikan perangsang yang sama, 

mempersamakan pengalaman, dan 

menimbulkan persepsi yang sama 

Mempermudah komunikasi antara 

guru ke siswa. 
√ 

4 
Siswa antusias untuk belajar. √ 

Memudahkan siswa untuk 

mempelajari materi. 
√ 

Menyamakan persepsi siswa. √ 

Jumlah skor  9 kriteria B* 

 

Lembar Pengamatan Media Pembelajaran Pertemuan 2 Siklus I 

Hari/ Tanggal  : Selasa, 3 Desember 2013 

Pengamat  : Silfia Ratna Oktaviana 

No Indikator Deskriptor 
Tampak 

(√) 
Skor 

1 Memperjelas penyampaian pesan. 

 

Sejalan dengan tujuan yang akan 

dicapai. 
√ 

3 Siswa diberikan pengalaman konkret. √ 

Menangkap obyek tertentu. - 

Memperjelas penyampaian guru. √ 

2 Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan 

daya indra 

 

Guru dapat merancang media 

pembelajaran. 
√ 

4 
Terdapat peristiwa tertentu. √ 

Memanipulasi keadaan. √ 

Penyampaian media belangsung 

tidak membosankan. 
√ 

3 Memberikan perangsang yang sama, 

mempersamakan pengalaman, dan 

menimbulkan persepsi yang sama 

Mempermudah komunikasi antara 

guru ke siswa. 
√ 

4 
Siswa antusias untuk belajar. √ 

Memudahkan siswa untuk 

mempelajari materi. 
√ 

Menyamakan persepsi siswa. √ 

Jumlah skor 11 kriteria A* 
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Lembar Pengamatan Media Pembelajaran Pertemuan 1 Siklus II 

Hari/ Tanggal  : Rabu, 4 Desember 2013 

Pengamat  : Silfia Ratna Oktaviana 

No Indikator Deskriptor 
Tampak 

(√) 
Skor 

1 Memperjelas penyampaian pesan. 

 

Sejalan dengan tujuan yang akan 

dicapai. 
√ 

4 Siswa diberikan pengalaman konkret. √ 

Menangkap obyek tertentu. √ 

Memperjelas penyampaian guru. √ 

2 Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan 

daya indra 

 

Guru dapat merancang media 

pembelajaran. 
√ 

4 
Terdapat peristiwa tertentu. √ 

Memanipulasi keadaan. √ 

Penyampaian media belangsung 

tidak membosankan. 
√ 

3 Memberikan perangsang yang sama, 

mempersamakan pengalaman, dan 

menimbulkan persepsi yang sama 

Mempermudah komunikasi antara 

guru ke siswa. 
√ 

4 
Siswa antusias untuk belajar. √ 

Memudahkan siswa untuk 

mempelajari materi. 
√ 

Menyamakan persepsi siswa. √ 

Jumlah skor 12 kriteria A* 

 

Lembar Pengamatan Media Pembelajaran Pertemuan 2 Siklus II 

Hari/ Tanggal  : Kamis, 5 Desember 2013 

Pengamat  : Silfia Ratna Oktaviana 

No Indikator Deskriptor 
Tampak 

(√) 
Skor 

1 Memperjelas penyampaian pesan. 

 

Sejalan dengan tujuan yang akan 

dicapai. 
√ 

4 Siswa diberikan pengalaman konkret. √ 

Menangkap obyek tertentu. √ 

Memperjelas penyampaian guru. √ 

2 Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan 

daya indra 

 

Guru dapat merancang media 

pembelajaran. 
√ 

4 
Terdapat peristiwa tertentu. √ 

Memanipulasi keadaan. √ 

Penyampaian media belangsung 

tidak membosankan. 
√ 

3 Memberikan perangsang yang sama, 

mempersamakan pengalaman, dan 

menimbulkan persepsi yang sama 

Mempermudah komunikasi antara 

guru ke siswa. 
√ 

4 
Siswa antusias untuk belajar. √ 

Memudahkan siswa untuk 

mempelajari materi. 
√ 

Menyamakan persepsi siswa. √ 

Jumlah skor 12 kriteria A* 
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LAMPIRAN IV 

HASIL BELAJAR SISWA KELAS IVC SDN NGALIYAN 

01 SEMARANG 
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LAMPIRAN V 

SURAT KETERANGAN PENELITIAN 
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LAMPIRAN V 

FOTO 
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Gambar 1 Guru Menyiapkan Media 

 
Gambar 4 Siswa Menyimak Penjelasan 

Guru dalam Kelompok 

 
Gambar 2 Guru Memberikan Kontrak 

Belajar 

 
Gambar 5 Siswa Menjalankan Media 

Interaktif 

 
Gambar 3 Guru Memberikan Apersepsi 

 
Gambar 6 Guru Memberikan Pertanyaan di 

Sela-Sela Pembelajaran Interaktif 
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Gambar 7 Guru Membagikan Kertas 

Origami 

Gambar 10 Guru Membagikan LK kepada 

Siswa 

 
Gambar 8 Siswa Menuliskan Jawaban 

 
Gambar 11 Siswa Mempresentasikan 

Jawaban dengan Dipandu Guru 

 
Gambar 9 Siswa Mengumpulkan Jawaban 

 
Gambar 12 Siswa Mengerjakan Evaluasi 

 


